Stakkars jente 


la hanya seorang gadis sederhana yang tinggal bersama 
Kakak laki-laki serta kedua orang tuanya, di dalam rumah 
yang tak terlalu besar, akan tetapi nyaman untuk di jadikan 
tempat tinggal. 


Status keluarganya yang memiliki kekuatan bagaikan 
monster dengan tingkat kekuatan yang berbeda dengan 
keluarga lainnya, bahkan di klannya sendiri dan hal itu lah 
yang menyebabkan keluarganya mengasingkan diri. Hanya 
satu keluarga yang mampu mendekati keluarganya. Serta 
hanya keluarganya yang mampu melampaui keluarga lain, 
bahkan klan lain yang berada dinegeri Elements. 


Seperti biasa, ia selalu berjalan dengan riang. 
Bersenandung ria dan melakukan hal kecil yang terasa 
menyenangkan. Hingga tak terasa akhirnya ia sampai di 
depan rumahnya yang selalu hangat oleh canda tawa para 
penghuninya. Tapi, kali ini terdapat hal aneh dengan 
rumahnya itu atau lebih tepatnya berbeda dari biasanya. 
Kelam dan menakutkan"Ada apa ini? Hatiku tak 
tenang"gumamnya khawatir dan terus berjalan menuju 
pintu rumah. 


la perlahan masuk, dan permandangan yang terlihat oleh 
retinanya adalah seisi rumah yang berantakan juga darah di 
mana-mana dan tak sengaja retinanya menangkap tiga 
sosok yang tergeletak di atas lantai kayu yang penuh 
dengan darah berbau menyengat yang membuat perutnya 
tiba-tiba bergejolak hebat, seolah ingin sekali mengeluarkan 
segala hal yang berada di dalam perutnya. 


Matanya mulai memburam oleh air mata yang seenak jidat 
menggenang di pelupuk matanya. Berjalan dengan ragu 


adalah hal yang tengah ia lakukan. Menepis segala pikiran 
buruk yang hinggap di dalam pikirannya. Tapi, kenyataan 
tetap lah kenyataan yang selalu sulit untuk diterima. 


Badannya mendadak lemas seolah tenaga sirna seketika 
dengan tubuh yang mulai ambruk, hingga menimpulkan 
suara terjatuh yang cukup keras dan sayangnya ia 
menghiraukan segala hal yang terjadi kepada tubuhnya 
sendiri. Termasuk lutut yang berdarah akibat tertusuk oleh 
Kayu yang mencuat. 


la duduk disamping ayah, ibu juga kakaknya yang 
tergeletak di atas lantai kayu, dengan kondisi yang 
mengenaskan. Hanya ayahnya yang masih sadarkan diri, 
meski tubuhnya penuh dengan luka tusuk, serta darah 
mengering yang berasal dari setiap luka yang terlihat 
menyakitkan dan mengerikan. 


"A,ayah, apa yang terjadi?"tanyanya dengan suara yang 
terdengar lirih. Isak tangis yang jarang keluar itu perlahan 
terdengar dengan pelan dan menyayat hati. 


"Ala, kau harus pergi dari sini, sebelum semuanya 
terlambat" 


"Tapi ayah, aku tak mungkin meninggalkan ayah juga yang 
lainnya di sini"ia menolak dengan keras dan mengalihkan 
pandangan ke arah ibu juga kakak kesayangannya, yang 
sudah tak bernyawa. 


"Ayah mohon, kau adalah satu-satunya keturunan yang 
tersisa dari keluarga Crystal dan selamatkan dirimu, demi 
ayah, ibu juga kakakmu"ujar sang ayah yang terus saja 
mencoba menyakinkan anak bungsunya itu dan membantu 
untuk mengenyahkan segala geraguan yang ada dihati kecil 
anaknya itu. 


"Baiklah" pada akhirnya ia menyetujui hal itu dan 
mengesampingkan segala hal yang kelak akan terjadi, 
dengan keraguan yang terus menyelimuti hati dan 
pikirannya. 


"Tunggu, bawalah ini bersamamu, kelak benda ini akan 
sangat berguna untukmu, karena benda ini adalah 
indentitas mu dan takdirmu"pinta sang ayah yang 
menyerahkan sebuah lencana yang sungguh indah untuk 
dipandang oleh mata dan pada saat itulah, dengan matanya 
sendiri , ia menyaksikan sang ayah yang selama ini menjadi 
panutannya telah pergi dengan keadaan mengenaskan dan 
tangan yang penuh luka itu tak lagi bergerak dan terlepas 
dari kedua telapak tangannya. 


"Tentu"ia mengangguk dan mengambil lencana itu dari 
tangan sang ayah yang mulai dingin bak balok es. 


Untuk terakhir kalinya ia melihat wajah dari keluarga yang 
lebih dulu meninggalkannya menuju tempat damai dan 
tenang. Menundukan kepala untuk memberikan 
penghormatan terakhir kepada mereka dan menggerakan 
tangannya ke arah tiga orang yang sangat ia sayangi, 
hingga muncul sebuah Es yang membungkus tubuh tak 
bernyawa di hadapannya dan menenggelamkan tubuh tak 
bernyawa itu ke dalam tanah dengan terbalut balok Es 
crystal abadi yang membuat ketiga tubuh itu tak akan perna 
membusuk dan akan selalu utuh. Cepat atau lambat, akan 
ada seseorang yang menemukan tiga jasad itu, selain 
dirinya. Mungkin. 


"Ayah, ibu, kakak, aku berjanji akan membunuh 
mereka" ucapan janji yang ia lontarkan menggema diseluruh 
rumah yang sudah tak layak ditinggali. Hancur dan 
berantakan. 


la berjalan menuju pintu yang sudah tak bisa di sebut pintu, 
karena telah rusak oleh orang-orang biadab yang 
membunuh keluarga dan meninggalkannya seorang diri, 
tanpa penjelasan dan arah tujuan. Semakin menyedihkan 
dan menyakitkan. 


Takdir sialan yang tak tahu tempat! 


Dan ia akan selalu menyalahkan takdir serta sang pencipta 
yang menulis skenario menyedihkan untuk hidupnya atau, 
haruskan ia menyalahkan sang penulis? 


"Aku akan membunuh kalian semua!!"ujarnya yang telah 
keluar dari rumah penuh kenangan itu. Berjalan di halaman 
rumah yang nampak masih rapih, namun keadaan di 
dalamnya hancur tak berbentuk. Sama seperti hati dan 
pikirannya. 


Tak ada satupun air mata yang mengalir dari matanya, 
seolah air mata itu mengering bahkan sangat mengering 
hingga satu tetespun enggan untuk menetes, karena 
melihat keluarganya mati terbunuh oleh orang yang biadab 
dan kini hidupnya mulai berubah. Semuanya akan segera 
dimulai, hal yang tidak ia ketahui, cepat atau lambat akan 
menghampirinya dan takdir yang tak diketahui 
kebenarannya juga akan menghampirinya. 


Semua telah dimulai. Kesengsaraan dan kesedihan. 
Pengorbanan yang tak ada ujung dan kematian yang akan 
selalui menyertai adalah hal yang akan selalu saling 
berkaitan dan terhubung satu sama lain.IJ 


NOTE: Halo semua untuk para pembaca yang kesal karena 
saya hiatusnya terlalu lama, saya mohon maaf karena hal itu 
diluar kendali saya, banyak hal yang harus saya urus dan 
untuk cerita secret elements sebagian chapternya sudah 
batal publikasi karena akan direvisi ulang, jika saya tidak 
melakukan hal itu kalian para pembaca pasti akan bingung. 
Tapi tenang saja karena akan di posting ulang secara 
bertahap dan mohon dukungannya. 


terima kasih 
RENYI 


Fem riddere 


la berjalan dengan ringan. Menikmati hembusan angin yang 
menerpa wajah cantiknya dan menerbangkan rambut 
indahnya, seolah angin itu tengah bermain dengan 
rambutnya. Dan sesekali tangan kurusnya terulur ke udara 
untuk menciptakan salju yang berguguran di sekitarnya 
dengan lengkungan tipis dibibir, kala telapak tangannya 
merasakan dinginnya salju yang diciptakan oleh dirinya 
sendiri dan la adalah Ala Weber Crystal atau akrab di 
panggil Ala yang berasal dari klan terkuat di negeri 
Elements yaitu klan Es Crystal. 


Tak lama, terdengar sebuah suara kecil yang memekik 
telinga yang membuatnya harus menghentikan langkah 
"Nona, apakah anda tidak akan masuk sekolah?"tanya green 
yang sedari tadi mengikuti Ala kemanapun ia pergi. 
Mengekorinya tanpa henti dan lelah. 


"Mungkin itu adalah ide yang bagus"ujar Ala yang 
menyetujui ide dari Green-peri pendampingnya. 


"Nona, anda akan mendapatkan masalah"ujar green yang 
mengingatkannya tentang berita buruk jika siswa school 
Elements membolos. 


"Aku tak peduli dan aku malas mendengarkan ceramah dari 
prof Oliver yang membosankan"jawab Ala acuh dan kembali 
melangkahnya kakinya dengan ringan seolah tanpa beban 
sedikitpun dipundaknya atau hal itu adalah pengalih 
baginya agar beban dipundaknya tak terasa berat. 


Sedangkan Green, hanya menggerutu panjang kali lebar 
dibelakang nonanya dan enggan untuk melarang atau 
menyeret tubuh kurus itu untuk kembali ke sekolah agar 


tidak mendapatkan masalah yang memberatkan. Ayolah, 
Green tidak bisa melakukah hal itu karena nyalinya terlalu 
kecil untuk membantah ucapan dari nonanya. 

Rasanya Green ingin sekali berteriak meminta tolong 
kepada siapapun untuk membantunya menyeret nonanya, 
tapi lagi, nyalinya tak sebesar itu dan hanya sumpah 
serapah dalam hati yang dapat ia lakukan terhadap 
nonanya yang terkadang membuatnya sakit kepala. 


Dan sekarang Green hanya diam dan patuh. Mengikuti 
kemanapun kaki itu melangkah dan memikirkan nanti 
tentang apa yang akan keduanya terima, lebih tepatnya 
sebuah hukuman yang sedang menanti keduanya. 


—000- 


Laki-laki tampan berambut hitam yang dipangkas pendek 
itu Terlihat tengah meregangkan tubuhnya yang terasa 
kaku. Bayangkan saja selama tiga jam di kelas Elements 
alam dan yang ia lakukan hanyalah duduk dengan kaku, 
saat prof James datang dan memasuki kelasnya. 
Menerangkan ini dan itu tanpa kenal waktu seolah 
menulikan pendengaran saat beberapa murid mengeluh ke 
arah profesor menyebalkan itu, bahkan dengan suara keras 
sekalipun dan sialnya tidak pernah digubris prof James 


Rasanya Jackson ingin sekali menggigit meja dan 
membanting kursi karena prof james belum menghentikan 
kegiatan mengajarnya meski jam istirahat telah berbunyi 
setengah jam yang lalu. Dan sayangnya Jackson tak ingin 
melakukan hal itu, lebih tepatnya tak ingin menambah 
catatan dalam buku pelanggaran yang sering ia langgar 
bersama teman sehidup sematinya. 


Dan ia memiliki nama lengkap Jackson William dari klan 
alam, yang selalu mendapatkan julukan si penghenti ruang 


dan waktu tingkat tinggi yang merupakan salah satu 
anggota terkuat dari keluarga William yang dikenal si raja 
obat dan si penghenti ruang dan waktu. Kemampuan itu 
adalah satu dari sejuta kemampuan yang dimilikinya. 
Termasuk berbohong. Hey, tunggu dulu, hal itu adalah hal 
yang dimiliki dan selalu dilakukan semua orang, bukan? 


"Lebih baik aku membolos saja"gumam Jackson yang 
memainkan pensil bulu meraknya dan menghiraukan 
ocehan dari prof James yang selalu terdengar 
membosankan. 


"Jangan coba-coba! Jika anda di hukum saya juga akan kena 
imbasnya"gerutu macaw yang duduk disamping kursi 
tuannya yang tengah tersenyum tanpa dosa ke arahnya dan 
hanya direspon putara bola matanya yang jengah sekali 
dengan tuan bengalnya itu. 


Dan satu lagi, Macau adalah harpy eagle yang merupakan 
salah satu elang terkuat yang berada dipulau asing yang 
berdampingan dengan kota Baataran. Dan hal lainnya 
adalah semua hewan pendamping mampu berbicara dengan 
para tuan masing-masing dan jarang sekali jika ada yang 
mampu mengerti semua bahasa hewan. 


"aku bosan Macau" ujar Jackson dengan sedikit merayu ke 
arah hewan pendampingnya, agar ia bisa kabur dari kelas 
neraka ini. Menurutnya. 


"tidak ada toleransi lagi"jawab Macau ketus. Sialan sekali 
hewan pendampingnya ini dan galak sekali meski ia telah 
mengulurkan jurus rayuan yang tak sesuai dengan sifatnya 
yang dingin dan ia harus membuang gengsinya agar ia bisa 
kabur dari tempat ini. "baiklah, jika kau tidak 
mengizinkanku. Jangan salahkan aku, jika buruan 
kesukaanmu akan aku berikan kepada Jiks dan kau tak akan 


mendapatkan sedikitpun jatahmu"acam Jackson dengan 
sedikit nada angkuh dari setiap ucapan yang keluar dari 
bibirnya dan hal itu sukses membuat Macau melihat ke 
arahnya dengan tatapan permusuhan. Mimpi apa ia bisa 
mendapatkan tuan dengan seribu ancaman yang dapat 
membuatnya kalah telak dan tak bisa berkutik. Dasar tuan 
sialan. 


"jangan menyumpahiku"ujar Jackson santai, tapi tidak 
dengan Macau yang melotot ke arah tuannya itu yang selalu 
tahu apa yang tengah ia pikirkan "karena kita terikat 
Kontrak dan aku bisa mendengar setiap sumpah serapah 
yang selalu kau ucapkan dalam pikiranmu itu"tambah 
Jackson yang membuat Macau semakin melotot kearahnya 
dan satu hal lagi yang ia lupakan, tentang keberadaan 
kontrak sialan itu. Dasar tuan ajaib bin gila. 


"baiklah. Tapi jangan membagi jatah saya, karena saya tak 
suka berbagi" ujar Macau yang membuat Jackson tersenyum 
tipis akan jawaban itu dan ia tahu dengan sangat akurat jika 
hewan pendampingnya tidak suka membagi makanan 
kesukaanya "kenapa tidak dari tadi, sih? Diacam dulu baru 
mau, dasar hewan!"ujar Jackson dengan ejekan diakhir 
ucapannya dan hal itu kembali membuat Macau memutar 
bola matanya malas. Sudah biasa, pikirnya. 


"prof, saya ijin keluar"ujar Jackson dengan suara yang cukup 
nyaring ditengah suasana kelas yang tengah sepi dan hal 
itu sontak membuat seisi kelas menatap ke arahnya. 


Dan jangan lupa dengan tatapan tajam dari prof James yang 
kini ikut menatap ke arahnya. Sangat hapal dengan gelagat 
muridnya yang satu ini. 


"saya tidak berbohong, jika anda tidak percaya tanyakan 
saja kepada Macau, jika saya benar-benar ingin ke kamar 


mandi"jelas Jackson dengan intonasi yang tenang. Hanya 
untuk menutupi kebohongannya dan satu hal lagi, jika ia 
selalu sukses dengan hal itu. 


Pembohong yang baik. 


"benarkah Macau?"tanya prof james dengan nada 
menyelidik ke arah hewan pendamping dari muridnya yang 
pendiam itu, tapi cukup memecahkan rekor untuk urusan 
pelanggaran. 


Macau hanya mengangguk akan pertanyaan dari profesor 
yang tengah menatapnya seolah berkata 'kamu harus jujur 
dan macau tak sepenuhnya berbohong karena tuannya itu 
memang ingin ke kamar mandi lalu setelah itu kabur. 
Bukankah anggukannya terlihat jujur? 


"profesor james, saya tidak berbohong dan jangan berburuk 
sangka dulu kepada murid sendiri"timpal Jackson dengan 
sedikit nada ejekan dari ucapannya dan hal itu karena 
ajaran dari teman sehidup sematinya yang berguna cukup 
baik disaat seperti ini. 


"saya tidak pernah seperti itu. Hanya saja kamu harus 
diwaspadai karena terkadang kamu sangat bendel meski 
sifatmu dingin dan pendiam"ujar prof James yang 
membenahi letak kacamata bulatnya yang sedikit melorot 
"dan kamu boleh keluar'tambahnya yang kembali fokus 
dengan papan tulis menyebalkan itu yang di iringi dengan 
seruan tak terima dari seluruh muridnya. Sedangkan 
Jackson hanya tertawa tanpa suara akan penderitaan 
seluruh temannya dan mendapatkan tatapan tajam dari 
seluruh temannya akibat ejekan itu. 


"terima kasih, profesor james"ujar Jackson dengan 
senyuman yang tersungging dibibir tipisnya dan hal itu tak 
luput dari penglihatan Macau yang hanya menggelengkan 


kepalanya dan berjalan disamping tuannya yang tengah 
melangkah dengan ringan menuju pintu keluar. 


—000- 


Luc jack wiks tengah duduk di taman belakang sekolah 
bersama hewan pendampingnya. Kalian pasti tahu 
jawabannya, jika Luc membolos dari kelasnya sendiri. Ah, 
katakanlah ia bandel atau emang iya dan sebagian para 
profesor school elements angkat tangan terhadapnya. Oh 
tunggu, hanya satu profesor yang bisa beradu argumen 
dengannya dan tak lelah dengan Luc yang menadapatkan 
julukan si biang onar. 


"Tuan, anda tidak masuk ke dalam kelas hari ini?"tanya 
snowy yang setia duduk disampingnya dengan memainkan 
ekornya sendiri. 


"Tidak. Karena aku cukup malas hari ini"jawab Luc acuh, 
yang secara perlahan membaringkan tubuhnya diatas 
rumput hijau yang sedari tadi menjadi alasnya untuk duduk. 


"Tuan, anda akan mendapatkan masalah"peringat snowy 
dengan nada tegas disetiap kata yang diucapkan olehnya 
"Biarkan saja, karena aku selalu mendapatkan 
masalah"tutur Luc semakin malas. 


"anda memang pembuat masalah" ujar Snowy pelan, namun 
masih bisa didengar oleh si empunya yang kini tengah 
menatapnya dengan garang dan menggerakan tangannya 
untuk memunculkan kekuatannya. Oh, jangan lupa dengan 
smirk yang perlahan tertarik dari bibir tipis milik tuannya 
itu. Satu hal yang terlihat, yaitu mengerikan. 


snowy hanya tersenyum kaku dan jujur, tubuhnya sedikit 
bergetar kala melihat kekuatan tuannya yang telah muncul, 
seolah siap untuk melahapnya. Mulutnya memang tak bisa 


diajak kompromi dan selalu membuatnya berada didalam 
masalah, terutama tuannya yang tak suka dengan yang 
namanya cibiran dan mungkin akan memberi pelajaran 
untuknya. 


"kau tadi berbicara apa?!"tanya Luc lembut, tapi cukup 
mengerikan dan hal itu bukan bertanda baik bagi snowy 
yang kini tangah menggelengkan kepalanya, enggan untuk 
mengeluarkan suara. Dan hal itu semakin membuat Luc 
tersenyum lembut bercampur smirk yang mengerikan. 


"kau menantangku, snowy?!"ujar Luc yang perlahan 
mengubah api biru yang berkobar diatas tengannya menjadi 
sebuah belati dengan warna yang sama. Menggerakan ke 
Kiri dan kanan secara berirama seolah belati itu siap 
memenggal kepala siapa saja yang di inginkan oleh si 
pemilik dan hal itu membuat Snowy semakin berkeringat 
dingin, karena ia yakin jika hal buruk akan terjadi 
Kepadanya. 


"sa..ya tidak mengatakan apapun dan tu...an saya ijin 
undur diri karena macau memanggil saya"jawab snowy 
dengan suara yang terputus-putus. Lantas ia bangkit dan 
berjalan pelan dengan merapalkan segara doa agar tuannya 
tidak berbuat macam-macam karena ia tidak yakin jika 
tuannya itu akan melepaskannya dengan mudah. 


Luc hanya tersenyum dengan smirk yang senantiasa 
menghiasi bibirnya, saat netra birunya melihat hewan 
pendampingnya yang berjalan menjauh dari tempatnya 
berdiri dengan tubuh yang bergetar. Hingga tangannya 
bergerak dengan cepat, mengarahkan belati kearah hewan 
pendampingnya sendiri. Katakanlah Luc gila karena 
mengarahkan bahaya kepada hewan pendampingnya 
sendiri dan sayangnya Luc tidak peduli akan hal itu 


Syattttttttttttt.......... 
Tukkkkkkkkkkk....... 


Snowy membulatkan matanya, kala belati milik tuannya 
sudah tertancap dengan sempurna di pohon yang berada 
didekatnya. Keringat dingin semakin membanjiri tubuhnya 
dan membuat bulu halusnya basah seolah disiram oleh air. 


"jangan mencibir karena aku tak pernah suka itu!" ujar Luc 
yang kini telah berdiri dibelangkangnya dan hal itu 
membuatnnya terlonjak kaget "kau mengerti Snowy?"tanya 
Luc, yang hanya direspon anggukan oleh si pemilik nama. 


"bagus. Kita kembali"ujar Luc yang tersenyum dengan 
tangan yang telah berada diatas kepala Snowy dan 
mengusapnya dengan halus. Luc Melangkahkan kakinya 
mendahului hewan pendampingnya yang kini tengah 
mematung ditempatnya. 


"memang aneh"ujar Snowy kepada dirinya sendiri dan 
kembali berjalan disamping tuannya yang memiliki sejuta 
sifat yang tersembunyi. Kadang hal itu membuatnya 
bingung sendiri. 


—000- 


Brena stein drake dan Lusiana parry powell tengah berjalan- 
jalan santai di tepi danau water blue. Menikmati hembusan 
angin yang menerpa wajah keduanya dan hiruk piuk yang 
terjadi disekitar danau water blue ikut menemani langkah 
keduanya dan sesekali saling melemparkan candaan yang 
mengundang gelak tawa dan tak jarang mendapatkan 
tatapan marah dari penghuni disekitar water blue karena 
terganggu. 


"Hey Lusiana, apakah kita tidak akan kena hukuman dari 
prof kevin?"tanya Brena dengan nada gusar yang terdengar 
dari setiap kata yang diucapkan olehnya. Tapi temannya 
yang satu itu malah terlihat santai dan tenang. 


"Tidak" 


"Kau jangan santai dong Lusiana, aku takut kita akan di 
masukan ke dalam ruang isolasi karena kita bolos dari 
sekolah"ujar Brena semakin gusar dan takut. Sedangkan 
lusiana, hanya memutar bola matanya malas saat 
mendengar ucapan dari temannya itu" dengarkan aku Brena 
cantik. Kau tidak usah khawatir, di sekolah ada Jiks juga Min 
yang akan melaporkan semuanya kepada kita"jawab 
Lusiana santai. 


"Kau terlalu santai" gerutu Brena panjang lebar dan sialnya 
tidak di dengar sedikitpun oleh Lusiana yang sedang asik 
dengan apa yang ia keluarkan dari tangannya. Dasar 
menyebalkan. 


—000- 


Prof John berjalan dengan cepat menuju ruangan kepala 
sekolah school Elements. Raut gelisah tak luntur dari wajah 
tegasnya kala masalah yang ditakutkan ribuan tahun yang 
lalu perlahan munculkan kepermukaan dan tak menutup 
kemungkinana akan terulang kembali, maka dari itu ia 
harus melaporkan kepada orang yang sangat hapal dengan 
kejadian di masa silam. Lebih tepatnya kejadian mengerikan 
itu. 


Ceklek..... 


Secara perlahan pintu terbuka. Memperlihatkan seseorang 
yang tengah duduk di kursi kebesarannya. la memang tak 
lagi muda, tapi sikap tegas masih melekat pada dirinya, 


terutama Wajahnya yang tegas serta berwibawa, namun 
cukup konyol saat bercanda. 


"Kepsek Colin, terdapat hal aneh yang terjadi akhir-akhir 
ini" tutur prof John dengan deru napas yang tak beraturan. 


"Saya tahu" 


"Bagaimana kita menanganinya dan melindungi sekolah 
serta para murid, juga penduduk negeri Elements?" cemas 
prof John dan entah menguap kemana sikap tegas yang 
selalu melekat pada sosoknya itu. 


"saya sedang memikirkannya dan tolong, profesor John, 
panggil mereka untuk datang ke kantor saya"titahnya. 


"Baiklah. saya undur diri"ujar prof John yang membungkung 
sekilas dan mencoba untuk merendam rasa gelisah yang 
menghinggapi tubuh dan perasaanya. Tak lama ia berjalan 
menuju ke arah pintu keluar dan menghilang. 


—000- 


Dari kejauhan sana, terlihat lima murid yang sedang 
menundukan kepala masing-masing dengan tangan yang 
saling menyikut satu sama lain, karena kepergok tidak 
mengikuti pelajaran dengan kata lain bolos dari school 
elements dan diketahui oleh guru galak seperti iblis di 
depan mereka. la adalah prof Kevin Vian yang merupakan 
salah satu profesor terhoror yang ada dischool elements dan 
tak ada yang mau berurusan dengannya yang terkenal 
dengan hukuman yang sungguh melelahkan. Kecuali 
mereka berlima yang sering membolos dan selalu bertemu 
di lapangan utama dengan ceramahan yang panjang kali 
lebar dari prof Kevin. 


Seberapa pintar murid berbohong pasti prof Kevin akan 
mengetahuinya. Itulah kelebihannya. Entah bagaimana 
caranya. Tapi Yang jelas prof Kevin selalu tahu akan hal itu. 


"kenapa kalian sering membolos? Saya bosan selalu 
bertemu di lapangan ini dengan kalian!" ujar prof Kevin yang 
tak habis pikir dengan ke lima murid dihadapannya yang 
tak penah jera dengan hukuman yang ia berikan. 


"profesor Kevin, tidak keren jika masa sekolah di habisakan 
dengan tumpukan buku tebal yang setinggi gunung Elmore 
dan kenapa juga profesor mau menghukum kami?" celoteh 
Luc dan seketika mendapatkan pukulan ringan dikepalanya. 


"Aaawwww" teriak Luc refleks. 
"Diam kau!" bentak jackson. 


"Jackson, kenapa kau memukulku! Kau tahu ini rasanya 
sakit"ujar Luc yang mengusap-usap kepalanya sendiri 
"Siapa suruh kau banyak bicara!"jawab jackson dingin. 


Prof Kevin menghela napas jengah. Ketika menyaksikan 
perdebatan bocah pembolos di depannya yang selalu 
membuatnya pusing dan rasanya ingin sekali mencekik ke 
limanya. 


"DIAM!!!" teriak prof Kevin penuh emosi dan hal itu membuat 
semua diam tak berkutik. Prof Kevin menghela napas 
panjang, guna mengendalikan emosi yang sempat meledak 
karena ulah dari bocah pembolos di hadapannya. 


"bisakah kalian diam saat di lapangan ini?" pinta prof Kevin 
yang mengusap wajahnya kasar "Kalian akan di-" Prof Kevin 
terdiam dan tak melanjutkan ucapannya, saat netranya 
melihat seseorang yang datang dengan langkah santai dan 
ringan. 


"Hay, profesor Kevin" sapa prof John ceria. 


"Angin apa yang membawamu menemuiku, profesor 
John"gurau prof Kevin, yang membuat kelima muridnya 
tercengang dengan perubahan sikap prof Kevin kepada prof 
John yang sangat bersahabat. 

Cihh...rasanya ingin sekali muntah. Dasar Profesor bermuka 
dua. 


"Profesor Kevin, bisakah kita bicara hanya berdua, tanpa ada 
anak-anak  ini"tutur prof John yang mengalihkan 
pandangannya kearah ke lima murid yang sedang menatap 
keduanya. Dan Prof kevin hanya mengangguk. Berjalan 
menuju pinggir lapangan, yang di ikuti oleh prof John. 


"Ada apa? Apakah ada masalah?"tanya prov Kevin the to 
poin. 


"Kau tak berubah, profesor Kevin" canda prof John. 


"Ayolah profesor John, kau tahu, jika kau bercanda aku akan 
membakar jubahmu itu! Jangan membuatku kesal dengan 
candaanmu" ancam prof Kevin yang mengangkat tangannya. 
Prof Kevin berasal dari klan api biru dan memiliki banyak 
kelebihan dari kekuatannya itu. Dan setiap klan yang hidup 
dinegeri elements atau yang hidup di dunia elements dan 
juga dari keluarga tertentu memiliki ciri khas masing- 
masing yang tidak dimiliki orang lain atau keluarga lainnya. 


"Baiklah" 


"Kepala sekolah Colin Kent Smith memintaku membawa 
kelima anak yang kau hukum"ujar prof John yang 
menggerakan tangannya dan muncul sebuah tubuhan baru 
yang cantik dan indah. Prof John Joni berasal dari klan Alam. 
Maka tak heran jika ia mampu melakukan hal itu. 


"Kepala sekolah? Apakah ini adalah perintah langsung 
darinya?"tanya prof kevin. Sedangkan Prof John hanya 
menganggukan kepalanya pelan sebagai jawaban dari 
pertanyaan temannya itu. 


"Baiklah. Bawalah kelima bocah pembolos yang selalu 
membuat darahku naik"tutur prof Kevin yang mengibas- 
ngibas tangannya di udara kosong, seolah mengusir prof 
John dan kelima bocah pembolos yang tak jauh dari 
keduanya. Prof john hanya tersenyum atas kelakuan 
temannya itu, yang sangat menyayangi anak-anak 
pembolos atau yang sering prof kevin panggil sebagai 
bocah pembolos yang tak ada kapoknya, yang selalu 
ditemui hampir setiap hari. Ingat! Karena rasa terbiasa 
itulah yang membuat prof Kevin menyayangi kelimanya 
meski enggan untuk mengakui dan berlaku juga untuk 
kalian para pembaca. 


"Anak-anak kita pergi dari sini"ajak prof John yang membuat 
kelima anak di depannya bingung "ayo cepat"prof John 
berjalan santai dengan lima anak yang mengikutinya 
dengan raut muka penuh tanda tanya.I| 


RENYI. 


Oppgaver og traumer 


Tak membutuhkan waktu yang lama untuk mereka tiba di 
tempat tertinggi dari bangunan yang dimiliki oleh school 
elements. Tempat yang menjadi ruangan untuk orang yang 
sangat disegani oleh seluruh penduduk negeri elements dan 
murid school elements sendiri. 


Prof John sedikit melangkah untuk mendekati pintu yang 
menjulang tinggi yang berdiri kokoh di hadapan mereka dan 
mengetuk pintu sebagai salah satu bentuk tatakrama yang 
harus digunakan. 


Tok..tok..tok.. 


"Masuk"terdengar suara dari dalam ruangan yang 
mempersilahkan mereka untuk masuk. 


"Kepsek Colin, saya sudah membawa ke lima anak yang 
anda maksud"lapor prof John kepada seseorang yang 
sedang duduk dikursi kebesarannya "terima kasih dan 
profesor John, anda boleh pergi" ujar kepsek Colin singkat. 


"Baiklah. Saya mohon pamit"ujar prof John yang 
membungkuk sekilas. Rasa tak tenang yang sempat di 
alaminya entah kenapa hilang begitu saja. Digantikan oleh 
ketenangan yang mungkin bersifat sementara menurut 
perasaan dan instingnya. Dan Prof John mencoba menepis 
segala kemungkinan buruk itu, lebih memilik berjalan 
dengan ringan menuju pintu keluar dan menghilang. 


Setelah kepergian prof John. Kepala sekolah atau kepsek 
Colin menatap ke lima murid yang berada di hadapannya, 
yang memiliki sifat bandel dan selalu membuat jengkel para 
profesor yang selalu mengeluh soal ke kelima murid ini. 


"ada yang tidak beres dengan tatapan itu dan aku tidak 
menyukainya" pikir Luc. 


"Tenang saja, saya tidak akan menghukum kalian" gurau 
kepsek Colin yang mengetahui apa yang di pikirkan Luc. 


"Kepsek colin, anda jangan seenaknya membaca isi pikiran 
orang lain terutama murid anda sendiri dan rahasianya. Tapi 
jika untuk musuh, tentu saja anda harus melakukannya" ujar 
Luc dengan sedikit menggerutu diawal ucapannya. 
Sedangkan Kepsek Colin, hanya tersenyum simpul dengan 
apa yang di ucapkan oleh muridnya itu, karena ia sudah 
terbiasa dengan ucapan yang sering ia terima dari orang 
lain, bahkan temannya sendiri. 


Kelima murid dihadapannya terlihat bernapas lega. Pasalnya 
kelimanya adalah langganan hukuman di school elements 
dan tidak heran jika semua profesor ataupun staf yang 
lainnya sangat mengenal kelimanya sebagai pembuat onar. 
Dan jangan salah sangka dulu, bukan berarti mereka 
pembuat onar lantas lalai dalam belajar dan mereka berlima 
adalah murid unggulan di kelas masing-masing yang 
mempunyai nilai sempurna di area pertarungan maupun di 
dalam kelas, maka dari itu mereka berlima selalu Sempurna 
di mata para profesor. Ah ralat, bukan semua, tapi hanya 
beberapa profesor dan kepsek colin saja yang menganggap 
kelimanya sempurna, meskipun selalu berbuat seenaknya. 


"Lalu?"tanya Luc kesal karena sedari tadi kepsek colin hanya 
tersenyum mengerikan bagi dirinya. 


"Tenang saja, saya ada tugas untuk kalian tapi, sangat 
berbahaya" jelas kepsek Colin, yang menghela napas 
panjang seolah membuang beban yang ia pikul, meski 
hanya sesaat, namun mampu membuat pundaknya ringan. 


"Berbahaya? Apa maksud anda kepsek Colin?"tanya Ala. 
Lagi dan lagi rasa penasaran selalu menguasai dirinya, saat 
ada seseorang yang selalu menggantung ucapannya. 


"Di antar semua murid yang ada di sekolah ini, hanya kalian 
yang sanggup untuk menjalankan tugas ini dan pula, kalian 
mempunyai catatan nilai yang sempurna dan pelanggaran 
yang sempurna"jelas kepsek colin sedikit ragu dan sedikit 
menyinggung catatan hitam dari kelima muridnya itu, yang 
tak ayal membuat kelima muridnya mengumpat dan ia 
mendengarnya. Hanya mengusap dada dan tersenyum 
masam. 


"tugas apa yang anda maksud, kepsek Colin?"rasa 
penasaran telah menguasai diri Jackson si pendiam seribu 
bahasa. Bicara jika ada perlu. Jika tak ada perlu hanya diam 
membisu seperti patung. Monoton sekali sikapnya. 


Mereka semua termasuk kepsek Colin mengalihkan 
pandangan ke arah Jackson yang diam kembali dan 
berekspresi datar seperti biasa. Rasa tidak percaya atau 
mungkin bagi kalian hal itu adalah pertanyaan biasa, tapi 
bagi Ala dan yang lainnya hal itu adalah perubahan yang 
cukup baik, setelah sekian lama Jackson selalu diam seribu 
bahasa sejak kejadian yang menimpa keluarganya dan 
selalu irit dalam berbicara atau memang hal itu adalah 
bawaannya dari lahir. 


Berawal dari seratus ratus tahun yang lalu. Kelimanya 
berdiri di lapangan utama seperti patung Dan sejak saat itu 
mereka mulai berteman, tak memandang dari klan mana 
berasal ataupun dari mana asal keluarga masing-masing, 
yang jelas mereka menerima kekurangan ataupun kelebihan 
masing-masing dan selalu membantu satu sama lain. 


Tapi, badai cobaan menghantam keluarga wiliam dengan 
kata lain keluarga Jackson dan Jackson harus kehilangan 
adik juga kakak yang sangat ia sayangi, dalam insiden 
penyerangan klan drakness yang merenggut nyawa adik 
juga kakaknya. 


Dan sejak saat itulah keperibadiannya berbanding terbalik. 
Dulu, Jackson adalah sosok yang sangat ceria dan terkadang 
bisa berubah menjadi sosok yang dingin di antara mereka 
berlima, tapi tak jarang pula ia selalu membuat suasana 
menjadi lebih hangat meski selalu seenaknya jika berbicara. 
Dan disaat kejadian itu datang, di iringi dengan luka yang 
sangat terpatri di hati Jackson yang menjadikannya 
pendiam seribu bahasa dan bicara jika ada perlu saja dan 
sosoknya menjadi semakin dingin serta sulit untuk digapai. 


Hanya satu yang tak hilang dari sosoknya, yaitu berbicara 
seenaknya yang membuat orang lain kesal terhadapnya. 
Hanya itu yang masih ada. Keceriaan yang selalu ia bawa 
saat berkumpul bersama hilang dari dalam dirinya. Dan 
yang lainnya sudah berbuat semampu yang mereka biasa 
untuk mengembalikan keceriaan yang selalu jackson bawa, 
tapi, selalu gagal dan gagal. 


Hingga keajaiban datang. Bagaikan mimpi disiang bolong 
setelah sekian lama menghilang, akhirnya secara perlahan 
keperibadiannya kembali seperti semula yang mampu 
membuat Ala dan yang lainnya bahagia, termasuk kepsek 
colin yang sangat dekat dengan keluarga wiliam. 


Dulu, meski Jackson sangat penasaran ia tak pernah 
bertanya sekalipun setelah kejadian itu dan sekarang, 
semuanya perlahan kembali lagi. 


Terkadang takdir selalu datang dengan manis atau 
sebaliknya. 


Kepsek Colin tersenyum bahagia saat melihat mimik muka 
penasaran Jackson yang telah lama menghilang "Kau 
sungguh penasaran?" canda kepsek Colin yang tertawa 
dengan sangat keras dan beruntunglah kepsek Colin, karena 
ruangan ini kedap suara sehingga tidak akan menimbulkan 
kerusuhan yang akan membawa seisi sekolah menuju 
ruangan kepsek. 


"Baiklah. Jika kepsek colin tidak mau menyampaikannya, 
lantas untuk apa memanggil kami?" katus Jackson dengan 
amarah yang mulai meninggi "Wooow.., tenanglah Jackson, 
kau jangan marah" ujar Luc yang menenangkan sahabatnya 
itu, yang tengah tersulut emosi. 


Uh, emosi yang selalu sulit untuk dikendalikan. 


"Jackson, kau tak berubah dan maksud saya memanggil 
kalian kesini untuk sebuah tugas menyelidiki klan Drakness 
karena banyak rumor yang beredar bahwa klan Drakness 
akan membangkitkan orang yang telah lama tersegel dan 
menghancurkan klan yang menghalangi mereka, termasuk 
keempat klan yang ada di negeri ini yang memiliki 
kemungkinan akan ikut di bantai habis"jelas kepsek colin 
dengan sekali tarikan napas. 


Sedangkan Jackson hampir kehilangan keseimbangan dan 
hampir terjatuh jika tak ada Luc yang membantunya, saat 
mendengar klan Draknees disebutkan. Kejadian mengerikan 
itu seolah kembali terputar diantara ribuan pintu yang ada 
di dalam ingatannya. Kenapa harus kembali? 


"Klan drakness...'gumam Jackson dengan suara yang 
bergetar dan wajah yang berubah pucat. 


"Dan mungkin, sebagian klan kecil lainnya sudah dibantai 
habis"tambah kepsek Colin. 


"Jackson, apakah kau baik-baik saja?"tanya Ala khawatir 
dengan keadaan temannya itu. Ala ingat, bahkan sangat 
ingat, bahwa Jackson selalu bergetar saat mendengar klan 
Drakness di sebutkan karena masa lalu sialan itu. 


"Tentu" jawab Jackson tersenyum. Lebih tepatnya senyuman 
yang sangat dipaksakan sehingga terlihat mengenaskan. 


"Luc, bisakah kau bawa Jackson ke ruangan 
kesehatan?"tanya Ala dengan nada suara yang terdengar 
tegas dan sangat enggan untuk dibantah. 


"Tidak!!"tolak Jackson tak kala tegas. 


"Jackson, Ala benar, biarkan kami yang tangani soal ini. Aku, 
Ala dan Brena akan menghubungkan telepati kepada kalian 
berdua saat sampai di ruangan kesehatan nanti" ujar Lusiana 
yang menenangkan jackson "Jika aku harus menjelaskan 
dari awal sampai akhir hal itu akan sangat 
merepotkan"tambah Lusiana dengan malas. 


Dengan sedikit tak rela, akhirnya Jackson dan Luc pergi 
meninggal ruangan kepala sekolah. 


"Baiklah, kita mulai"ujar kepsek Colin serius yang 
mendapatkan anggukan dari ketiga murid yang berada di 
hadapannya. 


"Kalian pasti tahu dengan jelas, jika diantara kalian terdapat 
sang keturunan terpilih yang akan menentukan akhir dari 
segalanya. Bangkit atau hancurnya dunia elements"jelas 
kepsek Colin singkat dan hal itu membuat Brena 
mengacungkan tangannya tanda ia ingin bertanya dan 
mendapatkan anggukan dari kepsek colin. 


"Maksud anda, siapa sang keturunan terpilih itu?"tanya 
Brena bingung. Menggaruk kepalanya yang tak gatal, 


karena dari kelimanya ia adalah orang yang sedikit lemot, 
tapi jangan remehkan soal kekuatannya. 


Kepsek Colin hanya tersenyum "tugas ini tidak akan 
dilaksanakan sekarang atau lusa. Kalian akan lebih dulu 
masuk dan menjadi anggota watcher tim dan berlatih" 


Ah, mengalihkan ucapan rupanya. 


"Watcher tim?"tanya Ala bingung. Tak menyadari hal yang 
tengah dialihkan oleh kepala sekolahnya itu. 


"tak jarang atau bahkan hampir semua sekolah yang 
tersebar di negeri ini memiliki tim khusus. Termasuk school 
elements yang mempunyai tim khusus yaitu watcher tim 
yang mempunyai kemampuan yang tak boleh di anggap 
sepele dan identitas yang tak di ketahui banyak orang. Saya 
akan menyampaikan perkembangan selanjutnya kepada 
kalian dan selama belum ada kabar, kalian akan berlatih 
bersama para prof terbaik yang ada di sekolah ini dan 
anggota watcher tim lainnya"jelas kepsek Colin. 


"apakah kami boleh pergi sekarang?"tanya Lusiana singkat 
yang paham dengan penjelasan dari orang yang berada 
dihadapannya, karena ia tidak suka dengan hal yang terlalu 
ribet. Cukup to the point maka ia akan mengerti dengan 
mudah. Berbeda dengan temannya yang satu lagi yang kini 
sedang mengerutakan keningnya, mencerna apa yang telah 
dijelaskan kepsek Colin dan tanpa disebutkanpun kalian 
pasti tahu siapa dia. 


"Tentu. Tapi tidak dengan Ala" 
"Apa! Kenapa?"tanya Ala bingung, dengan apa yang di 


bicarakan oleh kepsek Colin. Bagaimanapun hal itu tak adil 
bagi dirinya. 


"Karena saya ingin membicarakan hal yang penting" tegas 
kepsek Colin menyilangkan tangannya di depan dadanya, 
tanda bahwa dirinya sangatlah serius. 


"Baiklah"jawab Ala singkat. Hanya pasrah yang dapat ia 
lakukan, karena ia tak bisa membantah ucapan dari orang 
yang berada dihadapnnya yang memiliki pengaruh besar 
terhadap negeri elements dan hal lainnya.IJ 


Sannhet 


Takut dan penasaran adalah hal yang saat ini dirasakan 
oleh Ala saat kepsek Colin menyuruhnya untuk tetap tinggal 
di ruangan ini. Yang membuat perasaannya tak enak dan 
entah hal buruk apa yang akan ia dengar kali ini, jika boleh 
jujur, selama ia hidup, hanya hal buruk yang selalu ia 
dengar dan sungguh demi apapun ia muak dengan hal itu 
bahkan muak dengan segala hal tentang hidupnya yang 
sering berubah seenaknya, tanpa kompromi terlebih dahulu. 


"Semoga tak ada hal yang buruk yang akan terjadi 
nanti" gumam Ala pelan. Mencoba untuk menenangkan rasa 
gelisah yang sedang bersarang di dalam tubuhnya. Tetap 
duduk di tempatnya semula. Setenang mungkin. 


Ala menunggu sosok yang sedari tadi menghilang di balik 
pintu tua yang tertutupi oleh lemari, la bahkan baru 
menyadari jika di balik lemari tersebut terdapat sebuah 
pintu, itu artinya, terdapat sebuah ruangan rahasia di 
dalamnya dan hal itu cukup menarik untuk dilihat. Seketika 
Ala menggelengkan kepalanya dan mengibaskan tangannya 
di depan wajahnya sendiri, hanya untuk menghilangkan 
rasa penasaran tentang ruangan dibalik pintu tua itu. 


Sosok yang sedari tadi menghilang telah muncul kambali 
tepat saat pintu tua itu terbuka secara perlahan. Pintu yang 
tersembunyi di balik lemari antik yang menyeramkan akibat 
minimnya pencahayaan. 


"Saya hanya ingin menyerahkan benda yang menjadi 
hakmu"ujar kepsek Colin saat tepat berada dihadapan Ala 
dan menyerahkan sebuah kotak kuno yang di lapisi dengan 
Es crystal abadi kepada murid nakalnya itu dan tangan 


kurus itu mengambilnya dengan ragu"hak ku, apa 
maksudnya?"batin Ala. 


"Bukalah"titah kepsek Colin yang berjalan secara perlahan 
menuju kursi kebesarannya. 


Ala sangatlah ragu tapi juga sangat penasaran dengan isi 
dari kotak kuno itu. "Ah, masa bodo dengan hal lainnya, 
yang penting rasa penasaran ku tertuntaskan" Ala 
membuka tutup kota kuno itu dan keluarlah cahaya putih 
dari dalamnya, yang membuat pandangan terhalangi akibat 
cahaya yang sangat terang. Seperkian detik kemudian 
cahaya putih itu mulai redup. Menyisakan sebuah lencana 
indah juga unik yang berada dalam kotak kuno itu. 


"Lencana ini"gumam Ala dan mengambil lencana itu dari 
dalam kotak "Serasa pernah melihatnya" tambahnya. 


"Kau pasti tidak akan mengingatnya, kerena ingatanmu 
telah kami kunci"ujar kepsek Colin yang menghela napas 
panjang. 


"apa maksud anda, kepsek Colin?"Ala bertanya dengan 
bingung. Hal apa yang mereka tutupi dari masa lalu yang 
tak ia ketahui dan bahkan ia tak ingat bagaimana cerita 
masa lalunya. Yang ia tahu tentang kisahnya atau apapun 
yang berkaitan dengan dirinya akan selalu berakhir tragis 
dan kurang menyenangkan. 


Kepsek Colin menghela napas lelah dan tak menyangka jika 
hal yang selama ini ia tutupi pada akhirnya harus 
terbongkar secepat ini, tapi bagaimana pun murid nakalnya 
itu harus mengetahui hal yang selama ini hilang dari 
memorinya dan mengharuskan untuk kembali menyelam 
kedalam masa lalu yang sama sekali tak menyenangkan dan 
jauh dari kata menggembirakan. 


Mari kita flashback ke dalam masa lalu dan menyelam 
bersama-sama. 


"Kepsek Colin, ada yang menerobos pagar pelindung 
sekolah"lapor salah satu petugas pengawas menara 
tertinggi school elements melalui telepati yang terhubung 
dengan sang kepala sekolah yang tengah duduk diam 
ditempatnya dengan tenang. 


"Baiklah, saya akan segera ke menara"tanpa membuang 
waktu kepsek Colin berjalan dan menghilang menggunakan 
teleportasi agar mencapai menara dengan cepat. Saat ia 
sampai dimenara, terdapat permandangan yang sangat 
mengusiknya saat melihat sosok remaja yang terselimuti 
oleh badai es yang tak jauh dari pandangannya. 


"Anda tidak boleh kesana, itu sungguh berbahaya"larang 
salah satu pengawas "Jangan panggil saya kepala sekolah, 
jika saya tak bisa menangani masalah ini"geram kepsek 
Colin dan menghilang dari pandangan sang petugas. 


Saat kepsek Colin tiba di halaman belakang, ia tidak 
sendirian di sana. Terdapat beberapa profesor yang 
mencoba untuk meredakan badai yang sedang terjadi 
"Tunggu saya mengenal Element ini"ujar kepsek Colin, yang 
mencoba mencari ingatan yang tak sengaja ia lupakan. 


"Maksud anda?"tanya prof John yang berdiri tepat di dekat 
kepsek Colin. Menatap dengan raut bingung kearah kepala 
sekolahnya itu. 


"Ia berasal dari keluarga Crystal"ujar kepsek Colin singkat. 
Membuat para profesor yang berada di halaman belakang 
tercengang saat mendengar hal itu "tidak mungkin keluarga 
Crystal keluar dari persembunyianya"ujar salah satu 
profesor. 


"Saya juga tidak yakin. Tapi saya sangat mengenal Elements 
yang di keluarkan oleh remaja itu"tutur kepsek Colin dan 
secara perlahan berubah ke dalam mode bertarung dengan 
warna rambut juga bola mata yang sudah berubah menjadi 
warna biru, tak lupa sebuah pedang mengkilap berwarna 
biru atau sword fire blue kini yang kini berada di dalam 
genggaman tangannya. 


"Tolong bantu saya'"teriak kepsek Colin.. 
"Baik"jawab para profesor serempak. 


"Kita harus menghentikanya dan jangan 
membunuhnya" perintahnya sebagai pemimpi para profesor 
dan mendapatkan anggukan dari profesor yang berada di 
sisi kanan juga sisi kirinya. 


Dua jam berlalu. Akhirnya badai telah reda, begitu pun 
dengan sosok remaja yang sedari tadi tertutup badai salju 
itu kini terjatuh di atas rumput basah akibat dari Es yang 
sudah mencair dan seketika para profesor juga kepsek Colin 
berlari kearah dimana remaja itu terbaring. 


"Nak, kau baik-baik saja?"tanya kepsek Colin yang 
membalikan tubuh kurus remaja itu. Terlihat dari warna 
rambut juga bola mata berwarna silver yang jarang di 
jumpai, hanya keluarga crystal yang mampu mencapai ke 
level ini, bahkan ke level yang lebih tinggi keluarga crystal 
mampu mencapainya. 


Keluarga Crystal selalu bersembunyi. Mengasingkan diri 
karena ditakuti kekuatannya yang seperti monster, tapi 
terkadang pula selalu di cari untuk di bunuh dan di ambil 
kekuatannya. Bagi orang yang serakah dan tamak. 


Semua profesor hanya melongo bingung dengan apa yang 
di lakukan oleh kepsek Colin. Kepsek colin menatap satu 


persatu profesor yang ada di hadapannya dan 
berkata" bisakah kalian mengunci ingatan juga 
kekuatannya? Untuk sementara waktu" 


"kami tidak mungkin melakukan hal itu"tutur prof Kevin. 


"Saya mohon, semua ini demi kebaikannya dan untuk 
menyembunyikan identitasnya, karena banyak orang yang 
akan mengincar nyawanya"jelas kepsek Colin lirih. 


"Apakah ada alasan khusus? Kenapa kami harus 
melakukannya"tungkas salah satu profesor. 


"Karena remaja ini adalah anak dari Ethan Weber Crystal 
dan merupakan keturunan terpilih yang sama seperti 
ayahnya"jelas kepsek Colin kembali dan membuang napas 
yang sedari tadi tertahan akibat ketegangan yang sedang 
terjadi. 


"Ethan Weber Crystal"ulang prof Neil. 
"Berarti dia adalah Ala Weber Crystal"tutur prof John. 


"Benar"jawab kepsek Colin yang membenarkan ucapan dari 
kedua profesor itu dan menyakinkan para profesor lain yang 
berada di hadapannya. 


"Baiklah, kami akan melakukannya, tapi kami hanya mampu 
menyegel setengah kekuatannya. Apakah ia membawa 
lambang keluarganya?"tanya prof Neil. 


"Tentu" kepsek Colin menyerahkan sebuah lencana busur 
juga pedang yang sangat indah, yang tergeletak di sisi 
remaja itu. 


Semua prof juga kepsek Colin mengelilingi tubuh kurus 
milik remaja itu dan mengarahkan tangan mereka 


kearahnya yang tergeletak di atas rumput basah. Seketika 
muncul warna yang berbeda-beda dari setiap profesor dan 
seperkian menit kamudian, warna tersebut meredup dengan 
berubahnya warna rambut juga bola mata remaja itu yang 
sama seperti pada umumnya. 


"Ia tak akan mengingat apapun, tapi saat mengenakan 
lencana ini semua yang kita segel darinya akan hancur dan 
kembali padanya, dengan kata lain, ingatan masa lalu juga 
kekutannya akan kembali tanpa terkecuali. Tapi ingat, 
sesekali ia akan mengalami kehilangan kendali akibat 
kekuatan yang belum mampu di kendalikan dan harus di 
latih dengan serius jika tidak ingin menimbulkan masalah 
lainnya"jelas prof Neil yang menyerahkan lencana tersebut 
kepada kepsek Colin. Seketika lencana tersebut terbalut 
rapih oleh kotak kuno yang berlapis Es crystal abadi. 


Ala diam melamun dan mencerna setiap kata yang di 
ucapkan oleh kepsek Colin yang memaksanya untuk 
menyelam ke dalam masa lalu yang secara perlahan 
terkuak. Tidak semua, hanya sebagian dari kisah masa 
lalunya yang terasa hilang dan kembali secara perlahan. 
Hingga lamunannya buyar karena helaan napas dari kepsek 
colin yang begitu berat di dengar. 


"Dan sekarang terserah padamu" ujar kepsek Colin yang lagi 
dan lagi menghela napas panjang guna untuk meringankan 
pundaknya yang terasa berat. Meski hanya sesaat. 


"sa, saya tidak tahu harus berbuat apa"jawab Ala lesu. 


"Kau boleh menyimpannya karena memang lencana itu 
adalah milikmu dan jika sudah siap bukalah kunci penyegel 
lencana itu dengan serpihan Es Crystal atau kenakan saja 
dengan otomatis segelnya akan menghilang" saran kepsek 
Colin. 


Ala hanya memandang lencana yang berada di tangannya 
dengan pandangan kosong dan tak lama ia memasukan 
kembali lencana tersebut ke dalam kotak kuno "Saya akan 
memikirkannya nanti dan mohon undur diri" ujar Ala yang 
membungkuk sekilas dan berjalan menuju pintu keluar 
dengan langkah yang berat. 


Hingga suara kepsek Colin menghentikan langkahnya untuk 
sesaat" cepat atau lambat kau harus mengetahui tetang jati 
dirimu yang sebenarnya" 


Ala mendengar apa yang di katakan oleh kepsek Colin, tapi 
ia tidak ingin membalikan badannya sedikitpun. Ala kembali 
berjalan dan menghilang di balik pintu ruangan kepsek 
Colin. 


Lagi dan lagi kepsek Colin kembali menghela napas panjang 
atas sikap dingin yang di tunjukan oleh Ala "Kau sama 
dengan ayah juga kakakmu yang mempunyai sikap dingin 
seperti Elements yang kalian miliki" gumam kepsek Colin. 


"dan maaf Ethan, semua hal yang kita lalui dulu akan 
terulang kembali oleh generasi ini dan mungkin, akan 
diulang oleh anak mu sendiri"tambahnya yang menerawang 
jauh ke arah jendela yang terbuka lebar dengan tirai putih 
yang terlihat bergerak pelan akibat terpaan angin yang 
masuk silih berganti kedalam ruangan.I| 


Sr og trer 


Rasanya semua tenaga sirnah entah kemana. Saat tubuh 
kurusnya keluar dari ruangan kepsek Colin dan tanpa 
disadari ia berjalan menuju halaman belakang. Tempat 
dimana dirinya pertama kali datang ke sekolah ini dengan 
keadaan yang jauh dari kata baik-baik saja. 


Dan bayangkan saja, jika kalian menemukan kenyataan 
yang sangat ingin sekali dilupakan atau jika bisa 
dimusnahkan dari pandangan dan kenyataan. Dan ia ingin 
sekali melakukan hal itu dengan segala cara, tapi 
sayangnya hal itu hanya angan dan hal yang mustahil 
untuk dilakukan olehnya. 


Ala hanya diam membisu bak patung yang tak bisa 
bergerak. Menatap kosong seluruh halaman belakang yang 
dikelilingin oleh jajaran pohon sakura yang sangat indah di 
pandang. Tapi untuk saat ini, pemandangan yang sangat 
indah itu hanyalah pemandang hampa yang bisa ditangkap 
oleh matanya dan tak ada satupun murid yang berlalu 
lalang di halaman belakang sekolah, karena saat ini 
merupakan jam pelajaran. 


Tak berselang lama, Ala kembali berjalan dengan pelan, lalu 
duduk di salah satu kursi yang ada. Lagi dan lagi, ia 
melamun untuk memikirkan keputusan seperti apa yang 
harus diambilnya "Aku sungguh tak sanggup. Aku terlalu 
takut untuk mengambil keputusan ini"gumam Ala yang 
mulai terisak seorang diri. 


Hiksss... 


Hiksss... 


"bagaimana ini? Apa yang harus ku lakukan" gumam Ala 
semakin terisak dengan air mata yang mulai membasahi 
pipinya. Deras. Bahkan sungai hitam yang berada di 
perbatasan dengan negeri fairy magic pun kalah deras 
dengan air matanya. Malang sekali nasibnya 


Dan tanpa di sadari olehnya, secara perlahan turun salju 
yang memenuhi tempatnya duduk dan menangis. Seolah 
tengah menemaninya dengan hawa dingin yang semakin 
menusuk tulang karena hembusan angin yang cukup 
kencang. 


—000- 


Dari kejauhan terlihat dua murid yang berlari kesana-kemari 
dengan wajah gusar dan panik, saat tanpa sengaja 
mendengar percakapan kepsek Colin dan Ala, karena 
telepati yang masih terhubung dan di saat Ala keluar dari 
ruangan kepsek colin tiba-tiba ia menghilang bagaikan 
ditelan oleh bumi tak berpenghuni dan secara tiba-tiba pula 
telepati terputus yang membuat keduanya khawatir, takut 
jika temannya itu akan melakukan hal-hal di luar akal sehat. 


"Lusiana, apakah kau menemukannya? tanya Brena dari 
arah belakang. Terus bergerak mengikuti temannya yang 
satu itu dan sialnya temannya itu bergerak dengan cepat 
hingga membuatnya kewalahan sendiri "Hey!"teriak Brena 
yang tak di hiraukan oleh Lusiana "Anak itu bosan hidup 
rupanya. Jalannya sangat cepat sekali!" gerutu Brena. 


"Apakah kalian berdua menemukannya?"suara berat milik 
Jackson terdengar melalui telepati yang terhubung dengan 
seluruh temannya kecuali Ala yang memang sengaja 
memutuskan telepati dan Brena hanya terus menggerutu 
serta enggan menjawaban pertanyaan yang mengurasa 
emosi itu. Oh, jangan lupa karena yang mencari Ala tidak 


hanya dirinya dan Lusiana tapi kedua temannya pun ikut 
membantu ditempat yang berbeda. 


"Tidak!!"jawab Brena kasar dan menghilang melakukan 
teleportasi untuk menyusul Lusiana. 


"baiklah nanti ku hubungi"ujar Jackson dan telepati 
terputus. 


Dari kejauhan Lusiana menghentikan langkahnya saat 
melihat guguran salju dari arah halaman belakang sekolah 
"Sudahku duga" ujar Lusiana dan menghilang kembali. 


"Aish, anak itu selalu membuatku naik darah dan kenapa 
selalu hilang tiba-tiba sih!" gerutu Brena yang baru saja 
sampai dan kembali ditinggalkan oleh teman gilanya itu 
"Kemana anak itu pergi?" Brena melirik ke sana kemari untuk 
mencari Lusiana dan tak sengaja retinanya melihat guguran 
salju dari arah halaman belakang sekolah. 


"Kenapa tidak kepikiran dari tadi sih!!"gerutu Brena dan 
kembali menghilang. 


—000- 


Terlihat seorang remaja yang sedang menangis di temani 
oleh butiran salju yang berguguran di sekitarnya. Remaja itu 
adalah Ala yang di cari-cari oleh keempat temannya dan 
yang pertama menemukannya adalah Lusiana yang kini 
sedang berjalan pelan menuju tempatnya, di susul oleh 
Brena yang baru saja sampai dan mengikuti langkah 
Lusiana. Kini keduanya duduk di samping Ala yang tidak 
menyadari kehadiran keduanya. 


"Hey...Ala"sapa Lusiana yang menepuk pelan pundak Ala. 
Hingga sang pemilik pundak berbalik dengan mata yang 
sembab karena tangisan yang tak kunjung berhenti, ia 


menatap lekat Lusiana juga Brena dan, terdapat rasa putus 
asa yang sangat dalam saat sorotan mata itu menatap 
keduanya dan hal itu tak luput dari mata tajam milik 
Lusiana yang sangat paham dengan keadaan temannya 
yang satu itu. 


"Ala kau baikan? Kenapa matamu sembab?"tanya Brena 
lugu dan sukses mendapat hadiah pukulan kecil di 
kepalanya dan mendelik tajam kearah si pelaku yang tadi 
memukul kepalanya" Diam kau!"ujar Lusiana dingin. Tanpa 
dijelaskan pun kalian pasti tahu siapa pelakunya dan Brena 
hanya cemberu saat menjadi korban keganasan dari 
seorang Lusiana. Meski pelan, tapi tetap saja masih terasa 
sakit. 


Secara perlahan Ala mulai tersenyum dengan tingkah laku 
temannya saat bertengkar kecil, yang membuat suasana 
hatinya menjadi lebih baik"tuhan, terima kasih telah 
memberikan teman juga orang-orang baik yang berada di 
sekelilingku dan menemani setiap hal yang selama ini aku 
lalui"batin Ala. 


Keduanya menghentikan perdebatan yang seolah tak akan 
ada ujung. Saat merasakan ada yang memperhatikan dan 
keduanya melihat sebuah senyuman tipis dari bibir Ala, 
lantas tak lama ikut tersenyum. Meski senyuman itu sangat 
tipis, tapi setidaknya hal itu lebih baik dari pada sebuah 
lengkungan yang menghiasi bibi tipis itu. 


"Ala, kau melamun?"tanya Brena yang mengibas-ngibaskan 
tangannya didepan wajah Ala dan hal itu membuat Ala 
kembali tersadar dari lamunannya. Entah sejak kapan ia 
melamun. Bahkan dirinya sendiripun tak sadar akan hal itu 
"Ti....tidak" gelagapnya. 


"Apakah kau memperhatikan kami karena si cerewet 
ini?"tunjuk Lusiana kearah Brena dengan entengnya dan 
seenak jidatnya "Hey, kau! Seenaknya bilang aku 
cerewet" seloroh Brena tak terima. 


"Ti..tidak...aku tak terganggu dengan kalian. Bahkan aku 
sangat bahagia karena kalian selalu 
mengkhawatirkanku"ujar Ala dengan senyuman yang 
kembali mengembang di bibir tipisnya, mengisaratkan 
bahwa ia baik-baik saja atau hanya berpura-pura baik-baik 
saja. Hanya ia yang tahu akan keadaan dirinya sendiri dan 
juga Lusiana yang telah menyadari senyuman palsu itu, 
yang berbeda dengan senyuman beberapa detik yang lalu. 
Palsu dan dipaksakan. 


"Benarkah? Dan kau tahu Ala, kau adalah sumber 
kebahagian bagi kami"ujar Brena yang memeluk tubuh 
kurus Ala yang di ikuti oleh Lusiana. 


"Aku juga"ujar Ala yang membalas pelukan kedua 
temannya. 


"Jackson, Luc, kami sudah menemukannya di halaman 
belakang sekolah" ujar Lusiana melalui telepati. 


"Baik kami aka menyusul"jawab Jackson dan telepati 
terputus. 


Selang bebarapa menit Jackson juga Luc telah tiba dan 
menghampiri ketiganya yang sedang duduk di salah satu 
kursi yang di sediakan dan berpelukan sangat erat. 


"Wah...kalian curang sekali kenapa kami berdua tidak 
diajak?"tanya Luc dan Jackson kompak. 


"TIDAK PERLU!"jawab mereka bertiga serempak dan 
ketiganya tertawa saat melihat ekspresi dari muka Luc dan 


Jackson yang di tekuk karena teriakan yang bisa di bilang 
cukup keras dan juga penolakan yang keras. 


"Sudahlah. Lebih baik kita pergi ke asrama masing-masing 
dan beristirahat" perintah Jackson yang membuat tawa 
Lusiana, Brena juga Ala terhenti dan serentak melihat 
kearah jackson yang berlalu pergi dan di susul Luc. Mau tak 
mau ketiganya harus berdiri dan ikut berjalan pergi 
meninggalkan area halaman belakang sekolah. 


Susah jika si ayah sudah menyuruh untuk pulang. Jika 
membangkang, bisa kena semprot selama dua jam dan 
keempatnya hanya mencari aman. 


Di dalam pertemanan kelimanya, terdapat fungsi masing- 
masing. Jackson sebagai ayah yang tak bisa dibantah dan 
memiliki sifatnya yang sama dengan sosok seorang ayah 
juga seorang kakak dan hal itulah pengobat rindu untuk Ala 
akan sosok seorang ayah juga kakak yang telah lama pergi 
dari hidupnya. Lusiana adalah sosok seorang ibu yang 
dingin namun perhatian dan orang yang paling ditakuti oleh 
ke empatnya, bahkan si dingin Jackson pun bisa tak berkutik 
saat Lusiana mencak-mencak karena tak menuruti 
perintahnya. Brena adalah kakak pertama tapi sifatnya 
sedikit lemot dan orang yang paling sering dibuly oleh 
keempatnya. Luc adalah kakak ke dua yang sangat jahil dan 
paling takut oleh ayah dan si ibu yang super galak, tapi 
sifatnya sangat bisa mencairkan suasana. Jika Ala, sudah 
pasti menjadi si bungsu yang sangat disayangi oleh ke 
empatnya dan paling diperhatikan, tak perlu dijelaskan lagi 
kalian pasti tahu alasannya. 


—000- 


"Ah, pegal sekali badanku" keluh Brena yang kini tengah 
merebahkan badannya di tempat tidurnya sendiri dengan 


mata yang senantiasa menatap lurus ke arah langit-langit 
Kamar yang dicat putih bersih. 


"Lebay"cibir Lusiana yang berjalan menuju kamar mandi. 
Hal yang selalu menjadi kebiasaan ketiganya yang selalu 
saling mengejek satu sama lain. Yah,, meski yang sering 
kena sasaran ejekan adalah Brena karena sifatnya yang 
lemot dan juga pemaaf serta tak pernah 
mempermasalahkan ejekan dari ke empat temannya selama 
hal itu tidak melewati batas, maka Brena tidak akan marah 
dan menganggap hal itu hanya angin lalu yang tak perlu 
untuk dipikirkan. 


"KAU !"teriak Brena seketika dengan nada yang terdengar 
marah dan seketika rasa marah itu menguap entah kemana, 
lantas digantikan dengan ia yang kembali terdiam dan 
menatap langit-langit kamar dengan tatapan yang sangat 
sulit diartikan. 


"Brena diam! Nanti, semua orang akan datang ke sini"ujar 
Ala memperingati. Sedangkan Brena hanya diam dan 
merenung"ah,, benar,, aku lupa,"jawab Brena dengan nada 
suara yang terdengar lirih serta jawaban yang melenceng. 


Ala, bagaimana jika nanti aku harus pergi? tanya Brena 
dengan suara yang kembali terdengar lirih yang tak bisa ia 
sembunyikan dan sontak hal itu menarik perhatian Ala yang 
akan merebahkan tubuhnya dan seketika kembali bangkit 
serta duduk diujung ranjangnya, menatap Brena dengan 
tatapan yang sama seperti yang Brena lakukan kepada 
langit-langit kamar tentu saja kami akan menunggumu 
kembali jawab Ala dengan nada bicara yang terdengar 
serius dan tegas. 


tapi, bagaimana jika aku tak bisa kembali? tanya Brena 
untuk yang kedua kalinya dengan makna yang sama dan 


hal itu sontak saja membuat Ala mengerutkan keningnya 
bingung dengan hal aneh yang tengah dibicarakan oleh 
temannya itu karena perasaanku tak enak tambah Brena 
dan hal inilah yang selalu menganggu pikirannya, yang 
sialnya ia sendiripun tak tahu apa yang akan terjadi ke 
depannya. 


tidak usah difikirkan Brena, mungkin itu hanya perasaanmu 
saja yang berlebihan timpal Lusiana yang telah keluar dari 
Kamar mandi dengan wajah yang segar dan Brena hanya 
mengangguk akan apa yang dicuapkan oleh temannya itu, 
mungkin memang benar jika ia hanya khawatir saja semoga 
saja apa yang kau katakan benar gumam Brena pelan, 
nyaris tak bersuara dan tak bisa didengar oleh kedua 
temannya yang telah duduk ditempat tidur masing-masing. 


Ketiganya baru saja di pindahkan menjadi satu kamar atau 
satu asrama, katanya agar lebih cepat saat memanggil atau 
keadaan genting lainnya, dengan kata lain ketiganya di 
pindahkan ke asrama putri khusus. Tempat para watcher tim 
tinggal. 


Anggota watcher tim atau yang memiliki misi khusus 
lainnya memang masih satu lingkungan dengan murid 
lainnya di sekolah ini, hanya saja murid yang memiliki misi 
khusus atau masuk watcher tim akan di beri wilayah khusus 
yang tersembunyi dan tak sembarangan orang mampu 
masuk. 


Mereka bertiga. Ah, ralat, maksudnya mereka berlima 
memiliki misi khusus sehingga harus pindah asrama. Tiga di 
tempatkan di asrama putri khusus, sedangkan dua lainnya 
di asrama laki-laki khusus. 


"Ala, kami tak sengaja mendengar tentang pembicaranmu 
dan kepsek Colin"ujar Brena hati-hati dan seketika 


memecahkan keheningan yang tengah terjadi beberapa 
menit yang lalu "Oh,,, soal itu..." gelagap Ala. 


"Apakah kau akan mematahkan segelnya?"tanya Brena 
yang mulai penasaran dan ia melupakan rasa khawatir yang 
beberapa saat yang lalu menghampirinya. 


"Diam kau! Lihatlah mukanya sudah pucat, akibat kau 
terlalu banyak bicara"serga Lusiana yang menarik 
selimutnya dan bersiap untuk masuk ke dalam dunia 
mimpinya. 


"Kau selalu" 


"Apa! Menyudutkan mu?"seloroh Lusiana kembali yang 
memiringkan tubuhnya dan membelakangi kedua temannya 
yang masih terdiam kaku ditempat masing-masing. 


"Ah,,,, anak itu memang selalu menyulut emosi" gerutu 
Brena. 


"Kalian tak perlu mencemaskanku.. jika aku sudah siap, aku 
akan membuka segel ini"ujar Ala singkat dengan di iringi 
sebuah senyuman tipis yang terbentuk dari bibir tipisnya. 


"Baiklah. Jika kau butuh sesuatu atau butuh pertolongan, 
jangan sungkan"ujar Brena yang menarik selimutnya dan 
Ala kembali tersenyum sebagai jawaban atas ucapan yang 
di lontarkan oleh Brena. 


"Kita harus tidur sebanyak mungkin, untuk persiapan 
latihan di lapangan death or life besok"ujar Brena, yang 
semakin menarik selimutnya hingga menutupi seluruh 
badannya. 


"Ah,,benar, aku hampir lupa jika besok ada latihan" ujar Ala 
merebahkan tubuh kurusnya di tempat tidurnya. 


Perlahan tapi pasti satu persatu dari ketiganya mulai 
menjelajahi dunia mimpi masing-masing, sama halnya 
dengan Ala yang kini tertidur dengan pulas. Seolah masalah 
yang tadi muncul sirnah entah kemana saat matanya 
terlelap ke dalam dunia mimpinya. 


—000- 


"Apakah anda serius, memberikan benda itu 
kepadannya?"tanya prof Kevin. 


"Tentu"jawab kepsek Colin yang sedang duduk santai di 
kursinya. 


"Bagaimana jika ia tak bisa mengendalikan kekuatannya 
sendiri?"sahut prof Kevin yang selalu mondar-madir kiri, 
kanan dan sebaliknya. Membuat siapa saja yang melihatnya 
menjadi pusing sendiri. 


"Profesor Kevin bisakah anda berhenti dan jangan mondar- 
madir terus"keluh prof John "Ah,,benar, saya lupa, karena 
saya terlalu panik"jawab prof Kevin yang kemudian duduk di 
dekat prof John. Sedangkan prof john hanya menggelengkan 
kepalanya atas sikap prof Kevin yang terkadang ceroboh. 


"Saya tahu hal itu sungguh beresiko, tapi saya tidak 
mungkin membiarkannya melatih kekuatan mengerikan itu 
sendirian. Dan karena hal itu saya tugaskan kalian berdua 
untuk mengawasi dan melatih kelimanya, terutama 
Ala" perintah kepsek Colin. 


"Apa aku juga?"tanya prof Kevin yang menunjuk dirinya 
sendiri "iya, kau juga. Apakah kalian sanggup? tanya kepsek 
Colin menatap satu persatu temannya. 


"Tentu kami sanggup"jawab keduanya kompak. 


"baiklah sampai jumpa lain waktu. Kalian berdua boleh 
pergi"titah kepsek Colin. 


Prof John dan prof Kevin hanya mengangguk dan 
membungkuk sekilas, lalu berjalan menuju pintu keluar dan 
menghilang. Meninggalkan Kepsek Colin seorang diri, yang 


diteman oleh seribu pikiran yang bersarang didalam 
otaknya.I! 


Mte 


Cahaya matahari menyelinap masuk tanpa permisi kedalam 
Kamar asrama putri khusus, yang salah satu kamarnya 
dihuni oleh tiga remaja putri yang saat ini menjadi 
perbincangan hangat akibat kejutan yang tak disangka oleh 
para penghuni lainnya. Maklum saja, karena mereka berlima 
terkenal akibat kenakalan yang tersebar seantero school 
elements. Dan cahaya matahari tersebut membangunkan 
salah satu penghuninya. Tapi tidak dengan dua remaja putri 
lainnya yang masih terlelap dan tenggelam di dalam selimut 
masing-masing. Dasar pemalas. 


la berjalan dengan langkah Lesu menuju kamar mandi. 
Setengah jam kemudian ia keluar dari kamar mandi dengan 
wajah segar juga seragam khusus yang ia kenakan. Selalu 
berwarna hitam dengan aksesoris yang tidak berlebihan. 
Hanya rambut yang dikepang lurus dan aksesoris kecil yang 
menempel dibeberapa bagian rambutnya dan pin pengenal 
yang bertengger manis di kerah seragam yang digunakan 
olehnya. Tak lama, terdengar gerutuan dari bibir tipisnya 
saat melihat kedua temannya yang masih tertidur pulas saat 
matahari mulai berada di tempatnya" aish,,mereka pemalas 
sekali" gumamnya. 


"Lusiana! Brena! cepat bangun"teriak Ala menggema di 
kamar yang mereka tempati dan ia adalah orang yang 
pertama kali bangun. 


"Kau cerewet'pekik Lusiana yang kembali menyelimuti 
tubuhnya dengan selimut hangat kesayangannya dan tentu 
saja hal itu membuatnya terlena untuk kembali ke dalam 
alam mimpi. 


"Kalian..." gerutu Ala dan tiba-tiba terlintas sebuah ide untuk 
membangunkan mereka berdua. Ala tersenyum tipis lebih 
tepatnya senyuman devil atau smirk yang terlihat 
mengerikan, yang selalu ia perlihatkan saat ide gila muncul 
di benaknya. 


Oh, pertanda yang kurang baik. 


Ala menggerakan tangannya dan mengerahkan sedikit 
kekuatannya untuk menciptakan sebuah guguran salju yang 
lambat laun menjadi sebuah tetesan air salju yang lebih 
dingin dari air biasa. 


"Aissh,,mereka sungguh menyebalkan" gerutu Ala kembali 
yang tanpa sengaja mempercepat tetesan air salju dan kini 
berubah menjadi sebuah guyuran hujan salju yang cukup 
dingin, memang tidak deras, tapi cukup untuk membuat 
baju basah dan tubuh menggigil. 


"AAAAAAH HUJAN!!"teriakan nyaring milik Lusiana mampu 
menyadarkan Ala dari lamunanya dan sedikit meringis kala 
melihat keadaan kedua temannya yang terlihat 
mengenaskan-akibat ulahnya. Ala tersenyum kaku dan 
menggerakan tangan untuk menghentikan guyuran hujan 
salju andalannya dan seketika berlari cepat menuju pintu 
keluar dan menghilang. 


"ALA WEBER CRYSTAL!! Kemari kau! akan aku patahkan 
lenganmu agar kau tak selalu menjahiliku!'"teriak Lusiana 
yang menggema diseluruh kamar dan Brena, Jangan 
tanyakan tentangnya, karena Ala yakin Brena masih terlelap 
didalam selumutnya yang basah dan tak terganggu dengan 
suara toa milik Lusiana. Dasar tukang tidur. 


"MAAF"teriak Ala sekencang mungkin dan berjalan dengan 
santai di koridor sekolah. Seolah tak terjadi apapun saat ia 
membuat kedua temannya hampir mati kedinginan. Dan 


tatapan yang selalu ia terima dari semua murid school 
elements adalah pandangan sinis, benci dan kasihan. Hal 
yang sangat memuakan untuk dilihat dan direkam oleh 
mata. Sungguh demi apapun Ala tidak suka dengan tatapan 
itu, terlebih rasa kasihan yang ditunjukan oleh mereka 
Kepadanya, seolah ia adalah orang yang paling 
menyedihkan dan lebih baik ia melihat rasa benci dan sinis 
yang mereka lontarkan kepadanya. 


Pada awalnya, ia sungguh tak mengeri arti pandangan 
mereka terhadapnya yang selalu membuatnya resah. 
Apakah ia berbuat salah kepada mereka ataukah mereka 
yang membuat kesalahan kepadanya. Tapi jika ia yang 
membuat kesalahan. Kesalahan apa yang ia perbuat hingga 
ia tak mampu mengingatnya? 


Hingga ia menyadari segalanya, tepat disaat kepsek colin 
menjelaskan serpihan kisahnya dari masa lalu yang 
sesungguhnya. Dan tatapan benci mereka semakin menjadi 
saat ia selalu di banggakan oleh pihak sekolah dan kepsek 
colin. Tatapan yang awalnya kasihan, kini berubah menjadi 
rasa banci dan lagi, menurut Ala hal itu lebih baik dari pada 
rasa kasihan. 


"Apakah kau tahu anak itu dan sejarah keluarganya yang di 
bantai dan hanya ia yang selamat" bisik salah satu siswi 
yang sedang berkumpul dengan temannya. 


"Benar. Aku tahu tentangnya yang sungguh 
memperihatinkan" sahut salah satu temannya. 


"Tapi apakah kalian tak merasa ada yang janggal. Kenapa 
hanya ia yang selamat? Jangan-jangan ia yang membunuh 
keluarganya sendiri dan ia juga pura-pura lupa 
ingatan"tambah salah satu dari mereka yang memandang 
sinis saat Ala melewati mereka. 


"Aku muak dengan cibiran mereka yang menghina 
keluargaku"ujar Ala yang menghilang tepat di depan 
mereka. 


—000- 


Ala berjalan tanpa arah masuk kedalam hutan belakang 
sekolah. Pikiran juga pandangannya kosong saat ucapan 
dari salah satu siswi itu selalu terngiang di pikirannya. 
Hancur dan muak adalah hal yang saat ini ia rasakan dan 
siapapun tidak ada yang mau bertukar dengan posisinya 
yang memiliki takdir mengerikan. 


"A..apakah aku sungguh membunuh keluargaku. Apakah 
aku sejahat yang mereka katakan?" Suara yang bercampur 
dengan tangisan pelannya mulai terdengar pilu. Penuh 
dengan rasa putus asa. Mata yang selalu ceria itu, kini 
terlihat kosong seolah tak bernyawa dan senyuman yang 
selalu hadir itu hilang dimakan oleh kekosongan. 


Aaaaahh..aaaaahhh....hah..hah 


Teriakan yang serat akan rasa sakit yang sungguh 
mendalam itu terdengar seperti nyanyian yang mengerikan. 
Tubuhnya bergetar hebat. Tangan kurusnya terangkat dan 
menarik rambut silvernya secara acak dan tanpa sengaja, 
menarik helaian rambut dari akarnya dengan napas yang 
mulai memburu tak beraturan. 


"sungguh, semua ini membuatku frustasi. Memikirkan hal 
yang tidak aku ingat sama sekali sangat menyiksa, melebihi 
tusukan belati tajam yang menembus jantung" gumam Ala 
dan memukul pohon tak bersalah yang berada didekatnya. 
Membuat burung yang singgah dipohon itu pergi dengan 
terbang tinggi karena terkejut. 


Seperti biasa, akan ada salju yang berguguran di 
sekelilingnya. Tanpa ia sadarai. Dan tanpa sengaja buliran 
salju itu membuat tumbuhan ikut membeku bak bongkahan 
es yang terus merambat. Menyentuh apapun yang dilalui. 
Bahkan hewan sekecil semutpun ikut jadi korban. 


Siapapun, tolong hentikan kekacawan itu. 


Rambut dan bola matanya perlahan berubah menjadi silver. 
Tahapan ke dua yang akan di alami oleh keturunan keluarga 
crystal. Perubahan warna rambut juga bola matanya hampir 
mendekati sempurna dan hampir kehilangan kendali atas 
tubuhnya sendiri. 


Mengerikan. 


Tanpa diduga, terlihat sebuah cahaya dari arah saku baju 
miliknya yang melilit tubuh kurusnya dengan kuat dan 
sialnya, tak memberikan sedikitpun ruang untuknya 
bergerak. Seperkian detik kemudian tubuhnya ambruk di 
atas rumput yang basah, dan juga keadaan hutan yang 
sebagian menjadi beku kini kembali seperti semula. 


Kini, hanya rasa dingin menusuk tulang yang ia rasakan 
saat tubuhnya menyetuh rerumput yang basah dengan 
kesadaran yang mulai menipis, yang membuat semua 
pandangnya menjadi gelap sempurna. 


Sama seperti kisahnya. 
—000- 


Dari kejahuan terlihat empat murid yang berjalan menuju 
ruangan latihan dengan saling bercanda gurau dan 
terkadang pula tertawa terlalu keras hingga mengundang 
tatapan heran atau terkadang menganggap mereka gila. 
Mungkin saja. Dan sayangnya mereka tak memikirkan hal 


itu atau lebih tepatnya tak peduli dengan hal remeh seperti 
itu. 


"Tunggu, ada yang aneh dan juga ada yang kurang"tutur 
Jackson yang menghentikan langkahnya sesaat dan tak 
lama, kembali melangkahkan kaki jenjangnya. 


"Benar juga" Brena berjalan mengimbangi teman-temannya 
yang berada di depan "tapi apa?" 


"apakah kita kekurangan orang?"ujar Lusiana yang 
menghentikan langkahnya. Membuat ketiga temannya pun 
ikut menghentikan langkah masing-masing. 


"Benar juga. Tunggu, aku hitung...satu...dua...tiga...empat... 
Dimana satu lagi orang lagi? Apakah kita 
meninggalkannya?"tutur Luc dengan pertanyaan diakhir 
ucapannya. Mau tak mau membuat ketiga temannya juga 
dirinya ikut berfikir keras. Masih pagi, tapi otak mereka tak 
berjalan dengan baik karena efek melewatkan sarapan pagi 
dengan embel-embel tak sempat. Alasan yang koyol. 


"ALA!'"teriak mereka berempat secara serentak saat otak 
telah berjalan seperti biasa, dengan dibumbui caci maki 
tentunya dan bodohnya mereka baru menyadari jika Ala 
tidak ada. Biasanya anak itu selalu ada meski terkadang 
diam seolah tak bernyawa dan tak memiliki raga atau, lebih 
tepat seperti transparan tak kasat mata. 


Dan sekarang entah hilang ke mana anak itu? 


"Ya ampun, kenapa kita bisa melupkan anak itu"tutur 
Jackson yang mengusap peluh diwajah tampannya, karena 
ketegangan yang sedang terjadi. 


"Benar sekali dan kenapa kita sangat ceroboh"tambah Luc 
melakukan hal yang sama. 


—000- 


Remaja itu Ala terlihat tengah membuka matanya secara 
perlahan yang di sambut oleh cahaya terang yang 
menyilaukan mata. Membuatnya refleks menutup mata 
secara cepat. Dan tak lama, kembali membuka mata untuk 
menyesuaikan cahaya yang masuk ke dalam retinanya. 


Ala mendudukan tubuhnya di atas sebuah kain, tapi bukan 
kain atau bisa dibilang sebuah kasur yang sangat nyaman 
dan lembut "Tunggu, dimana aku? Dan tempat siapa 
ini?"ujar Ala dengan pertanyaan diakhir ucapannya dan 
memperhatikan sekeliling yang tampak sangat asing 
baginya. 


"bukannya aku tadi di hutan? Kenapa bisa di tempat 
ini?"Ujar Ala yang semakin Bingung. 


Hingga sebuah suara atau lebih tepatnya geseran daun 
pintu terdengar nyaring di telinganya dan hal itu 
membuatnya gugup sekaligus takut jika ia berada ditempat 
yang tak seharusnya. Ditempat para serigala contohnya. 
Lebih tepatnya siluman serigala dan mungkin hal itu 
memang benar? Tolong siapapun, letakan otak itu ditempat 
yang seharusnya, agar tidak berpikir hal aneh. 


"ada seseorang yang akan datang kemari. Apa yang harus 
aku lakukan? Bagaimana jika orang itu adalah orang yang 
jahat atau lebih parahnya orang yang mengincarku dan 
ingin membunuhku"gumam Ala khawatir dengan keringat 
dingin yang menetes di pelipisnya. Menghilangkan ekspresi 
bengis yang beberapa saat lalu menghiasi wajahnya tanpa 
disadari. 


Daun pintu tersebut terbuka sempurna di iringi dengan 
sosok yang tertutup oleh pencahayaan yang minim di dekat 
pintu. Sosok tersebut berjalan menghampirinya dan sukses 


membuatnya takut. Sungguh demi apapun Ala tidak ingin 
mati dan tak menginginkannya untuk sekarang 


"tolong, siapa saja, tolong aku!!"teriak Ala dalam hati. 
Tindakan yang sungguh bodoh dan siapa yang akan 
mendengarnya jika berteriak di dalam hati? Kecuali orang 
itu memiliki kekuatan tingkat tinggi. 


Percuma cantik. Tapi selalu lemot dan sedikit bodoh. Hanya 
sedikit. Tidak lebih. 


Ala memaki dirinya sendiri dengan apa yang di lakukan 
olehnya. Kenapa harus pingsan dan berakhir menyedihkan 
seperti sekarang. Jika tidak pingsan, mungkin semua ini tak 
akan terjadi dan ia tidak akan ada di tempat aneh ini. 
Kesialan yang hakiki. 


Dan sosok tersebut semakin mendekat. memperlihatkan 
Wajahnya yang sempurna secara lambat seperti gerakan 
slow motion. Dan bummm. Ternyata sosok tersebut adalah 
seorang remaja yang mungkin seusianya. Antar kecewa dan 
bersyukur. 


"Kau sudah sadar?"tanyanya yang duduk di bangku yang 
ada di depan Ala. 


"K...kau siapa?"tanya Ala dengan suara yang terdengar 
bergetar dan Ala sangat meruntuki hal memalukan itu. 


"Ooh, maaf, aku lupa memperkenalkan diri. Namaku Elard 
Sent Porter dan panggil saja Elard "ujar sosok tersebut yang 
memperkenalkan dirinya dengan nama yang cukup cantik. 


"Elard Sent Porter" ulang Ala yang mengernyitkan dahinya 
secara cepat. 


"Yah, benar. Apakah ada yang aneh dengan namaku?"tanya 
Elard yang menaikan kedua alisnya dengan mata yang 
fokus kearah Ala yang sedang salah tingkah "Tidak"jawab 
Ala gugup dan memalingkan wajahnya ke arah lain. 


"Oooh...aku belum mengetahui namamu?"tanya Elard 
singkat dengan senyuman kecil yang menghiasi bibirnya 
saat melihat perubahan Ala beberapa detik yang lalu. 
Sungguh lucu. 


"Ala Weber Crystal"jawab Ala sesantai mungkin dan 
berdehem kecil untuk menetralkan wajah dan gerak 
tubuhnya yang memalukan. Dan jawaban singkat itu 
mampu membuat Elard membeku ditempat. Entah apa yang 
membuatnya diam membisu seperti itu. 


Aneh. 


"B..benarkah. Apakah kau tak berbohong?"tanya Elard 
sekali lagi untuk memastikan bahwa pendengarannya tak 
salah dengar. 


"Tentu, dan asal kau tahu jika aku tak pernah berbohong, 
kecuali kepada kakakku. Apakah kau tak tahu? Saat kau 
membawaku ke tempatmu, aku sedang dalam mode 
bertarung dengan kata lain warna rambut juga warna 
mataku berubah menjadi putih"jelas Ala malas. Tak tertarik 
dengan topik menjengkelkan itu. 


"hal itu memang benar, aku melihat warna rambutmu dan 
aku kira semua itu hanya halusinasi dan sayangnya apa 
yang aku lihat adalah kenyataan. Tapi, warna rambut juga 
bola matamu buka berwarna putih melainkan berwarna 
silver atau perak" ujar Elard yang mau tak mau membuat Ala 
mengernyitkan bingung. 


"Apa, sil...silver? Bagaimana bisa. Mana mungkin rambut 
juga bola mataku berwarna silver dan sebelumnya itu tak 
pernah terjadi. Tunggu, kepala sekolahku pernah 
mengatakan bahwa warna rambutku juga bola mataku 
bukan berwarna putih, melainkan silver, saat memasuiki 
tahap kedua dan itu artinya aku sudah sampai ketahap 
itu?" ujar Ala dengan pertanyaan diakhir ucapannya. Dan 
terkejut saat kembali mengingat ucapan kepsek Colin satu 
hari yang lalu. 


Sungguh lucu sekali kenyataan yang tak disadari ini dan 
sungguh pintar sekali kau Ala! 


"Benar'jawab Elard santai, dan semua hal tak akan 
sesederhana itu lagi, lanjutnya didalam hati. 


"ah, aku kira hanya halusinasi"jawab Ala lesu. Antara berita 
baik dan berita buruk. Serta tak memperhatikan perubahan 
sikap juga gestur tubuh dari lawan bicaranya. 


Ramme 


Keempat remaja itu masih saja diam tak bergerak bak 
patung hidup. Mengabaikan semua penjelasan panjang 
lebar dari prof John yang berada di depan keempatnya dan 
sesekali hanya mengangguk, enggan untuk menjawab 
semua pertanyaan yang sesekali di lontarkan prof John. 
Keempatnya hanya sibuk dengan pikiran masing-masing 
yang terganggu oleh ketidak hadiran Ala yang menghilang 
sejak pagi. 


Prof John menghela napas panjang saat melihat muridnya 
yang diam mematung seolah tak bernyawa. 
Mengabaikannya yang bicara panjang lebar di depan 
mereka, sampai rahangnya sakit. 


"Apakah kalian tidak mendengarkan saya?"tanya prof John 
yang memecahkan keheningan yang terjadi, dan hal itu 
membuat keempat muridnya tersadar dari lamunan masing- 
masing.  Secapat kilat keempatnya bangkit dan 
membungkuk meminta maaf" profesor John, tolong maafkan 
kami" ujar mereka berempat serempak. 


"Sudah, sudah berhantilah membungkuk dan cepat duduk 
ditempat masing-masing" titah prof John. 


"Jelaskan apa yang terjadi? Dan kenapa Ala tidak ada di 
antara kalian?"tanya prof John yang menatap muridnya satu 
persatu, seakan meminta penjelasan yang sangat rinci 
kepada keempatnya. Dan jangan lupa dengan nada 
menyelidik khasnya. 


Keempat hanya bisa menatap takut saat melihat prof John 
seperti seekor singa yang siap menerkam mangsanya. 


Sungguh mengerikan sekaligus menggelikan, karena 
terkadang ekspresinya tidak sesuai kenyataan. 


"Ala, me...menghilang sejak tadi pagi"ujar Luc dengan suara 
yang terputus-putus dan tanpa disadari ia menahan 
napasnya sesaat dan kembali seperti semula setelah 
mengeluarkan kata-kata itu. 


"Mengerikan"batin Brena yang menundukan kepalanya 
sejak beberapa menit yang lalu. Tepat saat prof John 
menanyakan keberadaan Ala. 


"Apa! Bagaimana bisa hal itu terjadi?"prof John berdiri 
secara spontan dan tak lama berjalan dengan tergesah 
menuju arah pintu keluar. Kemudian menghilang seolah 
diterpa oleh angin. Meninggalkan keempat muridnya yang 
sedang bernapas lega saat melihat kepergiannya. 

Sungguh lucu sekali. Dasar murid laknat! 


"HUUUUUUh....sangat menakutkan jika profesor John tidak 
pergi, mungkin kita akan di makan hidup-hidup 
olehnya"ujar Luc yang duduk dengan cepat. Hingga 
menimbulkan suara gedebuk keras yang cukup nyaring 
untuk di dengar dan yang terakhir disusul suaranya yang 
sedang memaki, karena kesalahannya sendiri. 


"Kau benar'timpal Lusiana dengan suara lesu dan sedikit 
tersenyum karena ulah Luc beberapa saat yang lalu dan kini 
sang korban sedang mengusap punggung yang katanya 
berharga. Bahkan kedua temannya yang lain sedang 
tertawa terbahak-bahak dan tak lama menganguk tanda 
setuju akan ucapannya, sedangkan Luc, hanya cemberut 
dan bersumpah serapah di dalam hati. Yang sekali lagi 
membuat ketiganya tertawa cukup nyaring. 


Hiburan yang cukup menyenangkan. 


—000- 


Prof John berjalan dengan tergesah-gesah menuju ruangan 
kepala sekolah dengan muka panik yang tak bisa luntur dari 
wajahnya, karena berita mengejutkan itu, atau hanya 
dirinya sendiri yang menanggapi hal itu secara berlebihan. 


Akhirnya prof John sampai di depan ruang kepala sekolah 
dan tanpa basa basi membuka daun pintu dengan cukup 
keras. Hingga menimbulkan dentuman nyaring yang 
mampu menggetarkan lemari tua yang tak jauh dari lokasi 
pintu masuk itu berada. 


"Profesor John, ada apa denganmu?"tanya kepsek colin yang 
baru saja keluar dari salah satu ruangan rahasianya. 


"Apakah anda tahu? Bahwa Ala menghilang sejak 
pagi?!"ujar prof John yang meninggikan nada bicaranya dan 
melupakan siapa yang tengah dihadapinya. Sedangkan si 
empunya hanya diam, tak tersinggung akan ulahnya dan 
hanya tersenyum seperti biasa. 


"Saya tahu"jawab kepsek colin. 


"Jika anda tahu, kenapa anda tak mencarinya!" geram prof 
John yang tersulut emosi dengan tingkah laku orang yang 
ada di depannya, yang tak lain adalah kepala sekolah school 
Elements sekaligus sahabatnya. 


"Tenangkan dirimu dulu profesor John, kau tak mampu 
berpikir jernih jika sedang tersulut emosi"ujar kepsek colin 
dengan nada bijak seperti bisa, yang sukses membuat prof 
John duduk dikursi yang berada didekatnya. Prof John 
sangat mengakui jika saat ini ia sedang emosi, yang 
mengakibatkannya sulit untuk berpikir jernih dan akan 
berakhir dengan melakukan hal yang ceroboh. 


"Maafkan saya. Saya terlalu panik" lirih prof John. 


"Tenang saja, saya sangat mengenal sifatmu profesor John, 
dan hanya saya yang mempu untuk meredakan emosimu 
itu" ujar kepsek colin. 


"Dan kepsek colin apa yang harus kita lakukan 
sekarang?"tanya prof John lesu tak bertenaga. Sedangkan 
kepsek Colin tenang seperti biasa. Bahkan prof John lelah 
melihat sifatnya yang satu itu, yang sedikit menjengkelkan. 


"Tenang saja, Ala akan kembali dengan seseorang yang 
selama ini menghilang"jawab kepsek colin singkat, padat 
dan jelas. 


"Maksud anda?"tanya prof John tak mengerti maksud 
perkataan dari sahabatnya atau kepala sekolahnya itu. 


"Kau akan tahu nanti dan bukannya kau sedang mengajar, 
profesor John?"tanya kepsek colin dengan menaikan satu 
alisnya dan ucapan itu mengingatkan prof John jika ia 
meninggalkan keempat muridnya. 


"Ah, benar. Baiklah, saya mohon undur diri"jawab prof John 
yang membungkuk sekilas, lalu berjalan menuju pintu dan 
menghilang dengan hati yang mulai tenang, saat 
mendengar perkataan dari kepsek Colin yang tak pernah 
berbohong kepadanya, maka dari itu ia mempercayainya. 


"Mereka akan segera kembali ke sekolah ini'"gumam kepsek 
colin yang memandang keluar jendela. Melihat langsung 
kearah hutan yang beberapa jam lalu menjadi beku dan 
kemudian cair kembali. 


Kepsek colin sangat tahu apa yang terjadi. Ala yang 
menghilang sejak pagi pun ia sudah tahu dan ternyata Ala 
yang dikhawatirkan oleh sahabatnya itu telah masuk ke 


hutan yang sedari tadi ia pandang. Dan tahu bahwa Ala 
akan bertemu dengan pelindung keluarga Crystal yang 
selama ini menghilang setelah pembantaian keluarga 
Crystal terjadi. 

Semua prediksinya jadi nyata dan mungkin, semua akan 
semakin jelas. Kisah samar-samar ini akan berwarna seiring 
berjalannya waktu. warna normal atau, biasa saja warna 
darah berbau ayir dan teriakan memilukan yang selalu 
terekam jelas ditelinga juga menghantui pikirannya. 


Mengetahui hal yang tak semestinya, sungguh menyiksa 
dan lebih menyiksa lagi jika tak bisa mengubah hal 
mengerikan yang akan segera terjadi. Hanya bisa berpaku 
tangan dan diam membisu. Mengikuti alur yang seharusnya 
terjadi, tanpa campur tangannya. 


Dan sungguh demi apapun, laki-laki berparas tampan yang 
tak lagi berusia muda itu sangat tersiksa dengan 
kemampuan istimewanya ini. 


—000- 


Di tempat lain. Ala tengah terduduk manis di dekat jendela 
rumah Elard, yang terlihat seperti penduduk biasa yang 
jauh dari kesan hiruk piuk pengapnya masalah kekuatan 
dan kawan-kawannya. Sungguh sangat menyenangkan dan 
Ala ingin hal ini bisa berlangsung lama, bahkan jika bisa 
berlangsung selamanya. 


Dan, yah, Berbicara soal Elard Sent Porter, Ala sungguh tak 
tahu siapa sebenarnya laki-laki perparas tampan itu. Ala 
hanya tahu bahwa Elard adalah orang baik yang 
menolongnya. 


"Kau melamun?"tanya Elard yang berdiri di belakang Ala, 
dengan rambut yang terlihat basah sebagian. Bahkan 
pakaian hitam yang melekat ditubuh atletisnya pun ikut 


basah dan beberapa helaian daun serta ranting patah ikut 
bertengger manis dirambut birunya yang tergerai indah. 
Hanya dibatasi sebuah aksesoris sederhana berbentuk 
setengah lingkaran dengan batu hitam sebagai pemanisnya, 
yang mencegah sebagian rambutnya agar tidak berantakan. 
Dan jika di lihat sekilas rambutnya lebih indah dari rambut 
perempuan, bahkan rambut Ala yang perempuan pun ikut 
kalah olehnya. Wajahnya sudah tampan dengan tubuh 
tinggi nan atletis yang didukung oleh rambut indah yang 
selembut sutra. Sungguh tidak adil sekali! 


Dan jika dilihat kembali, apapun yang dikenakan oleh laki- 
laki tampan itu selalu berwarna hitam. Hanya rambutnya 
dan kulit putihnya yang terlihat mencolok dari warna hitam 
yang selalu digunakan olehnya. 

Warna hitam yang selalu menyimbolkan hal yang berkaitan 
dengan berkabung. 


"Tidak" jawab ala singkat dan membalikan tubuhnya yang 
terbalut baju hitam kebesaran milik Elard dan celana hitam 
yang juga kebesaran untuknya dan tentu saja Ala 
mengganti pakaiannya saat Elard pergi entah kemana. 


Tangan putihnya terulur ikut membersihkan daun nakal 
yang tak bisa dijangkau oleh tangan kekar itu, dan seketika 
tubuh tinggi itu membungkuk untuk memudahkan Ala 
melakukannya. Peka sekali laki-laki ini. Sangat-sangat 
peka!, batin Ala dengan sedikit lengkungan dibibirnya. 
Meski Ala tergolong tinggi, tapi tetap saja kalah tinggi dari 
Elard. 

Tolong selalu di ingat kembali, jika Ala kalah banyak dari 
seorang Elard Sent Porter. 


"Kau ingin ikut denganku?"tawar Elard yang menghentikan 
kegiatannya, juga menghentikan tangan putih milik Ala 


yang hendak mengambil sehelai daun emas yang 
bersembunyi dirambutnya. 


"pakailah ini terlebih dahulu"Elard Mengulurkan jubah 
hitam bermotif garis emas abtrak yang menghiasi bagian 
bawah jubah itu "sangat cantik" ujar Ala yang mengambil 
jubah itu dengan senang hati. 


"kau menyukai jubahnya atau menyukai wajahku?" canda 
Elard yang mengangkat sebelah alis tebalnya dan 
mendekatkan wajahnya kearah wajah Ala yang membuat si 
empunya kaget "Tidak!!" jawab Ala sedikit gugup dan salah 
tingkah akan prilaku laki-laki itu. Wajah tampan itu masih di 
depan wajahnya dan sekali saja ia maju, bisa dipastikan 
bibirnya juga bibir tipis itu akan bersentuhan. 


"Kau malu? Liat wajahmu seperti tomat berwarna merah 
matang" goda Elard yang sangat senang saat melihat wajah 
kaku nan tegang itu, yang membuat Ala terlihat semakin 
cantik dimatanya. Dengan jahilnya Elard semakin mengikis 
jarak antara wajahnya dengan wajah Ala dan sedikit 
menghembuskan napasnya dengan sengaja yang membuat 
mata itu terpejam. Menyembunyikan warna mata silvernya 
yang indah. 

Cup. Hanya kecupan singkat antara bibir tipisnya dengan 
bibir itu, yang membuat si empunya terteguh. Dan terlihat 
senyuman tipis milik Elard saat kembali menciptakan jarak 
normal antara keduanya. 


"Kau mau aku bekukan lidahmu. Mematahkan tanganmu 
atau menjahit bibirmu itu'"ancam Ala yang sudah kembali 
tersadar dan menatap bengis ke arah Elard yang masih 
tersenyum tipis. Sangat tipis. Bahkan Ala tak menyadari hal 
itu. 

Semua laki-laki memang sama. Sama-sama kurang ajar. Tapi 
entah kenapa Ala sangat akrab dengan segala hal yang 


melekat pada diri seorang Elard Sent Porter. Merasa aman 
dan nyaman saat di dekatnya dan di dalam memorinya, tak 
ada sosok laki-laki bernama Elard Sent Porter atau wajah 
yang mirip dengan laki-laki itu. Akan tetapi, perasaan dan 
tubuhnya sangat mengenali sosok itu. Siapa sebenarnya 
kau, Elard Sent Porter?, batin Ala. 


Elard hanya memiringkan kepalanya saat melihat perubah 
sikap Ala yang bisa di bilang seperti iblis dan sayangnya 
Elard tak gentar sedikitpun akan ancaman itu, karena hanya 
dirinya yang tahu segala hal tentang perempuan yang 
masih menatapnya garang seakan ingin sekali 
menerkamnya "kita berangkat"ujar Elard yang melangkah 
terlebih dahulu dan menyempatkan untuk tangan kekarnya 
mengacak rambut silver itu. Dan ia nyakin serutus persen 
jika perempuan itu akan berteriak dan memaki di dalam hati 
karena kelakuannya. 


"ELARD!! Jangan mengacak rambutku!"teriak Ala yang 
kembali merapihkan rambut silvernya yang tak dihiasi 
aksesoris sedikitpun, yang berantakan karena ulah tangan 
kekar itu. Ah, Ala melupakan satu hal, jika ia menggunakan 
sebuah jepit rambut berwarna putih usang yang ia dapatkan 
dari dalam laci tua yang berada di dekat tempatnya 
berbaring dan sepertinya laki-laki tampan itu tak 
mempermasalahkan kelancangannya. 


"Hey, tunggu aku, Elard!"teriak Ala yang berlari mengejar 
Elard yang entah sejak kapan sudah berada diluar rumah 
atau karena ia yang terlalu banyak bersumpah serapah, 
hingga tak menyadari jika laki-laki tampan itu sudah jauh 
dari tempatnya berdiri. 


Rasa kesal dan sumpah serapah sudah berhenti Ala lakukan, 
saat matanya dimanjakan oleh pemandangan yang sungguh 
indah dan Ala sungguh tak menyadari jika dinegeri ini 


masih ada tempat setenang ini. Bahkan, bibirnya tak 
berhenti untuk tersenyum dan merasa sangat takjub 
dengan permandangan yang ada di luar rumah, karena 
letak rumah ini jauh sekali dari hal apapun yang berbau 
keramaian yang membeludak. Seperti rumah yang 
mengasihkan diri sendiri. 


"Aku baru tahu, jika ada permandangan yang sangat indah 
dan setenang ini dinegeri Elements. Seolah tempat ini 
berbeda dimensi dengan hiruk piuknya school elements dan 
kota utama "gumam Ala yang masih mampu di dengar oleh 
Elard. 


"Yah, benar. Tak ada satupun tempat tenang dinegeri ini, 
karena semua hanya fokus dengan satu titik, yang sewaktu- 
waktu bisa membutakan mata dan hati"jawab Elard yang 
berjalan dengan santai dan berhenti di sebuah pohon hijau 
yang indah dan teduh. Seolah merayu untuk siapa saja yang 
melewati pohon itu agar berteduh dari panasnya matahari 
dan lelahnya perjalanan. 


Pohon yang sangat indah. Letaknya pun tak jauh dari rumah 
sederhana milik Elard. Tapi ada hal yang sangat menarik 
perhatian Ala, yaitu ayunan yang terbuat dari akar pohon 
yang begitu cantik. Ala berjalan menyusul Elard dan berdiri 
di salah satu ayunan. Dan nampak bingung dengan tulisan 
Ala w. Crystal yang terdapat di papan ayunan yang berada 
di dekatnya. 


"Elard, kenapa ada namaku di atas ayunan ini?"tanya Ala 
bingung dan melihat kearah Elard yang duduk di ayunan 
kosong didekatnya. Meminta penjelasan, tapi sayangnya 
pertanyaanya tak ditanggapi oleh laki-laki tampan itu. 
Dasar menyebalkan. 


"Itu adalah ayunanmu"jelas Elard setelah lama terdiam. 


"Apa maksudmu? Aku belum pernah ke tempat ini 
sebelumnya"jawab Ala heran. 


"Ah, ternyata benar, jika kau tak ingat masa lalumu. Bahkan 
masa kecilmu" ujar Elard dengan nada suara yang terdengar 
lirih dan terluka, karena dilupakan oleh sahabat sendiri.[] 


"Senjata yang mematikan adalah ditikam, dilupakan, dan 
dihianati oleh sahabat sendiri" 


-sSecretelements- 


Og maleri 


Masih ditempat yang sama dengan suasana yang berbeda. 
Sinar terang dari kedua matahari yang terbenam terlihat 
indah dipandang oleh mata. Angin yang berhembus pelan 
ikut menyejukan keadaan disekitar keduanya, dengan Ala 
yang menatap wajah tampan itu dari arah samping yang 
seolah tersiram oleh hangatnya sinar matahari dan sang 
pemilik wajah tampan itu, masih merapatkan bibir tipisnya 
dengan mata terpejam rapat dan hembusan napas yang 
terdengar secara teratur diantara bisingnya hembusan 
angin. 


Ala baru menyadari, jika pahatan wajah itu amat sempurna 
dimatanya. Sepasang alis yang tebal. Kedua mata yang 
tajam dan sayu secara bersamaan dengan didukung bulu 
mata yang lentik alami. Bibir tipis yang merona dan sebuah 
tanda titik kecil dibawah bibirnya dengan ekspresi datar bak 
tembok tanpa perhatian dan terkadang terdapat seringai 
mengerikan yang akan tercipta dari bibir tipis itu, meski Ala 
tak yakin akan hal itu karena belum melihatnya secara 
langsung, tapi Ala dapat menebak, jika Elard memilik 
seringai mengerikan yang akan membuat lewannya 
terteguh ditempat. Dan, yah, jangan lupa dengan rambut 
indahnya itu. 

Sosoknya bisa dibilang adalah gambaran laki-laki tampan 
dan cantik secara bersamaan. Dan Ala yakin, jika Elard 
memiliki banyak penggemar dan rasa iri dari semua orang 
yang melihatnya. Minus sifat mesum yang berani merebut 
ciuman pertama miliknya, meski hanya kecupan singkat. 
Ah, memikirkan hal itu membuat pipinya memerah dan 
seketika pemikiran bodoh itu membuat Ala menggelengkan 
kepalanya. Memalukan. 


Sedangkan Elard, hanya tersenyum tipis atas kelakuan 
Alanya yang sedari tadi memerhatikan wajahnya secara 
rinci. Tolong dicatatan dan di ingat, jika Ala memerhatikan 
wajahnya sangat rinci! 


"Maaf, karena aku tidak mengingat siapa dirimu jika Kita 
saling kenal dimasa lalu dan maaf, karena aku kehilangan 
ingatanku"jawab Ala lesu dan terkesan lirih. Lalu duduk di 
ayunan yang ternyata adalah miliknya. Sedari tadi Ala 
berdiri sambil memperhatikan wajah tampan itu, dengan 
kaki yang terasa pegal dan kesemutan. 


Bagus sekali kau Ala! 


"Tidak apa-apa. Kau mau mendengar ceritaku? Ah, lebih 
tepatnya kisah keluarga Crystal dan porter juga kisah 
pertemanan kita"tanya Elard yang membuka matanya 
secara perlahan, dengan pandangan yang tertuju kearah 
depan. 


"Tentu"jawab Ala kembali bersemangat. 


"Mungkin ini akan sedikit rumit"tambah Elard dan mulai 
bercerita. Menarik keduanya untuk kembali menyelam 
menuju masa lalu. 


Sejarah keluarga Crystal dan keluarga Porter sangatlah 
berkaitan satu sama lain karena bisa di bilang keluarga 
porter adalah keluarga pelindung bagi keluarga Crystal. 
Meski terbalik, karena keluarga Crystal memiliki keturunan 
yang sangat kuat juga tangguh dan di balik itu semua, 
keluarga Crystal memiliki satu kekurangan yang tak bisa 
dimusnahkan, yaitu, kekuatan yang mempunyai jati dirinya 
sendiri. Dan karena hal itulah yang membuat keluarga 
Crystal mengasingkan diri. Enggan berbaur dengan 
keluarga lain atau klan lainnya, yang menyebabkan 


keluarga Crystal sering berpindah tempat dan membangun 
pemukiman sendiri yang sangat sulit untuk di temukan. 


Keluarga Crystal sering di sebut keluarga monster karena 
kekuatan yang mereka miliki dan hanya satu keluarga yang 
berasal dari klan fire blue atau api biru yang mampu 
mendekati keluarga Crystal adalah keluarga Porter, yang 
mampu menyetarakan kekuatan atau lebih tepatnya mampu 
mengimbangi kekuatan keluarga Crystal. 


Dan pada saat itulah keluarga Porter tinggal berdampingan 
bersama keluarga Crystal dalam satu pemukiman, hingga di 
juluki shadow Crystal yang memiliki arti bayangan kristal, 
karena di dalam pemukiman tersebut terdapat banyak 
sekali tanaman Es, lebih tepatnya terdapat satu tanaman 
langka yaitu bunga Crystal abadi. 


Ala dan Elard adalah sahabat yang sangat dekat karena 
mereka tumbuh bersama dengan takdir begitu sangat 
manis, jika Elard memang di takdirkan menjadi tameng 
pelindung untuk Ala dan di mulai dari sanahlah Elard 
bertekad untuk melindungi Ala apapun yang terjadi, meski 
ia rela mempertaruhkan nyawa demi sahabatnya itu atau 
wanitanya dan kalian pasti mengerti arti dari kata itu, 
bukan? 


Saat insiden penyerangan keluarga Crystal yang terjadi 
tujuh ratus tahun yang lalu membuat Elard terpukul, karena 
ia tak bisa melindungi Ala juga keluarganya dan Ala 
menghilang sejak kejadian itu, entah mati atau masih hidup. 
Elard terus mencari hingga ratusan tahun, meski hanya rasa 
kecewa dan juga rasa putus asa yang la dapatkan selama 
ini, tapi hal itu tak pernah menyulutkan harapannya. 


Dan sekarang harapannya terkabul secara tak sengaja dan 
Elard sangat bersyukur untuk siapapun yang menulis kisah 


dan takdir hidupnya. Tentunya semua ada ditangan penulis 
dong (tertawa jahat) ah, sorry, mari kita kembali kedalam 
cerita. Penulis sedikit masuk, hanya untuk hiburan semata. 


Elard menghela napas panjang diakhir ceritanya yang tidak 
lengkap atau memang sengaja dan hal itu membuat Ala 
tersadar untuk kembali ke dalam dunia nyata "Kau masih 
tak ingat?"tanya Elard. 


Ala hanya menggeleng lemah sebagai jawaban atas 
pertanyaan Elard yang ternyata adalah sahabat kecilnya 
dan mungkin, orang yang menyukainya sejak kecil. Ah, 
entah lah, Ala tak tahu isi hati dari seorang Elard Sent 
Porter. Bahkan Ala tak tahu isi hatinya sendiri. Biarkan 
waktu yang membuka dan menyampaikan kebenaran itu. 


"Sudahlah tak usah di pikirkan lagi, karena aku sangat 
bersyukur kau selamat dalam insiden mengerikan itu"ujar 
Elard menenangkan dan secara perlahan menggenggam 
tangan yang terlihat kecil didalam genggamannya itu dan 
apakah kau ingin bertemu dengan seseorang? tambahnya 
dengan pertanyaan diakhir ucapan yang direspon anggukan 
patuh milik Ala. 


"Baiklah. Lan kau boleh keluar sekarang"titah Elard kepada 
seseorang yang entah bersembunyi di mana karena Ala tak 
mampu melihatnya. 


"Hay." sapa seseorang yang sudah ada di depan wajah Ala. 
Tubuhnya kecil, berwarna hijau serta punya sayap dan bisa 
bicara, mungkin dari klan fairy yang sama seperti Green 
fairy pendampingnya. 


"Hay"ulangnya. 


"Oh, iya, hay Lan"sapa Ala sedikit gugup dan kaku. 


"Nona, apakah Green ikut?"tanya Lan yang melihat ke 
sekeliling. 


"Ooh, kau mengenal green?"tanya Ala, yang membuat Lan 
bingung kerena pertanyaannya dibalas dengan pertanyaan. 


"Apakah nona lupa? Jika green adalah adikku"jawab Lan. 


"Benarkah? Aku sungguh tak tahu dan maafkan aku" ujar Ala 
sedih dan meruntuki dirinya sendiri karena melupakan hal 
sepenting itu. Sungguh tidak lucu sekali kehilangan ingatan 
sendiri atau lebih tepatnya ingatannya terkunci. 


"Lan, nona Ala kehilangan ingatannya"jelas Elard yang 
membuat Lan mengangguk patuh "Begitukah? Maafkan 
saya nona" ujar Lan merasa bersalah. 


"Tak apa, seharusnya aku yang meminta maaf Kkarena 
sampai melupakan hal sekecil itu"jawab Ala lirih. 


"Nona, aku ingin bertemu adikku karena sudah lama sekali 
aku tidak bertemu dengannya. Aku kira dia sudah 
meninggal, tapi melihat nona baik-baik saja aku yakin 
Green pasti dalam keadaan yang sama"ujar Lan panjang 
lebar. 


"Kau bicara terlalu kasar'tegur Elard yang membuat Lan 
menundukan kepalanya dan merasa bersalah atas ucapan 
lancangnya" Maafkan saya nona" ujar Lan. 


"Tak apa.."ujar Ala yang mengaktifkan telepatinya untuk 
menghubungi green. Bisa dipastikan jika fairy kecil nan 
cerewet itu pasti sangat panik saat mengetahui dirinya tak 
ada di sekolah. 


“Green kau mendengarku?" 


"Nona, anda dimana? Saya sungguh mengkhawatirkan anda 


H 


"Kau jangan mengomeliku dan tenanglah, jangan panik, 
karena aku baik-baik saja"Ala memotong ucapan Green 
dengan cepat sebelum bibir mungil itu akan kembali 
terbuka dan memprotes. 


"Benarkah?" 


"Iya dan ingat, jangan sampai kau melakukan hal yang 
ceroboh mendekati bodoh. Aku akan segera kembali" 


"Baiklah saya mengerti" dan telepatipun terputus, yang 
membuat Ala menggelengkan kepalanya saat mendengar 
Green yang hampir saja mengomelinya dan membuat 
telinganya berdengung nyaring. 


—000- 


"Apakah kau gila hah! Kenapa kau tak menemukannya! Kita 
sudah mencarinya hampir tujuh ratus tahun" maki seseorang 
yang duduk di kursi kebesarannya dengan wajah yang 
memerah dan amarah yang meluap-luap tak terkendali. 


"Maafkan saya ketua"jawab seseorang yang di maki oleh 
ketuanya, dengan kepala yang tertunduk dan jubah biru 
panjang yang terlihat usang menutupi seluruh tubuh hingga 
wajahnya, hanya untuk menyembunyikan sosok aslinya. 


"Parter Sent Porter, kau harus menemukan girl with silver 
eyes secepatnya. Mati ataupun tidak, kau harus 
membawanya padaku! Aku sangat membutuhkan kekuatan 
juga matanya" titahnya. 


"Baik. Saya akan menemukannya segera"jawab Parter tanpa 
mengangkat kepalanya. Selalu menunduk patuh dengan 


tubuh yang nampak selalu berdiri kaku. 


"Dan ingat, kita tidak banyak waktu. Waktu kita sangatlah 
terbatas, kau dengar!!"teriaknya yang membanting benda 
apapun yang berada di dekatnya. Melemparkan kearah 
tubuh tak bersalah itu, yang masih tak bergerak sedikitpun, 
meski darah terlihat turun secara perlahan dari sudut 
keningnya dan membasahi sedikit jubah biru usangnya, 
juga menetes secara lambat diatas lantai yang terasa 
dingin. Meski ia menggunakan sepatu usangnya, tapi rasa 
dingin itu masih terasa hingga ke ulu hatinya. 


"Baik saya mengerti"jawab Parter dengan kondisi yang 
masih sama. 


—000- 


Di tempat lain. Tepatnya dilapangan death or life. Terlihat 
tiga murid yang sedang melamun tenggelam didalam 
pikiran masing-masing dan satu lagi terlihat mondar mandir 
tak jelas apa tujuannya "Luuuc, kau duduklah! Jangan 
membuatku semakin pusing dan membuataku susah untuk 
berpikir'gerutu Lusiana yang jengkel sendiri, saat melihat 
Luc yang hampir sepuluh menit selalu mondar mandir tidak 
jelas di depannya dan kedua temannya yang lain. 


"Ups...maaf, aku terlalu khawatir" ujar Luc dengan cengiran 
khasnya. Tak terlihat sedikitpun rasa khawatir yang tadi 
diucapkannya atau dirinya yang terlalu pandai 
menyembunyikan ekspresi melalui cengiran 
menyebalkannya itu dan akhirnya, Luc menghentikan acara 
mondar mandirnya. Berakhir dengan duduk di dekat 
Jackson. 


"Apa yang harus kita lakukan? Kenapa prof John belum 
kembali dan dimana Ala?"ujar Brena dengan pertanyaan 


diakhir kalimatnya dan terduduk dengan memeluk lututnya 
sendiri. 


"Brena, kau percaya pada Ala kan? Ala pasti baik-baik 
saja" ujar Lusiana yang menenangkan sahabatnya "Aku 
sangat percaya pada Ala"jawab Brena yang masih dalam 
posisi yang sama dan Brena menyalahkan diri sendiri Karena 
tak mampu melindungi temannya itu atau sekedar 
meringankan beban milik Ala yang semua orang pasti tahu 
jika perempuan cantik itu memiliki beban setinggi gunung 
dan seluas lautan. Terdengar terlalu berlebihan memang, 
tapi hal itu sedikit cukup menggambarkan beban berat milik 
Ala. 


Luc, Lusiana dan Jackson menghampiri Brena yang sedari 
tadi memeluk lututnya sendiri dengan mata yang mulai 
berkaca-kaca. Siap untuk menumpahkan air matanya dan 
sungguh, Brena masih teringat dengan hal yang tadi malam 
ia bicarakan dengan Ala dan takut hal itu menjadi 
kenyataan. Sungguh demi apapun ia tak mau dan tak akan 
pernah mau jika hal itu terjadi. 


"Brena" panggilan itu membuat Brena mulai melihat ke arah 
sumber suara, yang ternyata adalah ketiga temannya yang 
sudah berada didekatnya, dengan senyuman penenang 
yang mereka perlihatkan kepada Brena, seakan berbicara 
bahwa semuanya akan baik-baik saja. 


"Terima kasih"ujar Brena dengan air mata yang berhasil 
memberontak keluar dari tempatnya. 


"Kami akan selalu ada untukmu"ujar Luc yang mewakili 
Lusiana dan Jackson, karena sedari tadi mereka berdua 
tersenyum tanpa mengatakan apapun. 


"Tumben kau bijak"ledek Lusiana dengan senyuman yang 
tak luntur dari wajah cantiknya. 


"Kau meledekku!" geram Luc setengah berteriak tak terima. 


"Mungkin. Jika kau merasa, yah baguslah" Lusiana mulai 
terkekeh dengan wajah merah Luc. Ah, lebih tepatnya wajah 
marah milik Luc yang akan membuat Telinga milik si klan 
api biru itu membiru. Jika boleh jujur, Lusiana sangat 
menyukai jika Luc sudah marah, mukanya terlihat sangat 
lucu, hingga membuat Lusiana selalu tertawa atau tawa 
yang ditahan agar Luc tidak mengeluarkan senjatanya, 
biasa hancur sekolah ini. 


"KAU!!"teriak Luc. 


"Jika kalian tak diam, akan aku patahkan lengan kalian" lerai 
Jackson yang mulai jengah dengan sikap kedua temannya, 
yang seperti anak kecil. 


"Maaf' ujar Luc dan Lusiana bersamaan memang kau berani 
melakukan hal itu? timpal Lusiana yang hanya direspon 
wajah datar yang selalu sama dan membuat Lusiana 
mendengus kesal akan respon andalan dari seorang Jackson 
William. 


"Wah kalian kompak sekaluli. Jangan-jangan kalian 
jodoh"canda Brena yang sudah kembali ceria. Tak ada lagi 
air mata di wajahnya. Hanya kecerian dan senyuman yang 
sekarang telah kembali lagi dan menjadikan kembali Brena 
sebagai sosok yang selalu ceria dan selalu tersenyum. 


Lusiana hanya melotot kearah Brena, yang mendapatkan 
respon di acuhkan oleh Brena atau lebih tepatnya, Brena 
mencoba melakukan hal yang selalu dilakukan oleh Jackson 
saat dalam keadaan seperti ini dan sepertinya Brena harus 
berterima kasih atas jurus andalan ini. 


"Sudah. Jika kalian bertengkar lagi. Tak hanya Lusiana dan 
Luc, tapi kau juga Brena, aku akan benar-benar 


mematahkan lengan kalian bertiga" ancam Jackson. 


"Maaf"ujar mereka bertiga kompak dan Jackson hanya 
tersenyum simpul melihat ketiga teman. Jackson merasa 
selalu menjadi kakak bahkan seorang ayah jika di depan 
temannya, dan memberikan kembali kesempatan untuk 
menjadi seorang kakak yang sempat hilang atau merasakan 
menjadi seorang kakak yang memiliki adik tidak hanya satu, 
tapi empat adik yang di berikan kepadanya sebagai 
penganti dari adiknya yang tiada. Meski tak sekadung, tapi 
Jackson tetap menyayangi temannya yang ia anggap 
layaknya adik kandungnya sendiri. Ternyata takdir baik 
masih memihaknya dan sungguh ia sangat bersyukur akan 
hal itu.IJ 


Ala og Elard 


Aku rasa, musuh terbesarku akan segera muncul satu 
persatu. Pertumpahan darah juga pengorbanan akan segera 
terjadi cepat atau lambat. 


Dan, itu firasatku....... 
Apakah aku sudah siap? jawabannya tentu saja. 
Apakah aku takut mati? Tentu tidak. 


Aku hanya khawatir akan orang-orang yang berada di 
dekatku. Aku takut mereka terluka bahkan ada yang mati 
terbunuh dengan alasan ingin melindungiku dan aku tak 
ingin semua itu terjadi, yang harus aku lakukan adalah 
berlatih dan berlatih, agar aku menjadi kuat dan bisa 
menjadi tameng pelindung bagi orang-orang yang layak 
untuk hidup dan membunuh orang-orang yang tidak layak 
hidup 


-Ala weber crystal- 
—000- 


Ala diam terpaku dengan semua keindahan yang 
memanjakan mata. Hanya terus mengayunkan ayunannya 
pelan, dengan kata lain ia sudah terlarut dalam dunianya 
sendiri. Setelah berdebat kecil dengan Green beberapa saat 
yang lalu. Hingga suara helaan napas milik Elard 
menyadarkannya dari dunianya, lebih tepatnya menariknya 
kembali ke dalam dunia nyata, yang penuh dengan hal yang 
sungguh mengerikan. 


"Kau tak ingin pulang?"tanya Elard yang masih enggan 
untuk mengalihkan matanya dari permandangan indah 


yang membentang luas dihadapannya. Jika boleh jujur, 
Elard tak pernah datang lagi ketempat favoritnya, sejak 
temannya itu hilang. Dan kini, Elard mampu memberanikan 
dirinya untuk datangan ketempat ini, Karena temannya 
telah kembali. 


"Entahlah"jawab Ala singkat. 


"Kau akan membuat mereka khawatir'ujar Elard 
mengingatkan. 


"Benar. Tapi, aku takut, jika aku malah membahayakan 
mereka"jawab Ala lirih. 


"Ayo, kita kembali ke sekolahmu"ajak Elard yang berdiri dari 
ayunannya. Mencoba untuk menghibur. Masih 
menggenggam tangan mungil nan hangat itu, dengan 
senyuman yang amat menawan dan sejauh ini Ala masih 
belum melihat seringai yang tercipta dari bibir tipis itu atau 
hanya kepadanya saja laki-laki tampan itu akan selalu 
memperlihatnya sifat hangat dan menjauhkan sifat 
berbahayanya yang selalu tertutup oleh bingkai palsu. Ah, 
entah kenapa Ala sangat penasaran dengan hal itu dan 
ingin melihatnya secara langsung. 


"Maksudmu kau akan ikut?"tanya Ala antusias. 


Elard hanya menjawab dengan sebuah anggukan lalu 
berjalan mendahului Ala. Melepaskan genggamannya 
dengan tak rela dan hal itu membuat Ala segera berdiri dari 
ayunannya. Sedikit berlari untuk mengejar Elard yang 
sudah berjalan cukup jauh dari pandangannya. 


Menyebalkan sekali dan sangat misterius. 


Ala berjalan santai seperti biasa setelah berhasil mengejar 
Elard yang kini berjalan disisinya dan melupakan 


pertanyaan yang beberapa saat yang lalu bersarang di 
pikirannya. Dan tolong tinggalkan hal yang tak penting itu. 
Mari fokus kembali. 


Ah, lihat lah, Ala tersenyum seperti orang bodoh. Hingga 
rahangnya sakit. 


Tapi menurut Elard senyuman itu sangat indah dan 
menenangkan. Sudah lama sekali, bahkan sangat lama 
Elard tidak melihat senyuman itu, dan hatinya menghangat 
seketika saat melihatnya kembali. Dan tiba-tiba Ala 
menggenggam telapak tangannya yang kasar juga hangat 
secara bersamaan yang membuat bibir kaku itu terus 
tersenyum tanpa henti, dengan Ala yang selalu 
mengayuhkan tangan keduanya, sama seperti kebiasaan 
masa kecil dulu. 


Andai saja hal mengerikan itu tak pernah terjadi, mungkin 
tak akan ada kesedihan di mata silver itu. Meski si pemilik 
mata silver itu selalu menyembunyikan segala hal dengan 
wajah dingin, pendiam, acuh dan terkadang jahil. Tapi hal 
palsu itu tidak akan pernah bisa mengelabui matanya, 
karena hanya dirinya yang tahu seluruh sifat yang dimiliki 
oleh Ala, termasuk seluruh rahasia milik Ala dan tak akan 
ada yang bisa menyainginya tentang hal itu, karena Elard 
Sent Porter adalah tameng pelindung bagi Ala Weber 
Crystal. 


"Kenapa kau terus tersenyum?"tanya Elard tiba-tiba. 
Membuat Ala menoleh ke arahnya dengan senyuman yang 
masih sama dan tentunya semakin indah meski terlihat 
bodoh menurut Ala dan sedikit menggelikan. 


"Aku hanya senang. Aku seperti mempunyai seorang kakak 
atau, hmmm,,, seseorang yang spesial yang selalu 
melindungiku dan aku sangat bahagia karena kau hadir 


disisiku"jawab Ala riang dan sedikit terbata saat 
mengatakan orang yang spesial. Melupakan sisi dinginnya 
dan kembali menjadi sosok seperti dulu. Hangat dan seperti 
anak kecil. 


"Aku memang di takdirkan untuk menjadi 
pelindungmu"batin Elard dan enggan mengungkapkan 
dengan suara, karena hal itu akan menimbulkan pertanyaan 
lain yang entah bisa ia jawab atau tidak "Tentu dan maka 
dari itu kau tak boleh nakal"ujar Elard yang mengacak- 
ngacak rambut Ala dan tak jarang hal itu selalu membuat 
Ala cemberut. 


Untung sayang, gerutu Ala di dalam hati dan Ala tidak tahu 
arti dari rasa sayangnya untuk seorang Elard Sent Porter, 
karena seperti yang kalian tahu jika keduanya baru saja 
bertemu, tapi entah kenapa rasa sayang ini seperti sudah 
berakar dihatinya dan rasa kehilangan yang selama ini 
bersarang dihatinya menguap entah ke mana. 


Ah, sudahlah, biarkan hal itu berlalu. 


Masih dengan wajah kesalnya Ala kembali merapihkan 
rambutnya. Melotot tajam kearah si pelaku yang tersenyum 
jahil dan bisa di pastikan akan semakin bersemangat untuk 
menjahilinya dan Ala meruntuki hal itu. 


Tapi sayangnya hal itu akan menjadi hobi baru bagi Elard 
atau memang hobi lama yang kembali hadir diantara sifat 
dingin yang selalu mendominan si laki-laki klan api biru itu. 
Meski terdengar jahat. Tapi sayangnya Elard menyukai hal 
itu. 


"Elard"suara lembut milik Ala terdengar pelan ditelinga 
Elard dan suara itulah yang memecahkan keheningan yang 
sempat merayap diantara keduanya, meski kenyataannya 
keduanya tengah berjalan pelan dijalan kecil menuju kota 


tua Fenghua yang sedikit ramai oleh penduduk yang tak 
seberapa. 


" Iya?" 


"Kenapa takdir selalu serumit ini?"tanya Ala yang masih 
berjalan beriringan dengan tubuh tinggi milik Elard yang 
masih menggunakan warna baju yang sama berwarna 
hitam. Tatanan rambut yang sama dan sebuah ransel kecil 
yang berada di punggungnya. Tidak terlalu mencolok, tapi 
cukup membuat para penduduk yang tengah berlalu lalang 
menghentikan langkah sejenak dan memandang Elard 
dengan sorotan kagum, sedangkan sang empunya hanya 
menampilkan wajah datar seperti biasa. 


"Entahlah, aku tidak tahu akan jawaban itu. Jika biasa aku 
ingin menentang sang pencipta seperti Lucifer, untuk 
merubah takdir mu dan takdir semua orang"jawab Elard 
tenang seperti biasa. 


"Siapa Lucifer?" 


"Ia di juluki sebagai bapak segala pendusta, bintang timur, 
pembawa cahaya, putra fajar yang terjatuh ke bumi yang 
diusir dari Surga karena telah menentang Tuhan dan 
menjadi malaikat yang jatuh. Itulah kisah yang aku dengar 
dari si pengembara"jelas Elard yang menarik tubuh Ala saat 
si pemilik tubuh yang menurutnya pendek itu akan 
menyenggol sebuah kereta kuda yang berisi rempah- 
rempah dari bau yang tercium menguar dari dalam kereta 
itu melintas tepat di samping Ala yang berjalan pelan. 


"Terima kasih"ujar Ala yang kembali berjalan tenang. 
Sedangkan Elard menggelengkan kepalanya melihat 
kelakuan Ala yang seperti itu. 


"Lanjutkan tentang kisah Lucifer" pinta Ala. 


"Aku tidak tahu ini benar atau kah salah, karena aku hanya 
mendengarnya sekilas. Lucifer adalah malaikat yang 
memiliki kedudukan lebih tinggi dari para dewa"jelas Elard 
dengan nada serius dan wajah datar khasnya. 
Menghilangkan senyuman jahil yang beberapa saat lalu 
terlihat dibibirnya. 


"Ia menentang tuhan, karena menyombongkan diri. Berujar 
dengan lantang jika dirinya memiliki kekuatan yang lebih 
kuat dari tuhan, tapi kenyataannya tuhan lah yang 
menciptakan sosoknya" 


"Dan versi lainnya adalah sang Lucifer marah dan geram 
karena wanita yang sangat disayanginya dibunuh dengan 
keji oleh para malaikat dan campur tangan tuhan, dengan 
dalih larangan menikah dengan makhluk dari klan midgard 
atau klan lainnya. Sebuah hukum Alam yang sulit untuk 
ditembus. Lal " 


"Lalu Lucifer memberontak dan berakhir dengan 
dibuangnya ia. Sehingga disebut malaikat terjatuh" seloroh 
Ala. Memotong ucapan Elard dengan tidak sopan dan sedikit 
kurang ajar. 


"Yah, benar'tambah Elard singkat dan menyetujui ucapan 
Ala. 


"Siapa klan midgard?" Ala bertanya antusias seperti biasa. 


"Akan ada saatnya kau harus tahu segala hal dan ada 
saatnya kau tidak boleh tahu apapun. Termasuk tentang 
klan midgard"jelas Elard selembut mungkin. Tapi, 
sayangnya tidak mampu mencegah sumpah serapah yang 
keluar dari bibir cantik milik Ala Weber Crystal. 


"Opini sialan!! Kau sama saja. Aku membenci mu!!"desis Ala 
yang mirip seperti umpatan untuk Elard Sent Porter si klan 


api biru. Dan Ala sedikit meruntuki memiliki teman atau 
lebih tepat jatuh hati kepada sosok aneh seperti Elard Sent 
Porter. 


Sialan.[] 
NOTE: 


Para pembaca yang cantik dan tampan, saya 
memiliki sedikit catatan untuk cerita ini. 


1. Hampir seluruh isi cerita ini akan berubah. 


2. Elard Sent porter adalah Tim Porter, karena 
beberapa pertimbangan dan hal lainnya saya 
mengganti sosoknya dengan nama baru. Dan sekian 
catatan kecil yang dapat saya sampaikan. 


Sehat selalu dan tetap semangat 


E) 


Farlig trening 
WARNING!!! 


SEPERTINYA PART INI AKAN PANJANG DAN TOLONG 
SIAPKAN BATERAI HANPHONE YANG FULL DAN 
SELAMAT MEMBACA :) 


Keempat murid itu masih ditempat yang sama dan 
keadaan yang sama. Kembali tenggelam di dalam pikiran 
masing-masing, setelah lelah tertawa beberapa saat yang 
lalu. Hingga suara langkah kaki yang cukup menggema 
terdengar oleh telinga mereka dan hal itu memaksa mereka 
untuk kembali ke dalam dunia nyata. Meski sangat enggan. 


"Kalian berempat sudah siap?"tanya prof John yang sudah 
berdiri di hadapan keempatnya, dengan senyuman cerah 
seperti biasanya yang disambut wajah mendung tak 
berwarna oleh keempat muridnya. 


"tentu saja. Tapi bagaimana dengan Ala?" Luc balik bertanya. 


"Jangan khawatirkan Ala, karena ia akan segera kembali? 
jelas prof John yang berjalan ke sisi lapangan. Menekan 
sebuah tompol transparan di atas udara yang tak mampu di 
lihat oleh mata dan entah bagaimana prof John mengetahui 
letak tombol tersebut. Hanya ia yang tahu rahasia itu. 


Tak lama, terlihat sebuah area pertarungan yang tak lain 
adalah lapangan death or life dengan tampilan yang 
berbeda dari biasanya dan keempatnya belum pernah 
melihatnya sama sekali, bahkan saat keempatnya 
menginjakan kaki untuk pertama kalinya di sekolah ini. 
Sungguh kejutan yang luar biasa. 


Lapangan death or life di lapisi oleh dinding pelindung yang 
memiliki empat pilar yang menjadi penyangganya, yang 
terbuat dari pohon kokoh yang di lapisi oleh es crystal 
abadi. Menjulang tinggi seolah mencapai langit dan 
lapangan ini tepat berada ditengah-tengah bangunan yang 
menjadi tempat belajar para murid dan bangunan lainnya di 
school elements atau dalam penjabaran lain, lapangan ini 
adalah jantung dan daya tarik tersendiri bagi school 
elements dan negeri elements sendiri, karena banyak hal 
yang tersembunyi di dalamnya. Dan lapangan ini sungguh 
berbeda dari biasaanya, mungkin karena pengaruh dari 
dinding pelindung tersebut yang mempu menghalangin 
pandangan murid yang berlalu lalang, seolah mereka tak 
berada di lapangan dan seolah para murid diluar tak 
menyadari perubahan dari lapangan death or life. 


Dan kisah tentang seberapa kuatnya lapangan death or life 
sudah menyebar luas dari mulut ke mulut atau pun dalam 
persi buku yang sudah tersebar luas diseluruh negeri 
elements, bahkan hingga negeri tetangga. 


"Dan ingat, jika kalian kehilangan fokus sedikit saja, kalian 
bisa saja mati dilapangan ini, Karena area ini adalah 
lapangan death or life tingkat empat"jelas prof John dari 
kejauhan dan itu artinya, Prof John tidak ada di dalam 
lapangan. la berada di tempat untuk mengontrol lapangan 
yang tak di ketahui orang lain, bahkan ke empat muridnya 
pun tak mampu melihat sosoknya, hanya suaranya yang 
terdengar jelas meski tak ada pengeras suara. 


"Apa! Apakah kita sudah gila, kenapa hurus ditingkat 
empat? Kita semua biasa mati"ujar Luc dengan suara yang 
meninggi dan seketika diam mematung dengan tatapan 
kosong khasnya. 


"Diamlah kau Luc! Suaramu sungguh merusak telinga. Jika 
kau tak mampu, lebih baik kau menyerah saja dan jangan 
menyusahkan kami"ujar Jackson dingin. Ah, suasana 
menjadi lebih dingin dari biasanya karena ulah dari kedua 
orang itu yang terkadang selalu berselisih tak tahu tempat 
dan kondisi. Si api yang tak mau mengalah karena sifat 
bawaannya dan si alam yang pendiam namun keras kepala. 
Sangat cocok dengan perumpamaan yang terkenal dalam 
buku milik si pengembara sulit disatukan dalam pemikiran 
yang sama, tapi terkadang selalu saling berdampingan 
dalam keadaan lain dan kalian pasti tahu arti dari 
perumpamaan itu. 


"Kau!!"teriak Luc yang mulai tersulut emosi. Dasar si api 
yang mudah emosi. 


"Diam kalian! Apakah kalian ingin mati di sini, hah!? Kita 
adalah tim dan kalian harus ingat itu. Kita harus hidup demi 
masa depan kita dan apapun yang terjadi kita harus 
bertahan sebaik mungkin. Tidak lucu jika kita harus mati 
karena alasan konyol seperti ini"lerai Lusiana, yang 
membuat Luc diam mematung dan memikirkan kembali 
ucapan milik Lusiana, yang ada benarnya. 


"Baiklah dan maafkan aku. Tentu saja kita tidak akan mati 
konyol karena hal gila ini. kita berempat pasti bisa melewati 
semua ini. Termasuk Ala yang mungkin sedang kembali dan 
kita tidak biasa mengecewakannya. SEMANGAT'!"teriak Luc 
penuh dengan semangat yang membara, yang membuat 
Jackson tersenyum simpul. 


Jackson memiliki maksud tertentu saat ia mengatakan hal 
menyakitan andalannya, hanya untuk membuat temannya 
bersemangat kembali, meski temannya mengartikan 
dengan maksud lain dan Jackson tak mempermasalahkan 
hal itu. Bagi Jackson, temannya adalah keluarga yang 


sangat ia sayangi dan jackson tak akan pernah membiarkan 
orang lain menyakiti temannya meski seujung rambut dan 
jackson bersumpah atas nama keluarganya jika ia tak akan 
membiarkan hal itu terjadi, meski nyawanya harus 
melayang ia sungguh rela. 


"Baiklah kita mulai sekarang dan perlu di ingat, kerja tim 
adalah hal yang paling terbaik. jangan menyepelekan hal 
sekecil apapun karena itu biasa membuat kalian terjatuh 
dan tak bisa keluar dengan mudah. Kalian siap!!"jelas prof 
John. 


"SIAP!!!"teriak kerempat secara serentak. 


"Kita mulai. satu. Dua. Tiga. MULAI!"suara prof John 
terdengar semakin menggema di dalam lapangan death or 
life. Hingga membuat telingan mereka berdengung dan 
membutuh beberapa detik bagi keempatnya untuk 
menetralkan hal itu, sebelum keempatnya bersiap diposisi 
masing-masing dan menerka hal buruk yang akan segera 
terjadi. Mempertimbangkan segala renacana yang akan 
dijalankan untuk menghadapi semua hal gila ini. 


"Ini sungguh sangat gila. Lapangan ini seperti sarang 
monster saja"ujar Brena dengan gerutuan disetiap kalimat 
yang diucapkannya. 


"Brena. kau harus fokus"ujar Luc mengingatkan "Oh, maaf, 
aku lupa" sedangkan Luc hanya memutar bola matanya 
malas akan jawaban yang di iringi cengiran khas dari 
seorang Brena Stein Drak. Kebiasaan yang sulit untuk 
diubah. dan Luc hanya bisa bereaksi seperti biasa. 


Beberapa menit kemudian, lapangan death or life sudah 
berubah menjadi kutub es yang sangat dingin, hingga 
mampu membekukan tulang juga mematahkannya dengan 
mudah dan hal itu membuat tubuh keempatnya menggigil, 


juga melemahkan pertahanan keempatnya dan tanpa di 
sadari dari kejauhan terlihat sebuah anak panah es yang 
melesat ke arah mereka berempat dan... 


Bruummmn..... 


Keempatnya terlempar dengan sangat keras. Tanpa adanya 
aba-aba dan isyarat, sehingga kesiapan keempatnya belum 
terhitung baik dengan fokus yang masih terpecah belah dan 
tidak menyadari tentang keadaan sekitar yang terbilang 
cukup bahaya. 


"Akh...sial. Keadaan yang sungguh menjengkelkan gerutu 
Jackson karena terkena anak panah yang melukai bibirnya. 
Meski hanya sedikit, tapi mempu membuat bibirnya 
berdarah dan menyekanya secara perlaha dengan dirinya 
yang merubah ke dalam mode bertarung. 


"Kalian baik-baik saja? tanya Jackson sedikit berteriak saat 
melihat ketiga temannya yang lain sudah berdiri, meski 
sesekali hampir terjatuh dan sudah beralih ke dalam mode 
bertarung. 


"Kami baik. Kau sendiri?"jawab Brena dengan berteriak dari 
kejauhan, karena pada saat terbanting mereka berempat 
terlempar sangat jauh dan terpisah dengan Jackson yang 
berada sangat jauh dari ketiga temannya. 


"Bagaimana ini? Di sini tak ada Ala yang mampu melawan 
kekuatan yang setara dengan kekutan yang ia miliki. Aku 
tak bisa membuka telepati untuk menghubunginya, 
sepertinya lapangan ini menghalangi segala jenis 
telepati" gerutu Jackson yang sedikit memaki dan meruntuki 
segala hal yang tengah terjadi. Ingat, segala jenis makian 
selalu berfungsi disaat seperti ini dan selalu menjadi senjata 
jitu untuk meruntukan lawan. Akan tetapi, lawan yang 
tengah keempatnya hadapi bukanlah manusia yang 


memiliki wujud atau hewan mengerikan berwajah 
menyeramkan. Yang mereka hadapi hanyalah sebuah 
mekanisme yang diciptakan untuk alasan berlatih atau hal 
lainnya dan hal itu lebih merepotkan. 


"Tunggu. Bukannya Brena berasal dari klan Es 
crystal?" gumam Jackson dengan sebuah ide yang muncul di 
kepalanya "Brena, kau bisa membuat pilar pelindung?"tanya 
Jackson dengan berteriak. 


"Tentu. Bukan hal yang sulit untukku"jawab Brena dengan 
melakukan hal yang sama seperti yang dilakukan oleh 
Jackson, karena ia pun menyadari jika lapangan ini menutup 
akses untuk telepati dan mengharusnya menggunakan cara 
manual. Meski tak akan menutup kemungkinan jika 
tenggorongannya akan terasa sakit atau pita suara yang 
akan hilang dalam jangka waktu tertentu dan ia sungguh 
tak perduli akan hal itu, karena untuk saat ini yang penting 
keluar dari neraka ini dengan cepat dan selamat tentunya. 


"Baiklah dan sekarang dengarkan aku, karena kita tak bisa 
berkomunikasi melalui telepati dan kalian pasti menyadari 
hal itu. Kita akan membagi tugas, aku akan menyerang dari 
arah depan, setelah itu di lanjutkan oleh Lusiana dan 
terakhir penghancur dari Luc, sedangkan Brena bertugas 
sebagai pelindung disaat kita bertiga lengah atau kehabisan 
tenaga, dan disaat ada yang menyerang tanpa disadari. 
Apakah kalian mengerti? !"teriak Jackson dengan suara yang 
mulai serak dan sedikit terbatuk. 


"Tentu dan aku selalu siap. Aku akan berada di belakang 
kalian bertiga"teriak Brena. 


kami pun sama sambung Luc dan Lusiana. 


"Bagus. Kita mulai. Dan perlu di ingat kembali, kita tak 
boleh kehilangan fokus jika tak ingin mati konyol disini. 


Kalian siap? Ayo kita mulai!"teriak Jackson dengan candaan 
yang terselip dianatar ucapannya. Hanya untuk 
menghilangkan sedikit hawa tengang yang sedang terjadi. 


"Baik"jawab ketiga temannya dengan semangat yang 
membara. 


Beberapa jam berlalu dengan cepat. Jackson dan yang 
lainnya sedang berusaha sekuat tenaga untuk 
menyelamatkan diri dari anak panah yang selalu muncul 
entah dari mana asalnya. Mereka berempat tak mampu 
menemukan sumbernya, meski sudah lama mencari. Terus 
melawan segala serangan dengan tenaga yang sudah di 
ambang batas, dan pikiran buntu serta rasa frustasi yang 
perlahan merayap dan merayu untuk menyerah. 


Wajah yang lelah dan penuh luka menghiasai wajah 
keempatnya. Keringat yang bercampur darah menghiasi 
kening dan jangan lupa dengan baju khusus yang sedikit 
terkoyak dibeberapa bagian, akibat serangan dan hantaman 
yang cukup kuat. Jika bukan karena baju khusus yang 
mereka gunakan, mungkin tulang mereka akan hancur tak 
bersisa. 


"Aku tak kuat lagi. Aku sudah di ambang batasku" ujar Luc 
dengan tubuh yang mulai ambruk dan terduduk di lantai Es 
dengan memar di sekujur tubuhnya dan darah yang telah 
mengering. 


"Luc, lebih baik kau beristirahat. Kami yang membereskan 
sisanya"ujar Lusiana yang tak jauh berbeda dengan 
keadaan Luc dan kedua temannya. Sebenarnya Lusiana 
merasakan hal yang sama. la juga sudah di ambang 
batasnya, tapi sayangnya Lusiana tak bisa menyerah atau 


tak ada pilihan untuk menyerah dalam keadaan seperti ini, 
karena kondisi ketiga temannya yang terlihat mengenaskan 
dan ia harus bertahan apapun yang terjadi, demi sebuah 
keberhasilan yang serasa kecil dimatanya. 


"Tidak! Aku tak akan pernah meninggalkan kalian, meski 
aku sudah di ambang batasku. Aku akan terus berjuang 
dengan kalian, meski harus mati" ujar Luc tegas dan berdiri 
kembali, meski sedikit terhuyung, tapi ia mampu untuk 
menyeimbangkan tubuhnya kembali. 


"Itu baru temanku" ujar Lusiana yang memberi semangat. 


"Apakah kalian baik-baik saja? tanya Lusiana yang melihat 
Brena juga Jackson yang mulai bangkit dan berdiri. 


"Tentu"jawab jackson dan Brena bersama. 


"Tunggu. Aku mempunyai rencana dan mungkin akan 
berhasil" ujar Jackson yang membuat ketiga sahabatnya 
berjalan ke arahnya dan saling berhadapan untuk diskusi. 
Rencana dadakan yang entah datang dari mana, yang jelas 
Jackson sedikit bersyukur akan hal itu. Ingat, hanya sedikit. 
Tidak lebih, karena Jackson sedikit malas, sekali pun untuk 
berterima kasih atau meminta maaf. Kedua kata yang sedikit 
tabu untuk diucapankan olehnya, meski masa lalu kelamnya 
sedikit hilang, tapi sifat menyebalkan dan dingin masih 
melekat kuat di dalam diri seorang Jackson William. 


"Sejauh yang aku amati, anak panah Es itu muncul setiap 
lima menit sekali, dengan jumlah yang tak terduga dan 
ukuran yang tak mampu untuk diprediksi"ujar Jackson 
dengan nada serius yang mulai terdengar ditelinga ketiga 
temannya dan di iringi dengan sifat dingin khas miliknya, 
karena hal itu lah keadaan sekitar menjadi dua kali lipat 
lebih dingin. Mungkin dapat mencapai -42 derajat celcius, 


setara dengan salah satu kota terdingin di negeri elements. 
Suhu yang cukup ekstrim. 


"Sifat sialan yang tak tahu tempat!"runtuk Luc yang mulai 
menggigil. 


"Jacki, biasa kau menghilangkan sifat dingin sialan milik mu 
itu. Kau tahu kan, hal itu semakin memperparah temperatur 
disekitar. Kau bukan dari klan es crystal atau klan es utara, 
tapi, kenapa sifat dingin mu melebihi si pengguna 
es?"gerutu Luc, yang entah sejak kapan rasa takut akan 
sosok dari Jackson William menghilang dari dalam dirinya 
dan dengan seenak jidatnya memanggil Jackson dengan 
panggilan yang terdengan, hmm,,,, menggelikan. Bahkan 
kedua temannya tidak dengan Jackson sudah tertawa 
terpingkal-pingkal akibat ulahnya. 


Lelucun yang lucu dan tak tahu tempat. 


"kau ingin aku membunuhmu! atau mengikat mu diujung 
pohon hyperion tree yang mampu membuat mu kehilangan 
seluruh darah yang mengalir ditubuhmu dan aku tak pernah 
bercanda dengan wucapanku"Jackson hanya tersenyum 
miring saat mengatakan ucapan yang terdengar seperti 
neraka itu. 


Sedangkan Luc, hanya tersenyum kaku dengan wajah yang 
sudah memucat. 


ah, sepertinya kau tak ingin melakukan hal itu tambahnya 
yang seketika direspon anggukan cepat oleh Luc yang 
mengangkat tangannya dan melipat ibu jari serta jari 
kelingkingnya aku tak menjahilimu lagi janjinya. Tapi 
bohong, tambahnya di dalam hati. Tersenyum mengerikan 
layaknya orang gila. Dan Jackson tahu akan hal itu. Bocah 
tengik yang sering kali beradu mulut dengannya dan selalu 
menjahilinya. 


cih, aku tak yakin dengan hal yang satu itu ketus Jackson 
yang direspon cengiran khas seorang Luc Jaks Wiks. Dan 
Jackson merasa satu persatu teman-temannya berubah 
menjadi gila. 


"hey, kawan, waktu kita semakin sedikit ujar Brena 
mengingatkan, yang direspon helaan napas lelah dari 
Jackson saat sadar jika berdebatan tak bermutu itu sudah 
memakan waktu yang berharga. 


Perdebatan sialan yang tak tahu tempat, umpatnya tanpa 
suara dan gerakan bibir. Dan kembali memutar otak untuk 
mencari rencana dadakan yang entah terselip dimana 
sekeliling lapangan ini dilapisi oleh es yang ketebalannya 
dapat mencapai 1 meter lebih dan rencana kita adalah 
mencari sumber dari anak panah es itu sepertinya 
rencananya masih terselip diantara tumpukan materi terbal 
yang berada di dalam otaknya. 


rencana bodoh! cibir Lusiana dan meruntuki rencana 
terbodoh yang pernah dibuat oleh seorang Jackson William. 
Dimana otak pintarnya? 


"Jackson, kita sudah mencari hal itu selama berjam-jam dan 
kita selalu gagal karena ketebal es yang tak mampu 
dihancurkan oleh senjata yang kita miliki" ujar Lusiana 
frustasi. Hingga mengacak rambut panjang indah miliknya 
sendiri. Rambut yang semula di ikat tinggi dengan ditemani 
beberapa hiasan sederhana itu, kini terlihat sedikit 
mengerikan akibat tangan ganasnya dan terlihat sedikit 
mencuat dibeberapa bagian. Bodo amat! 


"Benar'timpal Luc yang sudah berubah menjadi Luc Jaks 
Wiks yang waras. Bukan Luc Jaks Wiks yang gila. 


Dan sepertinya Jackson menyadari rencananya yang 
terdengar bodoh akibat pertengkaran kecil yang terjadi 


beberapa saat yang lalu dan hal itu kembali membuatnya 
harus berpikir keras. Melupakan rencana dadakan yang tak 
mau ditemukan dan Jackson sedikit meruntuki hal itu atau 
mengumpati hal itu. Hingga ucapan prof John teringat 
kembali diotak cerdasnya. Membuat segaris senyuman 
terukir di bibirnya dan hal itu terdengar mengerikan. 


"Hey, jackson, kau menakutkan sekali"ujar Luc saat melihat 
senyuman Jackson yang lebih mirip seperti smirk yang 
menakutkan "Auh,, hal yang tidak baik sekali" gumamnya, 
yang tentunya mampu di dengar oleh si empunya. 


"Waktu kita tinggal 2 menit lagi dan apakah kalian tak 
mengerti arti dari ucapan yang prof John lontarkan saat kita 
akan memulai latihan?"tanya Jackson yang mendapatkan 
respon gelengan kepala dari ketiga temannya dan sekali 
lagi hal itu membuat Jackson menghela napas panjang. 
Meruntuki diri sendiri yang mendapatkan model teman 
seperti ketiga temannya. Teman bodoh, umpatnya didalam 
hati. 


"Kita tak boleh menyepelekan hal yang terlihat biasa, 
karena terlalu fokus dengan hal yang besar. Meski hanya 
selebar dan setipis jarum pun kita tidak boleh 
melepaskannya dengan mudah, karena bisa jadi hal sekecil 
itu adalah peluang kita untuk lolos"jelas Jackson. 


1 menit 30 detik.... 
"Kalian mengerti apa yang aku ucapkan?" tanya jackson. 


"tentu"jawab ketiga temannya serempak. Saling menoleh 
dan saling menyemangati. Hanya untuk menghilangkan 
kegundahan hati yang mulai menjadi. 


Hal gila ini atau lebih tepatnya latihan gila ini 
mengharuskan keempatnya menggantungan hidup dengan 


tingkat keberhasilan 1%. 
Hal gila yang luar biasa langka! 


"Mari kita mulai"ujar jackson yang telah mengeluarkan 
pedang andalannya. Mata tajam nan indah miliknya 
bergerak dengan berirama. Memerhatikan keadaan sekitar 
yang mulai tak bersahabat. 


30 detik... 


Angin berhembus cukup kencang. Membuat keempatnya 
sedikit terseret dengan tubuh yang mengigil. Dinginnya 
setara dengan dikubur hidup-hidup oleh bongkahan es yang 
sangat besar. Kalian bisa membayangkannya, jika ingin 
merasakan apa yang di rasakan oleh mereka berempat. 


5 detik... 
Dan... 
SWOOOSH... 


Pertunjukan telah dimulai oleh anak panah es yang 
ukurannya kecil namun runcing, yang entah muncul dari 
mana dengan Kecepatan yang cukup baik, setara dengan 
seekor burung peregrine falcon yang hidup dibagian lain 
negeri elements. Dan anak panah es itu hampir saja 
menumbus jantung Luc, jika si empunya tidak segera 
menghindar dan telat sedikit saja untuk menghindar, maka 
tamatlah riwayatnya. 


DUARRRR... 


Dan anak panah es itu berakhir dengan menghantam 
dinding pelindung. Tidak retak. Hanya menimbulkan sedikit 


runtuhan es kecil dan dentuman yang cukup nyaring 
ditelinga. 


"aih, untung selamat"ujar Luc sedikit menekan dada 
bidangnya, karena detak jantungnya yang diluar kendali 
dan sedikit mengusap telinganya yang berdengung akibat 
dari dentuman itu. Bahkan ketiga temannya sedikit 
menahan napas saat melihat kejadian yang nyaris 
membunuh seorang Luc Jaks Wiks. 


tutup mulut kalian dan tenang saja aku masih hidup ujar 
Luc dengan nada usil seperti biasa dan sedikit terkekeh saat 
melihat kedua temannya yang sedikit melongo dengan 
mulut yang terbuka tidak dengan si dingin Jackson karena 
wajahnya masih sama. Datar seperti biasa. Hanya sedikit 
terkejut yang terukir diwajah tampannya, tidak terlalu 
kentara, tapi cukup untuk di lihat sekilas. 


Ah, orang kaku sepertinya, bisa terkejut juga, batin Luc. 


kita semua sama bodoh! Tentu saja aku bisa terkejut dengus 
Jackson yang mampu menebak isi pikiran dari Luc si 
menyebalkan. Jackson melempar batu kecil kearah kening 
Luc dan sukses membuat si empunya mengeluh dan 
mengelus kening yang sedikit memerah akibat ulahnya. 


kalian masih ingin melanjutkan pertengkaran bodoh itu? 
Atau melanjutkan latihan gila ini? tanya Lusiana dengan 
nada yang tak bersahabat dan membuat kedua laki-laki 
berbeda sifat itu diam seketika. Lantas kembali melanjut hal 
yang sedikit tertunda. 


"cih, hanya membuang waktu saja" Lusiana berdecak malas 
dan berlari kearah kanan untuk memperhatikan sekitar 
dengan anak panah es yang melesat secara acak dan sedikit 
brutal, yang tak jarang membuat bajunya sedikit sobek di 
beberapa bagian karena ia yang lengah dan telat untuk 


menghindar dan masih beruntung tidak mengalami hal 
yang baru saja di alami oleh Luc. 


"latihan yang sangat Merepotkan!"gerutu Luc yang berlari 
ke arah kiri. 


Jackson berjalan ke arah depan untuk menangkis setiap 
anak panah es yang meluncur ke arahnya yang sesekali di 
bantu oleh Brena dari belakang dengan pilar pelindung. 
Hingga menimbulkan dentuman yang nyaring saat kedua 
senjata itu saling beradu dan berbenturan. 


TAK.... 
TRANG.... 
BUMMMM.... 


Sudah dua menit berlalu dan mereka berempat belum 
menemukan sumbernya, dengan kondisi tubuh yang sangat 
jauh dari kata baik-baik saja karena terdapat luka lembab 
juga darah mengering menghiasi tubuh mereka, yang 
semakin terlihat mengenaskan. 


Lalu.... 
BRAKKK.... 


Luc terlempar jauh dari ketiga temannya. Menghantam 
dinding pelindung dengan cukup keras, hingga berbunyi 
krakkk... dan itu artinya terdapat tulang yang patah. Luc 
sangat berterima kasih setidaknya ia terluka tanpa 
diketahui oleh ketiga temannya, katakanlah ia bodoh karena 
saat terluka ia malah berterima kasih dan sedikit tersenyum. 
Satu hal, ia tak boleh membuat teman-temannya khawatir 
terhadapnya dan Sebisa mungkin ia harus menutupi semua 
rasa sakit yang ia alami. 


"Luc kau baik-baik saja? tanya Brena dengan sedikit 
berteriak karena jarang yang lumayan jauh. 


Luc hanya mengangkat tangannya tanda bahwa ia baik-baik 
saja. Tapi pada kenyataannya keadaan Luc sangat jauh dari 
kata keramat itu "Kenapa aku bisa seceroboh ini" gerutu Luc 
yang mencoba untuk berdiri, tapi tak mampu, tubuhnya 
kembali terjatuh dengan kondisi tangan kanan yang patah 
juga darah yang menetes dari pelipisnya yang terluka. Anak 
panah es itu memang meleset, tapi juga sedikit menembus 
tangannya dan jika tebakannya benar, mungkin, terdapat 
luka sayat yang cukup dalam karena ia merasakan jika 
kulitnya sedikit terseret atau terlepas, yang membuatnya 
meringis saat merasakan rasa perih yang luar biasa 
menyerang lengah kanannya. 


"Akh, kesialan yang cukup menyebalkan dan kini tanganku 
patah. Jika begini, aku tak akan mampu untuk membantu 
mereka bertiga. Kenapa aku bisa lemah di saat yang kurang 
tepat"gerutu Luc yang masih terduduk dengan darah yang 
terus mengalir dari lengan kanannya yang terluka. Dan 
beruntung lah ia, karena mengenakan seragam khusus 
berwarna hitam, sehingga darahnya tidak terlalu mencolok. 


"LUC AWAS!!!"teriak Lusiana dengan suara yang amat 
nyaring dan menutup mata secara cepat,, karena ia 
sungguh sangat takut dengan hal mengerikan yang akan 
terjadi di depan matanya. 


Teriak Lusiana membuat Luc menyadari jika tiga anak panah 
Es mengarah kearahnya dan ia hanya mampu menutup 
matanya. Tak bisa menghindar atau membuat perisai 
pelindung dengan kondiri seperti ini, karena akan percuma 
dan ia hanya pasrah pada takdirnya. Beberapa saat yang 
lalu ia baru saja selamat dari kematian dan untuk yang 
ketiga kalinya ia akan diambang kematian atau memang 


benar-benar akan mati tertusuk oleh anak panah es yang 
secepat burung peregrine falcon itu. 


Hingga satu menit berlalu dan tak terjadi apapun. Luc 
membuka matanya dan melihat sebuah perisai pelindung 
yang sama seperti yang biasa Luc ciptakan dan itu bukanlah 
perisai pelindung, melainkan pilar pelindung yang seperti 
kaca untuk melindunginya. Luc mengalihkan pandangannya 
Kearah kanan. Mata yang selalu ceria dan usil itu melihat 
Brena dengan napas yang terengah-engah karena 
melindunginya, bahkan darah segar terlihat keluar dari 
mata indah itu dan uhuk.... Brena memuntahkan darah 
segar dari mulutnya. Yang membuat Luc membulatkan mata 
dan berlari kearah Brena. 


SRETTT..... 


Luc tidak menghiraukan anak panah es itu dan tak peduli 
jika anak panah es itu semakin melukai tubuh lemahnya. 
Menulikan pendengarannya dari teriakan kedua temannya 
yang menyuruhnya berhenti. 


SRETTT... 


Salah satu anak panah es itu menembus dadanya, yang 
membuat tubuhnya terhuyung seketika. Terjatuh dengan 
lutut yang menghantam lantai es itu dengan keras. Keringat 
dingin bercucuran disekitar keningnya. Darah segar 
berlomba-lomba keluar dari luka yang disebabkan oleh anak 
panah es yang masih menancap rapih di dadanya. 


Sakit dan perih. Rasanya seperti kematian sudah 
menantinya sejak awal latihan ini di mulai atau rasa sakit ini 
hanya awalan dari rasa sakit lain yang sedang 
menunggunya di depan sana. 


UHUKK... 


Luc memuntahkan darah segara dari mulutnya. Memenuhi 
seluruh lantai es yang seakan menyerap darah miliknya. 
Aneh. Kenapa semua selalu berhubungan dengan yang 
namanya darah? Dan Luc muak dengan segala hal itu. Juga 
takdir dan teka-teki sialan ini! 


Matanya berubah sayu. Pandangannya mulai kabur dan 
pikirannya yang melayang entah kemana. Tapi satu hal 
yang masih ia pikirkan, bagaimana keadaan Brena yang 
telah menyelamatkannya? Dan kedua temannya yang lain? 


maaf, jika aku tidak bisa bertahan dan menemani perjalanan 
kalian selanjutnya gumamnya dengan tubuh yang ambruk 
dan tak sadarkan diri. 


Perpisahan yang terlalu terburu-buru dan mungkin sedikit 
menyedihkan.IJ 


Ala og Elard part 2 


Elard dan Ala masih berjalan dengan santai dan riang. 
Bersenandung ria dan menikmati setiap hal yang dilewati, 
termasuk melihat para penduduk dengan populasi yang 
lebih banyak dari yang mereka jumpai sebelumnya yang 
sedang beraktifitas dengan kesibukan masing-masing dan 
hal ini adalah permandangan pertama yang dilihat oleh Ala, 
karena ia tidak di izinkan oleh pihak sekolah untuk bebas 
keluar masuk school elements, meski hanya sekedar untuk 
berjalan-jalan disekitar kota ini, yang memang menjadi kota 
terdekat dengan kawasan school elements. 


Dan kota ini sering disebut sebagai kota tua Fenghuang 
yang masih tradisional dan terawat dengan baik. Terlihat 
dari setiap sudut kota dan bangunannya yang tak terbawa 
oleh jaman, meski pada dasarnya hampir seluruh kota yang 
masuk di dalam kawasan negeri elements sudah beralih 
mendalami dan menggunakan tenologi canggih disetiap 
sudut kotanya, akan tetapi tidak dengan kota tua 
Fenghuang yang masih mempertahankan 
ketradisionalannya dan kota ini merupakan satu-satunya 
kota yang masih tradisional dan dihuni oleh rakyat biasa 
yang enggan berurusan dengan hiruk piuknya masalah 
kekuatan atau sebagian dari mereka masih memiliki kaitan 
dengan klan kekuatan dan menyembunyikan identitas 
sebenarnya agar bisa hidup tenang, Nyaman dan tentram. 


aku ingin hidup seperti mereka. Lepas dari rantai takdir 
yang mengikat tangan serta kedua kaki ku, dan sungguh, 
aku tak berbohong, semua itu rasanya sesak juga 
menyakitkan gumam Ala dengan wajah sendu, saat mata 
silvernya melihat keluarga sederhana yang sedang tertawa 
bersama di depan rumah sederhana mereka. Tidak ada 
kekuatan atau pun pertikaian. Hidup yang sungguh manis. 


Sedangkan Ala, hidupnya tidak semanis itu dan rasanya Ala 
ingin sekali menertawakan hidupnya yang terlampau pahit 
tak berwarna. Perbedaan yang sangat jauh sekali dan Ala 
benci akan hal itu! 


semua aka Elard menghentikan ucapannya saat seorang 
laki-laki berambut hitam menghampirinya dan membuatnya 
berdecak tak suka. 


Menjengkelkan sekali. 


El, kau masih hidup ternyata. Aku kira kau sudah mati canda 
laki-laki itu dengan senyuman lebar yang terlihat manis dan 
menular, yang terbukti membuat Ala ikut tersenyum. 
Melupakan rasa benci yang sesaat menghinggapi hatinya 
dan digantikan oleh rasa penasaran akan sosok laki-laki 
yang berada di hadapannya. 


Laki-laki si pemilik senyuman manis. 
oh, dan siapasi cantik ini? 


kau tidak perlu tahu dengus Elard tak suka. Menghentakan 
lengah kekar yang seenak jidat berada dipundaknya. Siapa 
lagi pelakunya jika bukan laki-laki itu, yang memiliki sifat 
seenak jidat dan Elard sedikit menyesal memiliki teman 
sejenis itu. 


Merepotkan. 
ayolah, kenapa kau pelit sekali padaku 


tidak ada kata baik dalam kamus ku untuk orang seperti mu 
desis Elard. 


aih, jahat sekali kau. Hati ku terluka saat mendengarnya 
ujar laki-laki itu, dengan wajah yang terlihat sedih dibuat- 


buat dan hal itu membuat Elard kembali mendengus dan 
Ala hanya menggelengkan kepalanya, heran sendiri dengan 
kelakuan laki-laki asing itu. 


ah, aku bosan dengan laki-laki dingin itu dan siapa nama 
mu nona cantik? tanya laki-laki itu yang menatap Ala, 
sedangkan si empunya hanya diam dan melirik kearah Elard 
yang kembali mendengus dan terpaksa menganggukan 
kepalanya seolah berkata beritahukan saja dan jangan 
terlalu mencolok 

nama ku Ala, dari school elements jelas Ala dengan ucapan 
singkat, jelas dan padat. 


ohh, pengendali kekuatan ternyata dan hmm laki-laki itu 
hanya menganggukan kepalanya mengerti dengan 
penjelasan singkat itu dan tak melanjutkan ucapannya yang 
Ala bersyukur sekaligus penasaran dengan kelanjutan dari 
ucapan menggantung itu, yang menggeliti bibirnya untuk 
bertanya. Namun, beberapa detik kemudian ia 
mengurungkan niatnya itu karena enggan memperpanjang 
hal yang tidak seharusnya dibahas. 


dan nama ku Yue, jika kau ingin tahu ujar Yue yang masih 
tersenyum lebar. Memperkenalkan diri meski tak ditanya. 


Kasihan sekali. 


Yue memiliki postur tubuh yang tak jauh berbeda dengan 
Elard. Kulitnya cenderung lebih coklat dengan tanda naga 
putih yang menghiasai keningnya dan rambutnya yang 
berwarna hitam legam. Dan hey, rambutnya itu lebih 
panjang dari rambut silver milik Ala. Lagi dan lagi tidak adil 
sekali. Sudah kalah oleh Elard dan sekarang harus kalah lagi 
oleh Yue. Huh, menyebalkan sekali, dasar penulis tidak adil!! 


Jangan pedulikan rengekan tak bermutu itu. 


Jahat sekali 
Bodo amat! 
Dan mari kembali berkenalan dengan Yue. 


Rambut hitam Yue dibiarkan tergerai bebas dan sedikit di 
kepang kecil dikedua sisinya kiri dan kanan lalu disatukan 
dengan di ikat oleh tali putih yang kontras dengan warna 
rambutnya, agar rambutnya tidak menghalangi 
pandangannya dan terdapat sedikit rambut bagian depan 
yang sengaja tak dikepang. Di biarkan begitu saja. Dan Yue 
memiliki warna mata yang cantik, berwarna kuning terang 
dan sedikit warna hitam. Kombinasi yang cukup unik dan 
aneh secara bersamaan. 


Dan satu hal lagi, Yue mengenakan baju Hanfu sederhana 
berwarna putih dan beraksen hitam dibeberapa bagian, 
yang lagi dan lagi sangat kontras dengan warna kulit dan 
rambutnya. Tapi anehnya hal itu terlihat cocok untuk Yue. 
Dan Yue hanya membawa sebuah kipas putih dengan tulisan 
yang tak dapat dimengerti oleh Ala, tapi anehnya terlihat 
akrab dimatanya. 


naga putih gumam Ala yang membuat Yue terdiam sejenak. 
kau bisa melihatnya? 
melihat apa? 


tanda naga putih dikeningku jelas Yue yang hanya direson 
anggukan oleh Ala. Sedangkan Elard mengernyit bingung 
dan memperhatikan Yue yang berpenampilan seperti 
biasanya dan tidak ada tanda apapun di dahi laki-laki aneh 
itu. 


Matanya yang bermasalah atau mata kedua temannya yang 
bermasalah? 


hanya orang-orang tertentu yang mampu melihat tanda di 
dahiku dan membaca tulisan dikipas kesayanganku ini ujar 
Yue yang mempu memancing rasa penasaran Ala tentang 
arti dari ucapannya itu. Dan penjelasan itu membuat Elard 
mengangguk sekilas atas jawaban untuk kebingungannya 
beberapa saat yang lalu. 


apa maksud mu? tanya Ala bingung dan serat meminta 
jawaban yang pasti. 


hahaha. Tidak usah sebingung itu dan lain kali aku akan 
menjelaskannya. Jika aku menjelaskannya sekarang, hal itu 
akan merubah garis tadir yang harus kau lalui jawab Yue 
dengan senyuman indah seperti bisa dan disambut 
dengusan kesal dari Ala yang tidak mendapatkan jawaban 
pasti. 


Sialan. 
lebih baik kalian segera berangkat 
hah? Kenapa? 


matahari akan menghilang dan bulan akan terlihat jawab 
Yue singkat. 


ah, benar sekali, hari sudah mulai gelap dan kami harus 
segara menuju school elements jawab Elard yang kembali 
bersuara dan menyetujui syair dadakan milik teman 
anehnya itu. 


Sedangkan Yue hanya tersenyum benar sekali. Segeralah 
berangkat. Aku akan pergi sekarang dan sampai berjumpa 
lagi kawan dan nona cantik tentunya ujar Yue yang kembali 


tersenyum khasnya yang seolah terpatri di ingatan Ala, 
tanpa dipinta oleh sang empunya, seolah hal itu dilakukan 
oleh perintah orang lain. 


hanya ada kesedihan dimata semua orang dan air mata 
darah yang enggan berhenti, meski bola mata sang pemilik 
telah hilang dari tempatnya bisikan itu terdengar jelas dan 
nyaring ditelinga Ala, yang membuat si empunya terdiam 
seketika. Bak patuh hidup. Entah syair, puisi atau bualan. 
Yang jelas bisikan itu serat akan makna yang mendalam dan 
mengandung rahasia takdir. Dan suara bisikan itu milik si 
laki-laki pemilik senyuman manis Yue. 


Ala, kita harus berangkat ujar Elard yang berhasil menarik 
kembali Ala dari hal aneh itu. Dan Ala menatap bingung 
kearah mata indah nan tenang itu. Seperti laut biru tak 
berujung. Tenang namun mematikan. 


kau berbicara apa tadi? tanya Ala yang membuat kerutan di 
dahi Elard terlihat jelas. 


lain kali tidak usah mengerutkan dahi, Elard pinta Ala yang 
menarik kerah baju yang digunakan oleh Elard, sehingga 
wajah tampan itu sangat dengat dengan wajah Ala. 
Memaksa sang pemilik tubuh tinggi itu untuk menunduk. 
Meski harus di ingatkan kembali jika Ala tergolong tinggi, 
tapi lagi dan lagi terlihat pendek di dekat Elard yang 
memiliki tinggi 193 meter. 


kenapa? tanya Elard dengan mata yang menatap fokus ke 
arah mata silver itu. 


aku hanya tidak suka jawab Ala sekenaknya. Tangannya 
terlepas dari baju milik Elard dan bergerak untuk 
menangkup wajah dingin nan hangat itu. Cup..kecupan 
singkat mendarat dikening Elard, yang membuat si 


empunya menutup mata. Seolah meresapi hal yang baru 
saja dilakukan oleh Ala. 


baiklah mari kita lanjutkan ujar Ala yang melepaskan wajah 
itu dari kedua telapak tangannya dan bergerak untuk 
kembali melangkahkan kakinya. Namun, langkahnya 
terhenti saat tangan kokoh yang tak asing menarik 
tangannya dan membuat tubuhnya terhuyung nyaris 
terjerembab tak elit, jika tangan kokoh itu tidak menariknya 
secara cepat. 


aku akan mengembalikannya ujar Elard ambigu dan hal itu 
membuat Ala bingung. Kini Ala telah kembali berdiri dengan 
kaku di hadapan Elard yang menjulang tinggi. 


Menerka-nerka apa yang akan dilakukan oleh si laki-laki 
klan api biru itu. 


ap apa maksud mu? tanya Ala sedikit gugup dan menatap 
mata biru itu yang hanya tersenyuman penuh arti dan 
sedikit smirk menghiasi sudut bibir Elard untuk menjawab 
pertanyaan Ala. Dan Ala menyadari bahkan sangat 
menyadari senyuman itu. 


Elard kembali mencondongkan tubuhnya kearah Ala dan 
mendekatkan wajahnya kearah wajah tegang itu, yang 
membuat Elard ingin sekali tertawa terbahak-bahak saat 
melihat betapa tegangnya wajah Ala. 

Dan cup Ala mencium cepat bibir menggoda itu dengan si 
empunya yang masih terteguh, tak bereaksi apapun. Ingin 
menjahili tapi malah dijahili balik oleh Ala, yang kini telah 
melesat melepaskan diri dari genggaman tangan kokoh 
yang sedari tadi memegang bahunya. tepat di saat 
menyadari arti senyuman milik Elard beberapa detik yang 
lalu. 


2-0 teriak Ala yang berlari meninggalkan Elard yang 
menggerutu saat menyadari kejahilan yang dilakukan oleh 
Alanya itu, yang tidak terprediksi oleh otak cerdasnya. aih, 
harusnya aku yang melakukan itu Elard kembali 
menggerutu, lalu berjalan nyaris berlari untuk mengejar Ala 
yang sedikit terlihat samar di pendangannya. 


—000- 


Setelah lama berlari dan saling kejar-mengejar, dengan Ala 
yang tentu menjadi pemenang dan Elard hanya tersenyum 
masam yang nyaris terlihat cemberut dengan tangan 
terlipat diatas dada bidangnya. Ah, laki-laki tinggi itu bisa 
merajuk juga ternyata, batin Ala dengan kekehan yang 
kembali terdengar nyaring ditelingan Elard yang meliriknya 
sebal. 


Mereka berjalan cukup jauh hingga melewati dua hutan dan 
satu sungai penghubung. Hutan yang pertama adalah hutan 
Hallerbos yang memiliki keindah terbaik disemenanjung 
negeri Elements, para tumbuhan dan juga hewan tinggal 
dengan tenang di dalam sana karena hutan itu sering 
disebut hutan lindung para dewa dan memiliki bunga 
Blueblle yang menutupi seluruh tanah dihutan Hallerbos 
ketika bermekaran, sehingga semakin cantik dan ikonic 
untuk di lihat. Dan satu-satunya hutan yak tak akan rata 
oleh tanah meski terjadi gempa besar atau peperangan 
besar, karena pelindung yang memang sengaja dipasang 
oleh para klan tertinggi yang hidup dibagian lain dari dunia 
elements, tak ada yang tahu pasti dimana letak kehidupan 
klan tertinggi itu dan sebagian generasi hanya mengetahui 
dari si pengembara yang selalu memberikan kisah dan 
dongeng. 


Hutan yang kedua dikenal dengan nama hutan beku atau 
hutan Forssen. Hutan Forssen memiliki keunikan yang 


langka dari hutan-hutan lainnya, karena segala jenis 
tumbuhan yang hidup disana akan tumbuh mencapai 3 
meter dan berhenti tubuh saat telah mencapai tinggi 3 
meter. Tanahnya subur, tapi cenderung lebih lembab dan 
tak jarang banyak para penduduk yang sering terpeleset. 


Dan jalan yang dilalui ketika memasuki hutan Forssen 
adalah batu kapur padat berwarna biru mencolok, hanya 
jalan saja yang bermedia batu kapur dan selebihnya hanya 
tanah coklat seperti biasa. Sedangkan saat musim panas 
tiba seluruh tanaman dan air akan membeku, seperti 
bongkahan es, maka dari hal itulah hutan ini dinamakan 
hutan Forssen karena ke unikannya itu dan jarang di diami 
oleh hewan, karena sulit untuk bertahan hidup dihutan ini 
dan terdapat sisi gelap yang tak mampu dijabarkan, yang 
mendiami hutan Forssen. 


Dan yang terakhir adalah sungai berair hitam tanpa makluk 
hidup, tapi menurut penduduk sekitar terkadang melihat 
seekor mermaid yang tengah bermain atau berenang, tentu 
saja hal itu dianggap bualan karena tidak ada buktinya. 
Sungai berair hitam itu adalah satu dari sekian banyak jenis 
sungai aneh yang ada di negeri elements, karena warnanya. 
Saat airnya di ambil oleh kedua telapak tangan air hitam itu 
akan berubah menjadi air madu yang menyegarkan, tapi 
jika diambil oleh guci besar air hitam itu akan berbalik 
menyerang saat terkena kulit dan akan melepuhkan kulit, 
merusak jaringan kulit dan hal buruk lainnya. Sama seperti 
luka bakar yang cukup serius dan baru bisa sembuh selama 
tiga bulan. Sungai berair hitam itu hanya membatasi para 
makhluk hidup dan penduduk negeri elements yang 
serakan dan perusak alam. 


Dan kisah ini sudah melegenda diseluruh negeri Elements. 
Tentang kengerian air sungai berair hitam. 


tidak bisa kah kau berhenti cemberut pinta Ala yang 
menetralkan deru napasnya akibat berjalan yang terlalu 
jauh. Sejujurnya tempat tinggal Elard tidak jauh dari School 
Elements, hanya melewati satu hutan besar. Tapi Ala 
merengek ingin pergi menuju kota tua Fenghua, dengan 
alasan kapan lagi kabur dari para profesor menyebalkan itu 
dan berakhir dengan melewati jalan yang cukup jauh juga 
sedikit memutar. 


tidak!! 


huh, dasar pemarah cibir Ala yang menghentikan 
langkahnya dan duduk di pohon tua yang sudah tumbang 
yang dekat dengan sungai berair hitam. Matanya berbinar 
saat melihat air hitam itu dan ingin sekali mencicipinya. 


Elard menghembuskan napasnya saat melihat mata 
berbinar Ala yang mengarah ke sungai berair hitam itu. 
Meluruhkan ekspresi yang membuatnya jijik sendiri dan 
digantikan dengan ekspresi datar seperti bisa. 


kau ingin mencoba? Ala hanya mengangguk patuh dan hal 
itu membuat Elard tersenyum tipis. 


kemarilah. Air hitam ini harus diminum melalui telapak 
tangan jelas Elard yang direspon anggukan oleh Ala yang 
berjalan pelan mengampirinya yang telah berada didekat 
tepi sungai berair hitam atau sungai Svart vann. 
Mengulurkan tangan dan mengambil air hitam yang kini 
memenuhi seluruh telapak tangannya dan secara perlahan 
air hitam itu berubah menjadi kuning keemasan dan 
beraromakan madu. 

cobalah, air ini sangat manis dan menyegarkan titah Elard 
yang direspon anggukan oleh Ala yang mendekat dan 
meminum air madu itu dari telapak tangan Elard. 


bagaimana? 


manis jawab Ala singkat dan kembali berjalan menuju 
tempatnya semula. 


kau tidak ingin lagi? 


tidak. Aku tidak ingin menjadi orang yang serakah jawab Ala 
bijak dan direspon anggukan oleh Elard yang sudah 
meminum sedikit air madu dari sungai Svart Vann dan 
sedikit memasukan kedalam botol labu airnya. 


apakah tidak akan menjadi racun? tanya Ala khawatir, 
Karena kisah dari air sungai Svart Vann yang selalu berubah 
menjadi racun saat diambil oleh tempat air minum, guci 
atau benda tampungan lainnya. 


tidak akan. Aku hanya mengambilnya dua gelas dan aku 
sering mengambil air sungai Svart Vann dengan labu 
minumku ini jawab Elard yang direspon helaan napas lega 
oleh Ala. 


kita berteleportasi sa ah, lebih baik membuka portal 
penghubung saja agar sampai dengan cepat? jelas Elard 
yang membuat Ala mengernyit bingung. 


portal? Kau bisa membuatnya? Elard hanya tersenyum dan 
mengangguk untuk menjawab pertanyaan itu. 


Elard melangkahkan kakinya dan memejamkan kedua 
matanya. Menyatukan kedua telapak tangannya dan 
membuka secara perlahan, namun tidak terlepas, lalu 
menempelkan jari tengah dan ibu jari ditangan kanan mau 
pun tangan kiri. Lalu cara perlahan membuka mata dan 
memutar tangannya secara teratur. Kedua telapak tangan 
yang masih sedikit menyatu secara perlahan terpisah secara 
horizontal. Lalu tak lama terlihat sebuah bola cahaya 
berenergi petir dan hal itu membuat Elard memegang ujung 


dari tepi bola cahaya itu dan meregangkannya menjadi 
setinggi orang dewasa. 


Hembusan angin terasa dingin di dalam portal dan hanya 
warna putih tanpa objek yang terlihat oleh Ala saat tangan 
kekar itu telah menariknya tanpa peringatan. Membawanya 
masuk ke dalam portal yang entah apa namanya. 


—000- 
DEZIING 


Suara desingan terdengar nyaring tepat didepan gebang 
school elements yang memiliki tinggi empat meter. 
Berwarna hitam dominan. Dihiasi dengan empat lambang 
klan terkuat yang terlihat mencolok dengan warna khas 
masing-masing yang kontras dengan warna asli dari 
gerbang yang sering dijuluki gebang Baohu si pelindung 
dan si mekanisme licik. Dan untuk sekarang kalian tidak 
perlu terlalu jauh mengetahui tentang gerbang Baohu, 
karena secara perlahan kisah gerbang Baohu akan diulas 
kembali. 


Back to topic 


suara apa itu? tanya si Rambut Dark Green yang mengamati 
keadaan sekeliling dan sedikit mengerutkan keningnya saat 
melihat sebuah bola cahaya putih berlapis petir yang 
semakin membesar hingga setinggi orang dewasa. 


Tak perlu memakan banyak waktu bagi si rambut dark 
Green untuk berubah ke dalam mode bertarung. Merubah 
penampilanya lebih kuat dan sempurna dengan akar kecil 
berwarna coklat tua yang merambat dari dekat kedua 
telingannya, hingga sampai didahi dan saling bertemu, 
menciptakan sebuah pola aneh yang hanya diketahui oleh 
keturunan klan Alam dan akar kecil itu terlihat seperti 


sebuah tato akar kecil kering tanpa daun dan jangan lupa 
dengan pedang kayu berlapis emas yang tergenggam erat 
ditelapan tangan kanannya. 


TAP . 


Si rambut dark green melonggarkan pertahannya dan 
terteguh ditempat, saat telinga tajamnya mendengar suara 
sepatu yang mendarat tak jauh dari tempatnya berdiri dan 
suara khas sepatu itu amat sangat dikenali olehnya. Sangat. 


TAP...TAP...TAP 
Dan 
SREEEET . 


Sword fire blue yang sangat melegenda nama dan 
kekuatannya, kini berada tepat disamping lehernya yang 
terlihat meraung ingin segera menebas lehernya dan hal itu 
membuatnya menelan ludahnya sendiri. Meruntuki diri 
sendiri, karena tidak fokus dalam menjalankan tugas atau 
lebih tepatnya gagal dalam bertugas. 


Leodell si rambut dark green secara cepat melihat siapa 
gerangan yang memanggilnya dengan nama lama itu dan 
hanya satu orang yang sering memanggilnya seperti itu 
Elard Sent Porter. 


Mata berwarna jade green itu terlihat berkaca-kaca saat 
beradu pandangan dengan mata sebiru air laut yang 
membentang luas dan senyuma jahil khas si pemilik mata 
itu kenapa baru pulang? tanya si rambut Dark green yang 
memeluk dengan erat si pemilik mata itu. 


hanya tersesat dan kini aku akan pulang ke rumahku si 
pemilik mata itu Elard Sent Porter mengeratkan pelukan 


hangat milik salah satu junior kesayangannya Alceo Dell 
Porest. Yang bisa dipastikan laki-laki yang memiliki tinggi 
tak jauh beda dengannya itu tengah terisak pelan didalam 
pelukan kerinduan ini. Ah, sangat manis sekali. 


jangan pergi lagi, Elard, karena semua orang disekolah ini 
sangat membutuhkan mu dan merindukan mu ujar Alceo 
yang melepaskan pelukannya dan mengusap air mata yang 
seenak jidat membasahi pipi putihnya dan Alceo 
mempunyai wajahnya yang tak kala tampan dari Elard. 


Elard, siapa dia? tanya Ala yang sedari tadi berdiri di 
belakang Elard, dengan alasan menetralkan rasa mual yang 
sempat dirasakannya tadi, karena efek samping dari portal 
yang diciptakan oleh Elard. 


Alceo jawab Elard singakat dan direson anggukan oleh si 
pemilik nama yang tengah menatap Ala dengan kening 
yang berkerut. oh, aku tahu kau. Kau adalah si rambut silver 
Ala Weber Crystal bukan? tanya Alceo antusias dan direspon 
anggukan oleh Ala. 


kita masuk ajak Alceo yang berjalan lebih dulu. sekedar 
informasi, aku adalah senior mu di Watcher tim tambahnya. 


aku tidak percaya dan aku tidak peduli jawab Ala datar dan 
hal itu membuat Alceo mendengus kesal akibat ucapannya. 


Dasar junior sialan! 


Sedangkan Elard hanya tersenyum tipis dan mulai 
melangkahkan kakinya dengan menarik tangan putih milik 
Ala untuk melewati dinding pelindung tingkat tinggi yang 
terpasang diseluruh penjuru wilayah school elements. 
Hanya orang-orang tertentu yang mampu merusak dan 
menghancurkan dinding pelindung berwarna bening itu. 
Dan hanya orang-orang tertentu yang di ijinkan bebas 


melewati dinding pelindung itu, tanpa terluka atau mati dan 
salah satunya adalah Elard yang kenyatanya memiliki 
kemampuan tinggi yang tak banyak diketahui, termasuk 
portal yang beberapa saat yang lalu ia ciptakan.IJ 


Hay,, para pembaca tercinta, untuk chapter ini agak 
berbeda dengan versi sebelumnya dan bagi yang 
sudah membaca versi lama kalian pasti akan heran 
dan harus membaca dari awal lagi karena banyak hal 
baru dan kejutan baru. Maaf merepotkan, tapi 
setidaknya SECRET ELEMENTS akan menemani kalian 
di masa ini dengan versi baru tentunya. 


Selamat membaca. 


Den gamle rullen av tre 


Jarak dari gerbang menuju halaman utama dari school 
elements cukup memakan waktu lima menit. Hanya tanah 
berwarna bisa yang menjadi pijakan dan pohon pinus 
berjajar rapih yang menemani langkah mereka menuju 
halaman utama yang kini terbentang luas dengan berbagai 
fasilitas lengkap. Dari yang biasa saja hingga yang terlihat 
aneh. Contohnya, seperti kursi taman tanpa kaki atau ular 
yang bisa terbang dan hal aneh lainnya. Keanehan adalah 
hal yang biasa bagi school elements atau bahkan biasa bagi 
seluruh makhluk yang ada di dunia elements kecuali klan 
midgard, jika kalian masih ingat dengan salah satu klan 
yang belum diulas itu, yang tinggal dibagian luar dari dunia 
elements atau di dimensi lain. 


Ketiganya berjalan dengan irama yang senada. Seolah 
ketukan sepatu masing-masing sudah tersetting seirama 
agar menciptakan keharmonisan nada yang terdengar indah 
ditelinga para murid yang tengah sibuk dengan aktifitas 
masing-masing, yang rela menghentikan kegiatan sejenak 
saat ketiganya lewat. 


Alceo menganggukan kepala dan sesekali saling berbincang 
sejenak saat beberapa murid dan rekannya menyapa untuk 
menanyakan ini dan itu. 


Sungguh sosok senior panutan. 
SRINGGG... 


Secara otomatis baju kebesaran yang dikenakan oleh Ala 
menghilang entah kemana, digantikan dengan seragam 
putih berlengan panjang. Rok selutut berwarna putih. Dasi 
panjang yang melingkar apik di kerah seragam putihnya, 


dasi itu berwarna midnight blue dengan satu garis putih 
vertikal panjang dan empat garis horizontal berwarna sama 
juga sebuah pin berlogo klan masing-masing dan tingkatan 
kelas yang terpasang rapih di segitiga dasinya. Jubah 
berwarna midnight blue polos dan sepatu panteofel hitam 
berkaus kaki pendek berwarna putih dan semua itu adalah 
seragam yang digunakan semua murid School elements 
atau dalam artian lain seragam itu adalah seragam resmi 
dari school elements. 


Sedangkan Elard dan Alceo menggunakan pakaian yang 
sama. Kemeja hitam dan celana hitam ketat. Jubah berwarna 
hitam dan beberapa logo yang tersemat dipundak masing- 
masing. Dasi yang sama seperti yang dikenakan oleh Ala 
dan murid lainnya. Juga ikat pinggang yang terbuat dari 
kulit kayu halus melingkar apik dipinggang keduanya dan 
tas kecil terpasanng rapih dipinggang keduanya dengan 
rantai kecil yang menjutai hingga sampai lutut dan entah 
apa fungsinya, karena rantai itu ada begitu saja. Panteofel 
hitam dan kaus kaki hitam pendek untuk melengkapi 
penampilan keduanya. Dan seragam yang dikenakan oleh 
keduanya adalah seragam khusus yang dipakai oleh orang- 
orang tertentu. 


Hal itu adalah hal biasa yang terjadi jika sudah menjadi 
murid school elements. Berubah penampilan dalam sekejap 
adalah hasil dari teknologi bercampur kekuatan yang 
dikembangkan oleh para jenius school elements. Tapi, tanpa 
menggunakan teknologi pun beberapa orang mampu 
berubah atau merubah penampilan dalam sekejap, tapi 
sayangnya hanya beberapa yang memiliki kemampuan 
langka itu dan si pemilik kemampuan itu akan selalu 
menyembunyikannya dengan rapat. 


Terdapat banyak hal yang tidak aku ketahui. Termasuk siapa 
sebenarnya Elard Sent Porter yang tiba-tiba mampu masuk 


dengan mudah dan memiliki seragam khusus yang tidak 
sembarangan orang dapat memakainya, Ala berbicara di 
dalam pikirannya sendiri. Enggan mengeluarkan suaranya 
hanya untuk menyeruakan pertanyaannya atau 
kebingungan yang tengah terjadi. 


Entahlah, tidak biasanya seorang Ala Weber Crystal akan 
merelakan kesempatan untuk bertanya atau sekedar 
menyeruakan apa yang ada di dalam otaknya. Hanya saja, 
perasaannya tidak enak dan ia enggan mengurusi hal yang 
tidak penting seperti itu. 


Alceo, kau dipanggi oleh kepsek Colin jelas seorang siswi 
berambut sebahu yang kini berdiri tepat di depan ketiganya 
atau lebih tepatnya menghalangi jalan ketiganya baiklah, 
aku akan segera ke sana dan terima kasih, Ann jawab Alceo 
ramah seperti biasa dan kembali melanjutkan langkahnya. 


lebih baik kau bergegas pergi keruang kesehatan, Ala titah 
Alceo ambigu dan halitu membuat Ala mengernyit bingung. 


apa maksud mu? 


kau akan tahu setelah sampai disana jelas Alceo tanpa 
menghentikan langkahnya atau membalik tubuhnya, 
sehingga membuat Ala kesulitan untuk membaca gestur 
wajah dari seniornya itu, apakah berbohong atau kah tidak 
dan sungguh demi apapun Ala sedang tidak ingin bercanda 
terlalu berlebihan seperti ini. 


turuti kata Alceo, Ala. Anak itu tidak pernah berbohong 
dengan nada yang serius titah Elard yang mau tak mau 
membuat Ala menganggukan kepalanya lemah dan enggan 
membatah titahan itu. 


Terpaksa. 


baiklah. Aku pergi dan sampai bertemu lagi pamit Ala yang 
membalikan badannya. Tanpa melihat reaksi atau 
tanggapan dari keduanya yang terus melangkahkan kaki 
dan tidak menghiraukan kepergian Ala yang sudah 
menghilang menggunakan teleportasi. 


aku tidak tahu seperti apa sosok Ala yang sebenarnya ujar 
Alceo yang mulai bercerita atau lebih ke arah bertanya saat 
Ala sudah pergi. 


selama hampir tujuh ratus tahun aku selalu mengawasinya 
atau lebih tepatnya melindunginya dari serangan musuh 
tapi, aku tak kunjung mengerti sosok Ala, selain aura klan 
Crystal yang kentara tercium menyengat indra penciuman 
ku. Bukan karena la adalah keturunan terakhir keluarga 
Crystal, melainkan karena hal lain yang entah apa itu suara 
gelisah milik Alceo terdengar bagaikan pengiringi langkah 
keduanya yang memilih berjalan menuju ruangan tertinggi 
dischool Elements, tanpa menggunakan teleportasi. 


dan kau pasti tahu jika aku memiliki kemampuan mampu 
mencium aroma dari setiap tubuh makhluk hidup 
tambahnya yang direspon anggukan setuju oleh Elard. 


termasuk aroma keringat ditubuhku? tanya Elard dengan 
nada bercanda yang kentara terdengar dari setiap 
ucapannya dan hal itu membuat Alceo memutar matanya 
malas akan sifat dari ketuanya itu. 


aku tidak bercanda! 
aku pun tidak 


lantas tadi? Alceo sedikit kesal dengan sifat Elard yang satu 
itu. 


hanya mencairkan suasana yang ada jawab Elard singkat. 
Lalu menghilang dalam sekejap mata dan hal itu kembali 
membuat Alceo menggerutu tak jelas. 


sifatnya masih sama menyebalkan seperti dulu! Ah aku 
tidak menyangkan laki-laki si klan api biru itu akan kembali 
ke rumah ujar Alceo dengan sedikit bermonolog dan 
melangkahkan kakinya lalu menghilang seolah ditelah oleh 
kesunyian yang kentara terasa saat keduanya sudah 
menghilang tepat setelah memasuki aula utama milik 
School elements. 


—000- 


Kepsek Colin hanya tersenyum tipis saat melihat orang itu 
telah kembali ke rumah dan mungkin akan menambah 
kekuatan untuk menghadapi perang antar klan dua yang 
akan segera terjadi cepat atau pun lambat. 


kau boleh kembali titahnya kepada sosok tak kasat mata 
yang lebih mirip disebut sebuah hologram full body 
berwarna putih dan sosok itu memiliki rambut sebahu dan 
berpenampilan layaknya seorang dewi yang arif dan 
bijaksana. Ucapan itu tidak lah bohong, karena sosok itu 
amat cantik jelita mirip seperti dewi Athena yang mendiami 
Yunani di klan midgard. 


baiklah Colin. Jangan memaksakan diri dan selalu beritirahat 
ujar sosok itu yang tersenyum lembut, lalu melangkah 
kakinya atau lebih tepatnya melayang menuju jendela dan 
perlahan menghilang seolah disapu oleh angin yang tengah 
mendesau pelan. 


tentu. Akan selalu ku ingat pesan mu itu, Alesaka jawabnya 
dengan nada sendu yang kentara dan tidak repot 
menyembunyikan rasa sedihnya itu, karena diruangannya 
hanya dirinya sendiri, mungkin. 


anda masih selalu menangis seperti dulu ah, ternyata 
dirinya salah dengan mengatakan jika di ruangan ini hanya 
dirinya sendiri, Karena kenyataannya terdapat sosok lain 
yang berujar dengan suara hangat seperti biasa. 


kita bisa minum air sungai Svart vann, jika anda mau tawar 
Elard yang berjalan pelan menghampiri kepsek Colin yang 
tengah berdiri tepat di dekat salah satu jendela besar yang 
menjulang tinggi diruangannya. 


air madu ini akan membuat Anda tersenyum kembali canda 
Elard yang menjentikan jarinya untuk memunculkan gelas 
yang terbuat dari bambu hitam dan mengisi kedua gelas 
dengan air dari sungai Svart Vann yang terlihat 
menggiurkan. 


kau masih selalu meminum air madu ini ternyata dengan 
senang hati tangan kekar yang terbalut lengan kemeja putih 
yang digulung hingga sikut itu mengambil gelas bambu 
hitam yang sudah terisi penuh bahkan nyaris tumpah dan 
meminumnya secara perlahan. 


waktu boleh berjalan, tapi kebiasaan tidak akan pernah 
hilang, bahkan akan selalu bertambah jawab Elard yang 
melakukan hal yang sama. 


saya sangat ingat waktu dulu, kau selalu menyelinap keluar 
sekolah hanya untuk mengambil air sungai Svart Vann 
dengan botol labu kesayangan mu itu dan kerap kali saya 
yang selalu memergoki mu kepsek Colin mulai bercerita 
tanpa disadari. Terkekeh pelan dan kembali meminum air 
madu yang tinggal setengah digelas bambunya. 


dan pada akhirnya anda mengetahui salah satu kemampuan 
saya dan menyeret saya untuk masuk ke dalam Watcher 
tim, bahkan menjadi ketuanya tambah Elard dengan sedikit 
menyindiri halus dan bukannya tersinggung oleh ucapan 


pedas dari Elard, kepsek Colin hanya tersenyum, karena 
ucapan Elard memang benar adanya jika ia sendiri yang 
memaksa si laki-laki klan api biru itu untuk masuk kedalam 
tim khusus yang beranggotan orang-orang hebat yang 
dipilih langsung olehnya. 


saya tidak memaksa mu sepenuhnya 


memang tidak. Anda hanya mengancam tidak akan 
mengizinkan saya untuk mengambil air sungai Svart Vann 
lagi, meski saya tahu jika tanpa ijin pun saya mampu pergi 
dengan mudah ujar Elard mengibaskan sedikit tangannya 
untuk menghilangkan gelas bambu hitam yang sudah tidak 
ada isinya. 


jika kau tahu. Kenapa masih menuruti acaman kosong itu 
dan tetap bertahan menjadi ketua Watcher tim? tanya 
kepsek Colin melakukan hal yang sama seperti Elard dan 
berjalan pelan menuju kursi kebesarannya yang terlihat 
seperti kursi tua yang hendak roboh karena dimakan usia. 


ah, entahlah Elard menghela napas saat memikirkan 
pertanyan yang tak memiliki jawab di dalam otaknya itu. 
Menghempaskan tubuhnya sendiri di kursi hitam yang 
berada tepat di depan meja panjang milik kepsek Colin 
dengan si pemiliknya yang menatapnya dengan tatapan 
seperti biasa hangat dan terkadang sedikit menyebalkan. 


kau menemukan apa yang saya inginkan? tanya kepsek 
Colin. Mengangkat kedua tangannya dan disimpan diatas 
meja panjang dihadapannya juga dihadapan Elard. Melipat 
telapak tangan dan menjatuhkan dagunya diatas lipatan 
kedua telapak tangannya. Lalu menatap mata biru itu 
dengan serius. 


tentu jawab Elard singkat. Memutar tangan kirinya pelan, 
hanya untuk menciptakan sebuah asap berwarna biru pudar 


yang kini menyelubungi telapak tangan kirinya dan tak 
memerlukan waktu lama untuk asap itu lenyap tak bersisa. 


Elard menyerahkan gulungan tua berkulit kayu yang tidak 
memiliki sampul atau tali untuk mengikat gulungan itu dan 
jika di lihat kembali gulungan itu tidaklah spesial karena 
tampilan yang terlalu biasa dan terkesan seperti gulungan 
tak berguna yang selalu diacuhkan. 


dan saya penasaran apa isinya ujar Elard yang hanya 
direspon senyuman oleh kepsek Colin yang secara perlahan 
membuka gulungan itu, tanpa kendala apapun. 


Dongeng tanpa judul 


Dataran kering dan tanah hitam. 

Hati mati dan amarah menguap. 

Munculah laki-laki tanpa nama yang dikenal si 
tampan berwajah dingin. 

Berkekuatan melebihi de 


Kepsek Colin menghela napas lelah saat melihat ujung dari 
gulungan itu yang entah hilang kemana. Isinya tidak 
lengkap bahkan jauh dari kata yang mendefinisakan 
lengkap karena teks itu tidak mencapai setengah dari teks 
aslinya. 


Menyusahkan sekali. 


sepertinya saya pernah mendengar dongeng ini Elard 
bermonolog sendiri untuk mencoba sedikit menggali 
ingatannya yang silih bertumpukan, karena ruang yang 
sudah tidak cukup. 


ah,Yue 


Yue? Siapa Yue? tanya kepsek Colin yang tertarik dengan 
nama yang khas dari kota tua fenghuang dan bisa ditebak 
jika si pemilik nama Yue itu selalu memakai baju hanfu yang 
khas berasal dari kota itu. 


teman saya tentunya. Teman kampret lebih tepatnya Elard 
menjawab dengan sekenaknya dan hanya direspon 
senyuman oleh kepsek Colin. Semua muridnya memang 
seperti itu dan tolong dimaklumi. 


apakah dia berasal dari kota tua Fenghuang? tanya kepsek 
Colin tenang seperti biasa. Dan Elard hanya menganggukan 
kepalanya, sangat enggan mengeluarkan suara. 


ah,, saya tidak menyangkan jika kau memiliki teman yang 
berasal dari kota itu ujar kepsek Colin yang mulai berbicara 
sendiri dengan Elard yang menjadi pendengar setia. 


kau tahu? Jika orang-orang dari kota tua itu selalu memiliki 
sisi mistrius dan memiliki rahasia yang seolah tidak ada 
satupun makhluk di dunia elements yang mampu melihat 
atau mendengarnya. Dan konon katanya, dikota tua 
fenghuang dihuni oleh klan kuno dan klan para dewa dari 
Asgard, tempat para dewa lahir. 


Asgard? Elard bertanya bingung. 


tempat para dewa tinggal dan tempat yang tidak dapat 
ditempuh oleh klan seperti kita, yang dimata mereka kita 
sama lemahnya dengan klan midgard klan manusia jelas 
kepsek Colin dan mungkin, gulungan tak bermakna ini 
berasal dari sana atau dari klan penyihir yang tinggal di 
gunung Sierra tambahnya. 


ah, gunung mistrius itu Elard hanya bergumam pelan saat 
mendengar salah satu gunung yang terkenal paling sulit 
ditempuh dan dimasuki dengan aman tanpa mati atau 


berakhir dengan sekarat adalah hal yang luar biasa langka 
saat mampu keluar dari gunung itu. 


dan saya pikir kau sudah lama berkeliaran seperti 
gelandangan diluar sana. Sudah saatnya kau pulang ke 
rumah untuk menemani wanita mu itu, meski kau tahu jika 
wanita mu itu selalu berada ditempat yang sama dan 
melupakan siapa nama mu juga kenangan buruk itu ujar 
kepsek Colin yang merubah posisinya, dengan punggung 
tegapnya yang menyender disandaran kursi kebanggaanya. 


hey! Ayolah! Aku pergi dan tinggal diluar sana bukan untuk 
menjadi gelandangan!. Kejadian itu membuat ku terpukul 
dan membuat ku lebih memilih pergi dari tempat tinggal ku, 
juga dari school elements dan juga misi yang kau berikan 
kepada ku, PAMAN! Yang mengharuskan aku untuk pergi 
seloroh Elard yang menghilangkan nada formalnya dan 
menatap malas kearah kepsek Colin yang hanya terkikik 
pelan ditempatnya dan Elard sedikit menekan kata paman 
diakhir ucapannya. 


dan sedari dulu aku tahu jika Ala akan berakhir di sini. Dan 
tidak mungkin aku beralasan mendapatkan misi rahasia dari 
mu paman, bisa-bisa misi rahasia itu bocor dan 
mengundang hal buruk lainnya, maka dari itu aku beralasan 
ingin mencari Ala, tapi sejujurnya bukan itu yang aku cari 
selain menjalankan misi rahasia, aku hanya ingin 
menyembuhkan rasa trauma atas keluarga ku yang ikut 
dibantai habis dan menyembuhkan rasa bersalah karena 
tidak becus menjaga Ala. Selama tujuh ratus tahun aku 
berkelana, tapi akhirnya aku selalu gagal untuk bangkit dan 
malu untuk menemui Ala Elard menghentikan ucapannya 
dan menarik napas sejenak hingga tanpa aku duga, Ala 
sendiri yang menghampiriku dan membuatku sedikit 
bercerita dengan di iringi bumbu kebohongan tambahnya. 


semua itu bukanlah keinginan mu Elard dan mungkin cepat 
atau lambat Ala akan mengerti kebohongan yang kau buat 
nasehat Kepsek Colin bijak seperti biasa ah, kau masih mau 
memanggilku pamah ternyata dan juga ucapan konyol dari 
pamannya itu yang membuat Elard seketika memutar bola 
matanya malasa. 


ayolah paman, aku berbicara serius dengan mu dan inilah 
salah satu alasan untuk ku tak mau berkomunikasi dengan 
mu selama tujuh ratus tahun terakhir, karena kau cukup 
menyebalkan dan sedikit menjengkelkan jelas Elard dengan 
nada malas diakhir ucapannya dan ia tak sedikit pun segan 
akan sosok itu, karena pada kenyataannya dirinya adalah 
keponakan jauh dan paling dekat dengan kepsek Colin. 


Uh,,fakta yang menyebalkan. 


hey! Kau mengangap paman mu ini menyebalkan, 
memangnya kau tidak? sindir kepsek Colin yang menaik 
turunkan kedua alisnya. Hanya untuk membuat 
keponakannya itu semakin kesal. 


kata siapa? Aku memang menyebalkan, tapi aku lebih 
tampan dari paman jawab Elard yang membuang 
pandangnnya kearah lain di dalam ruangan yang tengah 
ditempatinya juga paman gilanya itu dan karena paman 
juga, aku harus membohongi Ala dan membuatku jauh 
selama tujuh ratus tahun darinya, karena misi konyol yang 
kau berikan kepada ku tambahnya dengan nada suara yang 
jauh dari kesan bersahabat. 


paman melakukan itu karena sebuah alasan yang mungkin 
saja bisa merubah yang namanya masa depan semua 
mahkluk yang hidup di negeri elements, bahkan dunia 
elements jelas Kepsek Colin yang bangkit dari duduknya 
dan hal itu membuat kursi yang sedari tadi di dudukinya 


berderit keras karena gerakan yang tiba-tiba dan sedikit 
membuat terlinga sakit selama beberapa detik. 


tapi, pada kenyataannya masa depan tidak bisa dirubah 
oleh makhluk seperti kita, bahkan para malaikat dan dewa 
pun tidak mampu merubahnya, tanpa izin dari sang 
pencipta segalanya Elard menambahkan. Memutar kursi 
yang sedari tadi ditempati olehnya, untuk melihat sosok 
yang selalu berwibawa, yang kini tengah berdiri tegap di 
dekan jendela besar yang menjulang tinggi tempat semula, 
sebelum sosok Elard sampai di ruangannya. 


yah, benar, hal itu adalah fakta yang tak bisa ditinggalkan 
dan tak bisa dirubah. Jika pada dasarnya terdapat sosok 
atau banyak sosok yang lebih kuat dari kita dan jauh 
melapaui kita dari segi apapun. Kekuatan, peradaban dan 
umur, meski pada sadarnya kita memiliki rentang umur 
yang panjang dan tergolong abadi, tapi tetap saja bukan 
berarti kita abadi, lantas tak bisa mati jelas kepsek Colin 
yang masih diposisi sama dengan tangan yang terangkat 
dan membenarkan letak kaca mata transparan yang sedari 
tadi membingkai mata biru yang hampir sama dengan milik 
Elard atau nampak lebih gelap dari milik Elard yang 
berwarna biru cerah menenangkan. 


lantas bagaimana sekarang dan apa yang harus kita 
lakukan, paman? tanya Elard yang bangkit dari tempat 
duduknya dan berjalan kerah kepsek Colin yang menatap 
lurus kearah hutan gelap nan rimbut itu yang terlihat 
segelap malam dan seseram lautan. 


kau kembali ambil alih Watcher tim dan buang tentang 
kisah sosok pelindung yang kabur tujuh ratus tahun yang 
lalu dari benak mu karena kau tahu kisah mu itu hanya 
karangan paman dan profesor lainnya, hanya untuk 


melancarkan misi itu kepsek Colin masih berbicara tenang 
seperti biasa. 


ah, sepertinya hal itu tidak bisa dihilangkan begitu saja, 
Karena meski mereka tidak tahu siapa sosok asli dari si 
pelindung itu, mereka tetap selalu membicarakannya atau 
menggosipkannya ujar Elard singkat dan sepertinya kisah 
itu akan selalu melekat di dalam diri ku tanpa aku minta, 
sebelum semua keluarga Willian ikut dibantai habis di 
malam kejadian itu dan misi ini datang tambahnya. 


ah, yah, benar, jika hal itu tidak akan penah hilang, temasuk 
sosok kembaran mu yang terpaksa menjadi budak dari 
orang biadab itu yang akan selalu berulah sampai kapan 
pun dan mungkin hanya bisa dihentikan oleh Ala ujar 
kepsek Colin yang sedikit membocorkan masa depan. 


aku tidak ingin mendengar masa depan paman, karena hal 
itu terlalu menyedihkan untuk didengar dan di lihat 


yah, benar, perkataan mu itu tidak salah dan paman mu ini 
sangat tersiksa memiliki kemampuan gila ini keluh Kepsek 
Colin yang seketika mengusap wajah tampannya secara 
cepat. Menyisir rambut biru yang dipangkas pendek dan 
sedikit panjang dibagian depan yang terpasang aksesoris 
kupu-kupu api kecil berbahan tembaga di dekat telinganya 
dan terdapat sebuah anting hitam berantai panjang dan 
memiliki bandul berbentuk sama, entah apa fungsinya, 
yang jelas Elard selalu melihat anting panjang itu 
digunakan oleh kepsek Colin sedari dulu hingga sekarang, 
tanpa menggantinya. 


selain kembali menjadi ketua Watcher tim kau harus ikut 
mendampingi Ala melatih kekuatannya dan melanjutkan 
misi itu titah kepsek Colin yang kembali ke pembahasan 
yang ditinggalkan beberapa saat yang lalu. 


tentu dan sepertinya Ala harus kembali melihat masa kelam 
itu ujar Elard dengan sedikit keluhan yang tak mampu 
disembunyikan oleh dirinya sendiri. Entahlah, Elard sangat 
malas melakukan hal itu. 


sepertinya kau harus bertemu dengan anggota baru mu dan 
kawan lama mu, termasuk Alceo yang tengah bersumpah 
serapah karena tak mampu masuk kedalam ruangan ini ujar 
kepsek Colin karena kau memasang tameng pelindung yang 
lebih kuat dari yang biasa paman pasang 


tidak. Paham membual, karena aku hanya memasang satu 
lapisan tameng pelindung dan paman memperkuatnya 
dengan pilar pelindung milik klan es Cry Elard 
menghentikan ucapannya dan menatap secara cepat kearah 
kepsek Colin yang masih dengan posisi tenang khasnya. 


paman mampu menggunakan kekuatan klan es Crystal? 
tanya Elard setengah tak percaya saat menyadari hal yang 
telah lama terjadi tentang pilar pelindung. Sial sekali 
dirinya. 


haha, kau selalu melemahkan pertahanan mu dan hal itu 
tidak bagus Elard. Paman mu ini memang memiliki kekuatan 
itu, hanya saja, bukan dari klan es crystal melainkan dari 
klan es utara yang dikenal juga sebagai klan terisolasi atau 
lebih tepatnya keturunan dua klan berbeda, karena faktor 
dari kedua orang tua yang berbeda klan dan melanggar 
peraturan klan tentang dilarang menikah dengan klan yang 
berbeda dan pada akhirnya melahirkan paman mu ini jelas 
kepsek Colin yang tertawa singkat dan secara cepat kembali 
menetralkan wajahnya. 


tapi, kenapa Alceo tidak dapat mencium aroma klan es utara 
dari tubuh paman, meski hanya sedikit? tanya Elard yang 


semakin tertarik dengan topik baru yang mungkin akan 
menarik jika dibahas. 


karena darah klan api biru yang lebih dominan dan 
menindih darah klan es utara yang sedikit. Sama halnya 
dengan kekuatan jawab Kepsek Colin singkat.[] 


Srerikke blodige 


Ala berlari disekitar koridor yang panjang nan sepi, tanpa 
adanya tawa membahana atau keributan yang kerap kali 
dibuat oleh para murid School elements yang bandelnya 
hampir sama dengan Ala dan jika kalian melihat kearah jam 
yang berdenting keras-yang terletak diatas menara khusus 
yang berdiri kokoh di halaman utama, jarum jam panjang 
dari jam besar itu sudah menujuk angka 8 malam dan itu 
artinya semua murid tengah sibuk dengan kegiatan masing- 
masing yang mempermudah langkah Ala untuk sampai di 
ruangan kesehatan secepat mungkin, karena jika tidak, 
sudah dipastikan lorong panjang ini akan pengap oleh para 
murid yang sedang asik dengan kegiatan masing-masing. 


Dan yang lebih sialnya, kenapa ruangan kesehatan school 
elements terletak dibagian luar dari bangunan utama school 
elements? Atau dengan kata lain terletak dibangunan 
terpisah yang berada di arah selatan. 


Sangat merepotkan! 


"aku memiliki pirasat buruk soal ini'"gumam Ala yang terus 
berlari menyusuri setiap lorong dan ruang kelas yang sunyi 
tak terisi. 


"dan entah kenapa, hal ini sangat menyakiti hati dan fisik ku 
tapi, aku tidak pernah merasakan selelah dan selemah ini 
dan aku tidak tahu apa artinya semua keanehan 
ini"tambahnya yang memperlambat laju larinya dan 
berakhir berjalan pelan dengan tangannya yang senantiasa 
berpegangan di dinding yang terasa amat dingin ditelapak 
tangannya. 


Aneh sekali. 


Tidak seperti biasanya. 


"Ala" panggilan dari telepati itu terasa samar ditelinga dan 
pikiran Ala. 


Entah kenapa. 
"Ala"lagi 


"Ala"masih sama. Samar dan selalu tidak jelas di dengar. 
Mirip seperti telingan yang mati seolah kehabisan baterai 
dan enggan berfungsi disaat dibutuhkan seperti sekarang. 


Dasar telinga tidak berguna! 


"Ala, kau bisa mendengarku?"tanya suara yang entah milik 
siapa, tapi terasa akrab ditelingannya dan sayangnya Ala 
tak mampu menebak siapa si pemilik suara itu. 


"Amm"hanya gumaman tak berarti yang mampu Ala 
keluarkan dari bibirnya yang terasa sulit untuk digerakan 
dan semoga saja jika si pemilik suara itu tidak menyadari 
keanehannya. 


"kau dimana? Kau baik-baik saja?"pertanyaan yang 
beruntun itu semakin membuat kepalanya pening "hmm, 
ak,,aku baik dan,,dimana kalian sekarang?"tanya Ala 
dengan suara yang terdengar seperti hewan tercekik, 
karena untuk berbicara satu kata saja amat sangat terasa 
sulit untuknya. Tubuhnya tiba-tiba terasa lelah dan tidak 
bisa diajak kompromi. 


Ada yang salah kah? 


"syukurlah. Kami berada di ruangan khusus lantai atas 
dengan sandi Watcher tim. Kami menunggu mu"si pemilik 
suara itu terdengar tenang atau pura-pura tenang, saat 


mendengar suaranya yang jelas sekali tidak mendefinikan 
kata baik-baik saja. 


"hmm"telepati terputus dengan menghilangnya si pemilik 
suara yang entah siapa, bahkan Ala sendiri pun belum 
mengetahuinya dan yang pasti si pemilik suara itu adalah 
salah satu temannya atau seniornya mungkin. 


Ala memejamkan matanya dan memijit pelan keningnya 
yang sedikit berkerut akibat menahan rasa sakit yang terus 
bergejolak di dalam tubuhnya dan hal yang membuat Ala 
aneh adalah, ia tak melakukan apapun atau melewati 
pertarungan saat menuju ke school elements, tapi kenapa 
tubuhnya berkali-kali lipat lelahnya? 


UHUKK.... 


Darah segar berwarna merah menyembur keluar dari 
bibirnya yang pucat dan entah sejak kapan wajahnya 
menjadi sepucat mayat hidup, dan sontak saja hal itu 
membuatnya membuka mata secara cepat. Menekan dada 
dan meremas sedikit jubah yang dikenakan olehnya, hanya 
untuk menyalurkan rasa sakit yang dialami oleh tubuhnya. 


UHUKK... 


Untuk yang kedua kalinya Ala kembali menyamburkan 
darah segara dari mulutnya dan mengusap darah lain yang 
mengalir dari sudut matanya, juga mengusap sisa darah 
dari bibirnya. "perasaan ku tak enak dan semakin tak 
enak" gumam Ala. 


Ala kembali menutup mata dan secara perlahan menarik 
napasnya hingga memenuhi seluruh paru-parunya yang 
sedari tadi terasa kosong bagaikan tong tak berisi dan 
menghembuskan napasnya secara perlahan, lalu membuka 


matanya, berharap saja dengan melakukan hal itu wajahnya 
tidak sepucat mayat hidup yang membusuk. 


Ugh,, menjijikan. 
—000- 


Pintu bercat hitam usang itu terbuka lebar, seolah 
mempersilahkan siapapun untuk masuk tanpa kendala 
apapun, karena memang ruangan di dalam pintu bercat 
hitam usang itu tidak dipasang dinding pelindung tingkat 
tinggi atau pelindung lainnya. Dan didalamnya hanya di sisi 
oleh beberapa ranjang pasien, rak kecil dan beberapa 
lukisan monoton yang menghiasi dinding bercat sama. 


"apa mereka baik-baik saja?"tanya laki-laki berwajah lucu 
yang berdiri tidak jauh dari ranjang yang di isi oleh empat 
remaja yang tak sadarkan diri. 


"iya dan tidak"jawaban yang cukup ambigu dan hal itu 
membuat prof Neli-si laki-laki berwajah lucu menggerutu tak 
jelas. 


"saya sangat khawatir dengan Luc. Diantara keempatnya, 
hanya Luc yang memiliki luka fatal dan nyaris membuat 
nyawanya melayang, meski pada kenyataanya klan seperti 
kita memiliki rentan umur yang panjang, tapi tetap saja kita 
akan berada di dalam fase lemah seperti klan Midgard" ujar 
prof Neli dengan mata yang tak lepas dari sosok Luc Jack 
Wiks yang terbaring lemah dengan perban yang seolah 
membalut seluruh tubuhnya. "dan luka dibahu Luc sangat 
lambat untuk sembuh total. Pada dasarnya klan kita sangat 
cepat dalam memulihkan luka, meski tak sehebat para dewa 
dan klan kuno, tapi setidaknya kita sedikit unggul dalam hal 
itu, dan proses regenerasi tubuh Luc tiba-tiba 
menurun"tambahnya. 


"sama halnya dengan ketiga temannya" sambung prof Kevin 
yang sedari tadi diam dan menyenderkan tubuhnya di 
dinding dekat jendela besar berbentuk oval-masih didalam 
ruangan itu tentunya. Sosoknya amat datar dengan rambut 
biru yang dipangkas pendek, tanpa hiasan apapun, kecuali 
anting berantai hitam tanpa bandul yang berada diujung 
atas dari telinganya yang sedikit runcing. Dan jubah hitam 
yang melekat ditubuh tingginya yang kebanyakan dipakai 
oleh orang-orang tertentu dischool elements atau kota 
utama. Hanya beberapa lambang atau corak tertentu yang 
membedakan setiap jubah hitam yang dikenakan oleh 
orang-orang tertentu itu. 


Dan prof Kevin berasal dari klan api biru karena ciri khas 
dari klan itu adalah mata dan rambut berwarna biru, hanya 
beberapa yang memiliki ciri-ciri berbeda dari kebanyakan 
klan api biru lainnya, tapi masih tetap memiliki ciri khas itu 
dan klan api biru merupakan petarung jarak dekat maupun 
jarah jauh, juga termasuk pertarung garda terdepan. 


"dan mungkin hal itu terjadi juga kepada Ala" ujar prof John 
yang duduk dikursi dadakan yang tentunya diciptakan oleh 
dirinya sendiri. 

"mung-'prof Neil menghentikan ucapannya tak kala 
mendengar gerakan kilat yang menuju kemari dan 
BRUKKK... 


Suara barang terjatuh atau orang terjatuh itu terdengar 
nyaring ditelinga semua orang yang berada di dalam 
ruangan itu-tidak termasuk keempat remaja itu yang masih 
tak sadarkan diri. 


"maf..maaf"Ala-orang yang terjatuh itu masih diposisi 
duduk bersimpuh karena tubuh yang tak mampu diajak 
kompromi. 


"kau baik-baik saja?"tanya si rambut biru bercampur merah 
mengulurkan tangannya yang terbungkus sarung tangan 
kulit berwarna hitam dan jika dilihat kembali sekilas 
penampilannya hampir sama dengan Elard karena warna 
mata juga rambut yang sedikit sama, tapi mata birunya 
memiliki sorotan sekejam api yang berkobar liar dan ciri-ciri 
itu berasal dari klan air biru yang selalu tertukar dengan 
klan api biru, hanya warna rambut juga anting milik klan api 
biru yang dapat membedakan kedua klan itu. 


"tidak. Tidak sama sekali"jawab Ala dengan suara yang 
terdengar serak bahkan nyaris menghilang tak terdengar. 
Ala menerima uluran tangan itu untuk membantunya berdiri 
juga menyeimbangkan tubuh lemahnya. Lagi dan lagi entah 
kenapa dan ada apa dengan tubuhnya itu? 


"ada apa dengan mereka berempat?"tanya Ala masih 
dengan suara yang sama dan kini berjalan pelan menuju 
ranjang kosong di dekat Jackson dengan matanya yang 
tertutup rapat dan wajah datar itu kini terlihat penuh 
lembam juga luka yang cukup dalam. 


"latihan"jawaban singkat itu terlontar dari bibir laki-laki si 
klan air biru yang memapahnya hingga sampai di ranjang 
dekat Jackson yang kosong teronggak tak di isi dan perlu 
digaris bawahi jika Ala tidak tahu nama dan kepribadian 
dari si klan air biru itu yang terlihat acuh. 


"dia, Feder Troy Sander dari klan air biru dan ketua Watcher 
tim"jelas prof John yang direspon anggukan oleh Ala dan 
memperkenalkan dirinya sendiri"dan aku adalah Ala Weber 
Crystal dari klan es crystal dan anggota baru Watcher tim" 
Feder hanya mengangguk dan berjalan menuju tempatnya 
semula-berdiri disamping prof John. 


Dingin sekali sikapnya dan, uh, sedikit menyebalkan. 


"Ala, apakah kondisi tubuh mu menurun?"tanya prof Neil 
yang direspon anggukan oleh Ala yang enggan membuka 
matanya. 


"saya akan mengobati mu"ujar prof John yang direpon 
gelengan oleh Ala yang kembali membuka matanya secara 
perlahan dan menatap prof John dengan mata sayu yang 
nyaris terlihat redup seolah mati "aku hanya butuh 
istirahat"ujar Ala sebisa mungkin, karena suaranya sangat 
enggan diajak kompromi. 


"baiklah, istirahatlah dengan tenang dan pulihkan tenaga 
mu"titah prof John yang direspon anggukan oleh Ala yang 
kembali memejamkan matanya. 


"dan lebih baik kita pergi"tambahnya yang direspon 
anggukan oleh dua profesor yang berada didalam ruangan 
kesehatan dan juga Feder yang masih berwajah datar. 


Dan entah kenapa semua orang yang berada di school 
elements selalu berwajah sedatar tembok pajangan. 


—000- 


Tempat yang amat nyaman dan menenangkan. Suara 
burung yang berkicau terdengar merdu dan suara angin 
yang mendesau pelan seolah menghempaskan Takdir tak 
adil, masalah menggunung dan hal buruk lainnya. Seolah 
hanya menyisakan kebahagian yang abadi, mungkin. 

Ah, rasanya sangat nyaman dan sangat menenangkan. 


Si pemilik rambut silver itu masih memejamkan mata. 
Menikmati setiap hembusan angin yang seolah membelai 
pipi putihnya dengan suara angin yang terdengar nyaring 
ditelingannya, yang membuatnya semakin tenggelam di 
dalam kedamaian yang seolah nyata. Tidak terusik sedikit 
pun. Hingga... 


"ma! Mama! Bangun, kita harus pulang, papa dan kakak 
sudah menunggu"sebuah suara lembut mengalun indah 
ditelinganya dan goncangan pelan dari sebuah tangan kecil 
terasa dilengannya. 


Membuyarkan segala fikirannya dan suara lembut itu seolah 
menggelitik telinga dan menyuruh matanya untuk terbuka 
sesegera mungkin. 


Aneh, siapa yang dipanggil mama? Dan siapa pemilik suara 
lembut itu, batinnya berbicara dan matanya terbuka secara 
perlahan. Hal pertama yang dilihat oleh mata silvernya 
adalah anak kecil lucu berambut biru yang menggunakan 
baju hanfu berwarna sama dengan beberapa corak abstrak 
dibaju hanfu yang di kenakan oleh anak lucu itu dan hiasan 
dirambut biru itu terlihat akrab dimatanya. 


"ma"tangan mungil itu melambai-lambai didepan wajahnya. 
"ya?" 


"mama sakit? Kenapa sedari tadi diam seperti orang 
bodoh?" kurang ajar sekali ucapan bocah ini dan siapa orang 
tua yang mengajarinya menjadi seperti ini. 


"kenapa ucapan mu tidak sopan sekali anak kecil"ujar Ala 
dengan nada sebal yang kentara terdengar dari ucapannya. 
Lalu merubah posisinya menjadi duduk diatas rumput hijau 
yang selembut dan senyaman beruang mati dan Ala baru 
menyadari jika dirinya mengenakan baju yang sama seperti 
anak kecil itu. Dengan warna yang berbeda. Hanfu yang 
digunakan olehnya berwarna putih bersih dengan beberapa 
sulaman bunga teratai yang menghiasi bagian bawah 
hingga lengan baju hanfu yang digunakan olehnya dan 
beberapa aksesoris pelengkap yang terpasang rapih dibaju, 
telinga, hingga rambutnya yang ditata rapih dan tidak 
berlebihan. 


Aneh. Tidak biasanya. 


Ala tidak pernah membayangkan akan menggunakan baju 
tradisional dari kota tua fenghuang, karena hanya kota 
itulah yang menggunakan baju hanfu, selebihnya 
menggunakan baju bergaya sederhanan atau ada juga yang 
melebih-lebihkan. Dan dinegeri elements tidak ada yang 
namanya keturunan bangsawan, hanya dibagai dengan klan 
kekuatan dan non klan kekuatan-orang-orang yang enggan 
berurusan dengan kekuatan dan memilih menjadi penduduk 
biasa, meski pada dasarnya berasal dari salah satu klan 
kekuatan yang ada dinegeri elements. 


"apakah mama melupakan aku lagi?"tanya anak kecil 
berambut biru itu yang menatap mata silver Ala dengan 
sorotan kecewa dan sedih. 


Ah, kenapa hatiku terasa pedih saat melihat sorotan mata 
sedih itu dan aku baru menyadari, jika mata anak kecil 
berambut biru itu sama seperti ku, gumam Ala di dalam 
pikirannya sendiri. Tangannya terulur untuk mengusap 
pelan air mata nakal yang membasahi pipi putih milik anak 
kecil berambut biru itu. "jangan menangis, aku tidak suka 
melihat orang lain menangis, terlebih anak kecil seperti 
mu" ujar Ala lembut. 

Tapi sayangnya ucapan lembut yang dilontarkan oleh Ala 
semakin membuat anak kecil berambut biru itu terisak 
pelan. Matanya memerah dan berkaca-kaca saat kembali 
menatap mata Ala yang masih terpaku menatapnya 
"ma, mama jangan pergi lagi dan jangan melupakan aku, 
kakak dan ayah, mereka berdua selalu bersedih dan 
menangis dalam diam" suara anak kecil berambut biru itu 
terdengar sedih dan menyayat hati dan Ala tidak mengerti 
siapa sebenarnya anak kecil berambut biru itu, yang 
memanggilnya dengan sebutan mama. 


Dan sebenarnya dimana ini? 
"Ala" 


Ala tersentak dari lamunannya dan menatap kesekelilingnya 
untuk mencari dari mana asal suara nyaring itu. Tubuhnya 
berdiri secara spontan, saat menyadari jika anak kecil 
berambut biru itu telah pergi dari pandangannya, meski 
pada dasarnya Ala masih ditempat yang sama, bahkan 
nyaris tidak bergerak sedikitpun dengan mata yang masih 
terpaku kepada sosok anak kecil berambut biru itu. 


"dimana dia?" 
"ALA!!" 


Lagi. Suara nyaring itu mengalihkan perhatian ku. Dari 
mana suara itu berasal? Dan sebenarnya tempat apa ini dan 
dimana ini? , batin Ala. Baju hanfu yang digunakan olehnya 
terlibat berkibar lambat, tertiup angin yang seolah 
mengejeknya karena ketidak tahuannya. 


"ALA!!" suara itu kembali menyapa indra pendengarnnya 
dan membuatnya semakin frustasi karena tidak bisa 
menemukan siapa si pemilik suara itu dan siapa yang 
mempermainkannya dan menyeretkan ke tempat entah- 
berantah seperti ini. 


Menjengkelkan sekali dan tidak lucu sama sekali! 


"aku hanya bisa membantu melalui mimpi masa depan dan 
aku tidak bisa membantumu lebih lanjut lagi. Dan mungkin, 
mimpi itu adalah kenyataan atau hanya sebatas ilusi 
semata, semua tergantung diri mu" gumam seorang Laki-laki 
berambut hitam, yang berdiri tak jauh dari tempat Ala saat 
ini. Laki-laki itu mengenakan baju sederhana dan lagi-lagi 
warna hitam selalu melekat ditubuh tingginya, yang mirip 


seperti baju seorang petarung garda terdepan. Tidak terlalu 
ribet, namun terlihat pas dikenakan olehnya, dengan 
sebuah pedang berwarna biru yang mengeluarkan api 
dengan warna sama yang terlihat berada digenggamannya 
dan mata biru teduhnya menatap sendu kearah Ala yang 
tengah bingung sendiri. Jaraknya dengan Ala tidak terlalu 
jauh maupun tidak terlalu dekat. Mata birunya hanya 
memperhatikan Ala yang sedang bingung atau tengah 
frustasi karena tak bisa kembali. 


"dan kita akan segera bertemu. Tapi, pertemuan Kita 
bukanlah hal yang baik dan aku berharap kau mampu 
melawanku bahkan membunuhku, agar aku bisa bebas dan 
beristirahat dengan tenang" ujar laki-laki itu kepada dirinya 
sendiri, karena Ala tak mampu mendengar atau melihat 
keberadaannya, karena alam ini adalah wilayah 
kekuasaannya dan itu artinya segala hal diputuskan 
olehnya, termasuk hukuman, cara pulang dan cara untuk 
kembali ketempat sunyi ini. 


"sampai jumpa, Silver'ujar Laki-laki itu, yang kembali 
terdengar lirih. Menghilangkan pedangnya, lalu 
menggangkat tangannya dan menggambar sebuah simbol 
yang entah apa artinya. Menyilangkan kedua tangannya 
dengan melipat ibu jari, jari manis dan jari kelingking dan 
memutarnya kearah bawah masih dengan posisi sama dan 
menghempaskan simbol itu kearah Ala. 


—000- 


Elard berjalan dengan langkah yang ringan dan sedikit 
bersenandung dengan nada yang terdengar tidak jelas. 
Kakinya terus melangkah menuju ruangan kesehatan yang 
berada diarah seletan luar bangunan utama school 
elements. 


TIK... 
TOK... 


Suara jam raksasa itu terdengar nyaring ditelinga siapapun 
dan mungkin sedikit mengganggu dan membuat siapapun 
kesal akan ulah dari si jam raksasa yang berfungsi sebagai 
menara pengawas. 


"tidak banyak berubah ternyata. Masih sama seperti 
dulu"ujar Elard kepada dirinya sendiri, saat matanya 
memandang ke segala arah dari tempatnya berdiri dan Elard 
berada tepat dilorong yang mungkin beberapa jam yang 
lalu dilewati oleh Ala. Yang memperlihatkan sebagian dari 
bangunan school elements. Termasuk jam yang berada tepat 
dihalaman utama school elements. 


"Elard Sent Porter si jenius dari klan api biru"Elard 
membalikan tubuhnya, tepat disaat orang yang 
memanggilnya selesai berujar. 


"halo, profesor'sapa Elard yang membungkukan sekilas 
tubuhnya dan tersenyum ramah kearah profesor berambut 
hitam dan berjubah coklat usang yang berada 
dihadapannya. 


"kau masih sama ternyata" sang profesor menjawab dengan 
nada yang tak akal ramah, yang berbanding terbalik dengan 
aura dan wajahnya yang terlihat tidak terlalu ramah namun 
juga tidak menyeramkan. 


"tentu, profesor Kin, saya tidak pernah berubah hanya saja, 
anda terlihat semakin tua saja dan saya semakin 
muda"canda Elard yang terkekeh pelan dan hal itu 
membuat sang profesor melakukan hal yang samanya. Dan 
profesor itu adalah prof Kin Kan dari klan drakness dan satu- 


satunya profesor dari klan Drakness yang mengajar di 
School elements, yang kisah klannya masih belum diulas. 


"selera humor mu ternyata tidak pernah habis, Elard" puji 
prof Kin yang direspon gelengan oleh Elard "selera humor 
saya tidaklah tinggi, karena si penulis menggambarkan 
Karakter saya seperti ini atau memang si penulis adalah 
sosok yang amat datar, nyaris tidak memiliki selera humor 
dan tolong dimaklumi untuk hal yang satu itu" 


"tentu saja, karena saya pun sama dan mungkin, si penulis 
memang sosok yang seperti itu" Elard hanya menganggukan 
kepalanya dan mengalihkan pandangannya kearah jam 
raksasa yang masih berdiri kokoh, sama seperti saat terakhir 
kali mata birunya melihat jam raksasa itu, tepat tujuh ratus 
tahun yang lalu. Ah, sudah lama sekali ternyata, keluh Elard 
didalam hati. 


"misi mu sudah selesai?"tanya Prof Kin yang menatap objek 
yang sama. 


"belum" 
"kenapa?" 


"entahlah, karena paman gila itu menugaskan misi 
tambahan yang cukup menjengkelkan"ujar Elard yang 
mendengus kesal dan disambut kekehan pelan dari prof Kin 
yang masih setia di posisi yang sama. 


"tapi, setidaknya, paman mu itu sangat menyayangimu dan 
mungkin, ada banyak alasan kenapa Kepsek Colin 
memanggil mu kembali ke rumah'ujar Prof Kin yang 
merapatkan jubah coklat lusuhnya, karena tiba-tiba angin 
berhembus cukup kencang yang mampu membuat tubuh 
menggigil tak beraturan. 


"ya, benar. Beberapa alasan mampu saya terima dan 
beberapa alasan lainnya tidak mampu saya terima, anda 
pasti tahu sendiri seperti apa sifat paman saya itu" ujar Elard 
yang menggerakan telapan tangan kirinya secara pelan. 
Dan tak membutuhkan waktu lama untuk memunculkan 
sebuah bungkusan kertas berwarna coklat diatas telapak 
tangan kirinya, tanpa asap biru seperti biasa dan 
menyerahkan bungkusan itu kepada prof Kin yang 
mengernyit bingung "apa ini?" 


"jubah baru"jawab Elard singkat "karena saya tidak suka 
melihat paman Kin menggunakan jubah lusuh itu, terlihat 
seperti profesor miskin, tapi kenyataannya paman adalah 
orang kaya yang mampu membangung rumah yang setara 
dengan bangunan school elements"tambahnya dengan 
sedikit sindiran halus disetiap ucapannya dan hal itu 
direspon gelengan kepala oleh prof Kin atas sikap to the 
point milik Elard yang semakin hari semakin kejam. 


"paman bukannya tidak mau mengeluarkan uan-" 


"aku tahu, hanya saja, menurut ku, paman terlalu baik pada 
orang-orang tak tahu malu itu"seloroh Elard yang 
memotong ucapan prof Kin dengan tidak sopannya. "apa 
lagi dengan wanita licik itu. Kenapa tidak 
meninggalkannya?"tambahnya dengan nada yang kentara 
tidak suka dan terdapat pertanyaan diakhir ucapannya. 


"paman ingin meninggalkannya, tapi juga tidak bisa 
meninggalkannya"jawab Prof kin sendu dan wajahnya yang 
semula selalu tersenyum, kini terlihat mendung tak 
berwarna. 


"aku tidak ingin mengerti dan tak mau mengerti. Alangkah 
baiknya hal itu terserah paman saja dan aku harus pergi 
untuk menjenguk teman-teman Ala"pamit Elard yang 


melangkah pergi dari tempatnya dan meninggalkan Prof Kin 
dengan segudang renungannya "jika bisa, paman tua ini 
juga ingin melakukan hal yang sama" gumam Prof Kin yang 
menatap si pemilik punggung lebar yang tengah berjalan 
menjauh dari tempatnya berdiri. Dan prof Kin sangat tahu 
jika sosok Elard Sent porter memiliki segudang masalah 
yang enggan dibagi dan terlalu terutup.I! 


Extra chapter untuk kalian yang nunggu kisah baru dari 
Ala dan kawan-kawan. 


SELAMAT MEMBACA :) 


Om det bl yet 


Laki-laki tampan berwajah dingin itu tengah berjalan pelan 
di jalan sebuah kota yang amat sepi, sehingga kota ini 
sering disebut kota sunyi. Wajahnya amat dingin namun, 
mata birunya terlihat sayu seolah tak bernyawa. Terdapat 
sebuah bekas luka memanjang dipipi tirusnya. Dan ia 
menggunakan jubah merah yang menutupi seluruh pakaian 
yang digunakannya dan sebuah kaca mata terlihat 
membingkai mata birunya dengan rantai perak yang 
menjuntai dibagian gagang kaca matanya. Dan terlihat 
sedikit rambut yang memaksa keluar dari tudung jubahnya 
rambut berwarna biru terang yang sedikit mencolok. 


Laki-laki itu sangat acuh dan tak tertarik dengan beberapa 
penduduk sekitar yang menatapnya iba, karena lukanya itu 
dan laki-laki itu tak mau repot-repot untuk menutupi luka 
memanjang yang terlihat menyakitkan dan menyedihkan di 
mata orang lain. 


Kakinya terus melangkah menuju kedai teh yang 
berhimpitan dengan kedai-kedai lain yang telihat sepi diluar 
namun percayalah, di dalam sana suaranya amat bising dan 
mengganggu telinga. Jika bukan karena panggilan itu, demi 
apapun ia tak mau untuk datang ketempat bebas dan 
penuh para pemberontak seperti ini. 


KREEEK.... 


Pintu yang terbuat dari kayu oak itu terdengar sedikit 
bermasalah saat dibuka oleh telapak tangan kirinya yang 
terbalut sarung tangan berwarna merah atau memang pintu 
pohon oak itu sudah rapuh dimakan usia sehingga selalu 
berteriak meminta diganti dan sayangnya sang pemilik 
kedai tidak peduli dengan masalah kecil seperti itu. 


Mata birunya memandang seluruh keadaan di dalam kedai 
yang bisa dibilang sangat bising oleh teriakan para penjudi 
dan beberapa tawa kerasa dari para perompak lautan yang 
sedang singgah juga telihat beberapa pemberontak yang 
berlalu-lalang dengan santainya. Dan bisa dibilang kota ini 
kebal akan yang namanya perintah serta aturan atau bisa 
dibilang kota ini tidak memiliki aturan, sehingga tidak 
mempermasalahkan segala tindakan kejahatan seperti; 
penculikan, pembunuhan, perdagangan yang tak lazim dan 
hal buruk lainnya. Dan kota ini termasuk kedalam kota yang 
tak mampu diperbaiki oleh pemimpin negeri elements 
sendiri. 


Dan berita baiknya dikota sunyi terdapat sebuah transaksi 
ilegal dari mulai informasi, pembunuh bayaran, barang- 
barang langkah dan hal lain yang tak mampu dimiliki 
tempat mana pun atau kita sebut saja sebagai pasar gelap 
dengan timbal balik yang tak murah. 


tuan, ada yang bisa saya bantu? tanya seorang pelayan 
yang berpakaian jauh dari kesan rapih yang memiliki wajah 
mengerikan dengan tubuh yang tergolong pendek dan bisa 
dibilang pelayan itu tergolong kedalam klan kurcaci kelas 
bawah. 


pesan si hitam laki-laki itu hanya menjawab singkat dan 
direspon anggukan oleh si pelayan mari ikut saya Laki-laki 
itu hanya mengangguk dan berjalan dibelakang si pelayan 
yang terlihat berjalan menuju lantai atas dengan melewati 
anak tangga yang terbuat dari kayu pohon oak yang terlihat 
masih kokoh dan layak untuk dilewati. 


Si pelayan berhenti tepat di depan sebuah ruangan tertutup 
yang terletak diujung dari ruangan-ruangan lainnya dan 
suasana disini terasa lebih tenang tanpa kebisingan atau 
memang ruangan bawah yang bising itu adalah kamuflase 


dari wajah asli kedai teh ini, yang sejujurnya termasuk ke 
dalam salah satu pasar gelap dikota sunyi, namun menutup 
wajah dengan kedai biasa di lantai bawah dan dilantai satu 
dan lantai selanjutnya adalah wajah asli dari kedai teh ini. 


silahkan tuan si pelayan mempersilahkan dengan sopan 
yang kembali direspon anggukan oleh si laki-laki yang 
mengelurkan beberapa uang koin dan menyerahkannya 
kepada si pelayan terima kasih tuan ujar si pelayan dengan 
nada sopan yang masih sama, lalu pergi untuk melanjutkan 
kembali pekerjaannya. 


kenapa kau lama sekali? tanya seseorang yang sedang 
duduk santai dengan telapak tangan kanannya memegang 
cangkir teh yang terlihat mengepul. Sedangkan si laki-laki 
itu hanya merespon dengan wajah dingin seperti biasa saat 
tangannya telah menutup kembali pintu yang tak berderit. 


ada apa kau memanggil ku? laki-laki itu bertanya to the 
point. Sama seperti wajahnya yang seolah menggambarkan 
sosok yang tak suka berbasa-basi yang membuang waktu 
dan tenaga. 


santai lah sedikit dan nikmati cangkir teh mu jawaban yang 
melenceng diluar jalur dan hal itu hanya direspon dengusan 
tak suka dari si laki-laki itu yang duduk dengan paksa di 
depan sesorang yang dengan tenang menuangkan teh 
kedalam cangkirnya. 


ayolah, aku tak suka bersantai seperti mu. Lebih tepatnya 
aku tidak memiliki waktu untuk melakukan hal itu. Jika kau 
tidak ingin memberikan informasi apapun kepada ku, lebih 
baik aku pergi ancam laki-laki itu, yang hanya direspon 
dengan sikap yang tenang oleh lawan bicaranya. 


jangan terlalu terburu-buru, Sent. Perbaiki lah emosi mu itu, 
jika kau tak ingin mati dengan cara bodoh ujar lawan 


bicaranya dengan sindiran halus yang terasa 
menjengkelkan ditelinga laki-laki itu Sent. 


jika kau hanya menceramahi ku, lebih baik aku pergi ketus 
Sent yang hendak bangkit dari duduknya, tapi terhenti 
akibat ucapan dari lawan bicaranya yang terdengar 
menarik. 


dia sudah kembali 
siapa? 


tidak usah pura-pura bodoh! Dan tidak tahu, aku yakin kau 
pasti mengerti dengan ucapan ku itu dengusan tak suka 
kembali terdengar dari Sent yang kembali duduk 
ditempatnya semula dan menatap jengkel kearah lawan 
bicaranya itu. 


berhentilah melotot, jika tak ingin mata mu keluar dari 
tempatnya tegur lawan bicaranya yang hanya menampilkan 
raut wajah tenang seperti biasa, dengan kipas yang terlihat 
berada digenggamannya. Dan topi berbahan jerami dengan 
kain hitam panjang menjadi penghalang Sent untuk melihat 
wajah dari lawan bicaranya itu yang selalu terlihat 
misterius, karena tertutup oleh topi itu dan juga jubah hitam 
yang menutupi seluruh pakaian yang dipakai oleh lawan 
bicaranya aku hanya ingin menyampaikan pesan itu saja 
dan naskah gulungan tanpa makna berada ditangannya 
tambahnya yang berhasil membuat Sent terteguh sejenak, 
lalu kembali menetralkan wajahnya. 


aku tidak menyangka jika dia mampu menemukan naskah 
gulungan tanpa makna dengan kurun waktu yang cukup 
singkat jawab Sent yang menatap lurus kearah jendala yang 
terbuka lebar. 


kau memang selalu meremehkan dia, yang nyatanya lebih 
kuat dari mu. Bahkan jika dia mau, dia bisa menjadi tetua 
dengan usia yang tergolong muda lawan bicaranya itu 
mengingatkan kenyataan yang hampir dilupakan oleh Sent 
yang kini terlihat menghela napas dan menarik tudung dari 
jubahnya, yang seketika memperlihatkan rambut biru yang 
tergolong sangat panjang untuk ukuran seorang laki-laki 
dan rambut birunya hanya terkepang rapih tanpa aksesoris 
apapun. 


kau selalu saja mengingatkan kenyataanya itu dan tenang 
saja, aku tidak akan melupakan hal itu. Aku tidak iri kepada 
dia dan aku tidak menyesali segala hal yang kini tengah aku 
lakukan jawab Sent tanpa emosi. Tangan kiri yang selalu 
terbalut sarung tangan merahnya itu terangkat untuk 
menyentuh telinga kanannya dan tak lama, Sent kembali 
menurunkan tangan kirinya, sehingga memperlihatkan 
sebuah anting dengan dua rantai biru yang menjutai hingga 
melewati bahu lebarnya dengan bandul berbentuk sayap 
berwarna sama disalah satu rantainya dan rambutnya 
secara perlahan berubah menjadi warna hitamb dan aku 
tidak akan pernah melupakan identitas ku yang sebenarnya 
tambahnya. 


menurut ku, semua yang kau lakukan selama ini sudah lebih 
dari cukup dan tolong kembali lah menjadi dirimu yang dulu 
lawan bicaranya itu selalu memberikan saran yang sama 
setiap kali bertemu dan peringatan yang sama. 


Kini, lawan bicaranya itu terlihat tengah menyesap teh 
hangat yang telah berubah menjadi teh dingin. 


dan sayangnya, aku sudah lupa sosok ku yang dulu. Aku 
yang dulu telah mati bersama teragedi itu dan aku yang 
sekarang hanyalah penebus rasa bersalah akan sesuatu 
yang tak mampu aku tolak ujar Sent yang tersenyum kecut 


dan setetes air mata meluncur tanpa kendala dari mata 
birunya. Membasahi pipinya dan berakhir dengan mendarat 
dijubah merahnya. 


aku selalu tahu kisah mu dan aku rasa, dia pun mampu 
mengerti akan pilihan yang kau pilih 


aku tidak terlalu berharap jika dia mampu memaafkan diriku 
dan aku berharap tubuh lemahnya itu adalah tubuhku dan 
tubuh kuat ku adalah tubuh miliknya. Kenapa segala hal 
selalu berakhir dengan kata yang tak adil keluh Elard yang 
mengusap pipinya dengan kasar. 


Karena semua itu adalah rencana tuhan dan kisah si penulis 
sendiri yang selalu berakhir dengan kata tak adil 


kau terlalu misterius dan kau selalu mengetahui hal-hal 
yang tak mampu aku ketahui, bahkan para tetua pun tidak 
ada yang seperti dirimu 


aku anggap itu sebagai pujian Sent hanya memutar bola 
matanya malas saat mendengar jawaban dari lawan 
bicaranya itu. 


aku ingin bertanya? Apakah tubuhnya masih sama? tanya 
Sent yang hanya direspon anggukan singkat oleh lawan 
bicaranya dan helaan napas lelah milik Sent yang masih 
diposisi sama. 


dan aku khawatir jika dalam perang itu dia akan terbunuh, 
meski aku tahu dia lebih kuat dari ku, tapi tubuhnya tak 
lebih kuat dari kekuatan besarnya dan kenapa dia harus 
terlahir dengan tubuh selemah klan Midgard? lawan 
bicaranya itu hanya mengangkat bahu acuh sebagai respon 
dari ucapannya dan hal itu membuat Sent menutup 
matanya lelah. 


Pertanyaan yang sama dan jawaban yang sama. Betapa 
sangat menjengkelkannya hal itu. 


Sent kembali menyentuh telingannya, hanya untuk 
menghilangkah antingnya yang terlalu biasa namun 
mencolok secara bersamaan bagi orang-orang yang tahu ciri 
khas dari antingnya hal itu akan berbahaya dan juga jika 
dilihat oleh orang-orang gila yang mengaku sebagai 
musuhnya hal itu sama berbahayanya. Sent tidak ingin 
terlalu mencolok dan berakhir dengan keputusan untuk 
menutupi identitas aslinya. 


apakah kau masih memiliki naskah dari gulungan tanpa 
makna? tanya lawan bicaranya yang direspon anggukan 
oleh Sent yang masih enggan membuka matanya. 
Mengerakan tangannya untuk memunculkan benda yang 
kini terlihat secara perlahan berada di tangannya dan 
menyerahkan naskah itu kepada lawan bicaranya yang 
dengan senang hati lawan bicaranya itu mengambil dengan 
gerakan cepat dan membukanya tanpa kendala apapun. 


Atau menemukan si licik berwajah mengerikan untuk 
membereskan kekacauan yang sudah direncanakan 
dan menyelamatkan segala hal, sebelum menjadi 
rumit tak terkendali. 


Ah, tidak lengkap ternyata ujar lawan bicaranya yang 
kembali menyerahkan naskah gulungan tanpa makna itu 
kearah Sent yang menerimanya dengan mata yang masih 
terpejam. Sent kembali menggerakan tangannya untuk 
menghilangkan naskah gulungan tanpa makna itu dan 
hanya Sent yang tahu kemana perginya naskah itu. 


Sent 


aku tak ingin kembali mendengar masa depan ku itu dan 
berhenti mengatakan hal itu kepadaku!, kau hanya 


membuatku kepala ku tambah pusing sergah Sent tak suka. 
Membuka matanya secara cepat dan menatap tajam kearah 
lawan bicaranya. 


aku harus pergi untuk menjalankan tugas ku pamit Sent 
yang bangkit dari duduknya dan berjalan menuju pintu 
keluar dari ruangan yang terasa pengap ini menurutnya. 


kali ini, Kau pasti mati, Sent, pasti. Karena takdirmu akan 
berhenti sampai disini Sent menghentikan langkahnya dan 
membalikan badannya untuk menatap mata lawan 
bicaranya yang terhalang oleh kain hitam dari topi jerami 
itu. 


jika hal itu benar adanya, tolong sampaikan pesan ku ini 
kepada adiku. Jangan memaafkan ku dan jangan 
merindukanku ujar Sent singkat dan kembali membalikan 
badannya untuk melanjutkan langkahnya yang sempat 
terhenti. 


kau benar-benar akan mati! Sent! SENT! teriak lawan 
bicaranya dengan suara nyaring yang bisa dipastikan akan 
menggema di dalam ruangan itu dan sayangnya Sent tidak 
peduli dengan peringatan itu, karena dirinya telah lama 
mati. 


Sent kembali menarik tudung jubahnya. Menyembunyikan 
rambut birunya yang sudah kembali seperti semula dan 
melangkahkan kakinya menuju lantai bawah, yang 
disambut kembali oleh si pelayan tadi yang masih 
tersenyum ramah dengan wajah yang jauh dari kesan ramah 
dan senyuman si palayan itu terlihat mengerikan dimata 
siapapun tidak dengan si datar Sent. 


orang yang berada di dalam ruangan itu yang akan 
membayar semuanya jelas Sent yang terus melangkah 
untuk keluar dari kedai itu. 


baik tuan dan selamat jalan, semoga sampai tujuan dengan 
selamat ujar si pelayan yang melambaikan tangannya dan 
diacuhkan oleh Sent yang terus melangkahkan kakinya 
menuju arah school elements. 


Semoga saja, Sent menyahut di dalam hati dan semakin 
menurunkan tudung jubah merahnya dari pandangan 
beberapa orang yang ternyata adalah murid generasi baru 
dari School elements, yang tentu saja tidak akan 
mengenalinya sebagai buronan atau musuh. Dirinya hanya 
bersikap waspada akan segala kemungkinan yang terjadi. 


cih! Dasar murid-murid nakal umpat Sent saat baru 
menyadari jika dirinya masih dikawasan kota sunyi, dengan 
kata lain murid-murid itu berada dikota sunyi yang sekali 
lagi terkenal dengan kota tanpa aturan dan kota 
pemberontak. jaman sudah berbeda ternyata tambahnya 
yang terus melangkah menuju perbatasan untuk menuju 
school elements. 


Rui panggil Sent kepada hewan pendampingnya yang entah 
bersantai dimana. Dasar pemalas! 


RUI! Jika kau tidak datang dan pura-pura tuli, aku benar- 
benar akan menjadikan mu daging panggang!! ancam Sent 
yang telah sampai diperbatasan kota sunyi dan menggeram 
marah karena lagi dan lagi diacuhkan oleh hewan 
pendampingnya itu. 


dan aku tidak berminat untuk dijadikan daging panggang 
oleh mu jawan seekor burung bersayap empat dan menatap 
malas kearah Sent yang melakukan hal yang sama. 


Burung itu adalah Rui hewan pendampingnya yang kini 
tengah bertengger diatas dahan pohon yang tidak jauh dari 
tempat Sent menghentikan langkahnya. 


Rui adalah burung yang hampir mirip dengan burung 
phoenix namun, berbeda secara bersamaan. Rui adalah 
spesies burung langkah yang sulit untuk ditemukan dan di 
jinakan, karena hanya segelintir orang yang memiliki hewan 
pendamping sejenis Rui yang merupakan seekor burung 
garuda bersayap enam dan berbulu emas mencolok. 
Ukurannya sama seperti si burung api Phoenix. Dan 
wataknya angkuh juga keras kepala, mirip seperti Sent yang 
terkadang memilki sifat seperti itu. 


rasanya aku ingin membunuh mu sungut Sent. 


dan rasanya aku ingin mencincang tubuhnya menjadi 
bagian-bagian kecil untuk ku makan dengan puas balas Rui 
tak mau kalah. Perselisihan yang selalu sama. 


aku hanya ingin mengatakan, jika aku ingin mengakhiri 
Kontrak kita sebagai tuan dan hewan pendamping dengan 
tiba-tiba Sent berujar sedih, tidak sekeras tadi dan hal itu 
membuat Rui bingung lalu terbang dan berhenti tepat 
disamping Sent yang kini tengah duduk diatas rumput hijau 
yang halus, tepat di dekat sebuah pohon teduh yang amat 
tinggi dan mereka berdua telah keluar dari kawasan kota 
sunyi. 


Rui memang sosok hewan pendamping yang amat 
menyebalkan dan hal itu selalu dibenarnya oleh Sent sendiri 
tapi, saat Sent mengalami masalah dan hal buruk lainnya 
Rui selalu tahu dan menjadi yang pertama tahu. 


kau pasti tahu resikonya dan jangan berpura-pura bodoh 
dihadapan ku! ujar Rui dengan paruhnya dan perlu di ingat 
jika setiap hewan pendamping bisa berbicara layaknya 
sama seperti Sent dan yang lainnya, bahkan hewan buruk 
rupa dan hewan mengerikan pun mampu berbicara seperti 
itu. 


yah, aku tahu hal itu dan aku tidak keberatan untuk 
menanggung resikonya jawab Sent dengan nada datar 
seperti biasa. 


KAU AKAN KEHILANGAN SETENGAH DARI KEKUATAN MU! 
DAN TUBUH MU AKAN SAMA SEPERTI KLAN MIDGARD!!!! 
bentak Rui dengan emosi yang sudah sampai ditahap 
maksimal dan menatap mata biru itu dengan sorotan marah 
DAN AKU TIDAK AKAN PERNAH SETUJU DENGAN UCAPAN 
GILA MU ITU!!! tambahnya dengan amarah bagaikan seekor 
singa buas, bahkan jauh lebih mengerikan dari hal itu. 


aku harus melindungi mu 


dan kau hanya memikirkan ku saja. Tanpa memikirkan adik 
mu itu?! tanya Rui dengan intonasi yang sedikit menurun, 
namun masih terdengar amarah yang berkobar liar disekitar 
tubuh berbulu emas miliknya itu. 


aku sangat memikirkannya dan aku tidak memiliki pilihan 
lain. Aku hanya tidak ingin menyeret mu dalam kematian 
yang sebentar lagi akan datang, dan dengan seperti ini Kau 
bisa memiliki tubuh seperti ku jelas Sent dengan senyuman 
yang kembali muncul di bibirnya yang selalu datar dan 
senyuman itu telah menghilang lama sekali bahkan untuk 
pertama kalinya Rui melihat hal langkah itu. 


Tuannya Sent, yang sering bercekcok dengannya yang 
selalu enggan mengalah, kini terlihat tersenyum dengan 
mudah dan tanpa beban, tapi sorotan matanya masih sama 
sayu seolah tak bernyawa. Entah kenapa.I! 


Selamat membaca:) 


Fremveksten av uventede figurer 


hal yang paling amat menyakitkan adalah melupakan 
secara perlahan orang-orang yang sangat berharga di 
dalam hidup ku dan meninggalkan luka yang amat 
mendalam disaat aku harus pergi tanpa salam perpisahan 


Ala Weber Crystal 
—000—- 


Ala tengah menyenderkan tubuhnya yang terasa lebih baik 
dari sebelumnya di kepala ranjang yang terbuat dari besi 
tanpa bantal atau benda empuk lainnya. Matanya menatap 
kosong kearah depan. Tidak bergerak atau bersuara sedikit 
pun. Sejak dirinya mampu kembali dari dunia mimpi yang 
serasa nyata dan bangun dengan keringat yang bercucuran 
dan setetes air mata tiba-tiba keluar dari mata silvernya, 
bahkan hingga kini. 


Mimpinya tidaklah menyeramkan atau menyedihkan, 
bahkan mimpinya tergolong indah dari mimpi buruk yang 
selama ini Ala alami selama tujuh ratus tahun terakhir. Tapi, 
kenapa matanya menangis disaat hatinya menghangat? 


Ala tidak mengerti dan tak mau mengerti akan hal itu. 
Karena apa, disaat Ala ingin mengerti, hanya kenyataan 
pahit yang akan diterimanya. 


Kenyataan gila yang sangat memuakan. 


apakah mama melupakan aku lagi? suara anak kecil 
berambut biru itu terus terngiang dipikirannya. 


Ruangan kesehatan yang ditempati olehnya dan keempat 
temannya terbilang sepi jarang dimasuki, karena memang 


ruangan khusus ini hanya diperuntukan untuk anggota tim 
khusus. Dan suasana sepi ini semakin membuat Ala terus 
terhanyut di dalam pikirannya sendiri, setelah Elard yang 
tadi membangunkannya pergi entah kemana dan sekali lagi 
kembali membuatnya sendiri, yang hanya ditemani oleh 
dentingan jam yang terdengar nyaring. 


ma, mama jangan pergi lagi dan jangan melupakan aku, 
kakak dan ayah, mereka berdua selalu bersedih dan 
menangis dalam diam suara serak akibat tangisan milik 
anak kecil itu terpatri di dalam pikiran dan hatinya. 


TES. 


Setetes air mata berwarna bening kembali keluar dari mata 
silvernya. Turun membasahi pipinya dan berakhir menetes 
diatas baju pasien yang digunakan olehnya. 


TES 
Lagi. 


Namun. arghh!,, sakit erangan kesakitan terdengar dari 
bibirnya. Telapak tangannya secara spontan menyentuh 
mata kirinya yang berdenyut tak beraturan dan 
menyakitkan. Seolah mata silvernya itu memberontak ingin 
keluar dari tempatnya. 


Dan tanpa dilihat pun, Ala tahu jika matanya tidak lagi 
mengeluarkan air mata berwarna bening, melainkan air 
mata darah yang tercium bau amis yang pekat dan mungkin 
akan mengundang para hantu penjilat darah atau hantu 
kelabang yang menghuni hutan gelap dan hantu itu kebal 
akan yang namanya dinding pelindung. 


Hantu kelabang memiliki perawakan tengkorak berbaju 
compang-camping berwarna abu-abu dan kepala 


tengkoraknya tertutup oleh tudung dari baju abu-abunya 
itu. Tidak memiliki kaki dan berjalan dengan cara melayang 
seperti namanya hantu. Hantu kelabang cenderung 
berkelompok dan disaat datang akan ditandai dengan 
keadaan sekitar yang mulai membeku dengan aura dingin 
yang terasa hingga menusuk tulang. 


auh, merepotkan sekali gerutu Ala yang terus menyeka 
darah yang keluar dari mata kirinya. dan,,argh,, sedikit 
merepotkan tambahnya dengan sedikit erangan yang 
kembali terdengar, karena mata kirinya yang terus 
berdenyut semakin berutal. 


Ala menggerakan tangan kanannya yang sedikit 
menganggur untuk menciptakan pilar pelindung berlapis 
cahaya yang akan menyelimuti seluruh ruangan kesehatan 
dan jika kalian penasaran, saat ini sudah menunjukan jam 
sepuluh siang dan hal itu memberikan sedikit kemungkinan 
untuk si hantu kelabang bertamu ke dalam ruangan ini. 
Meski hanya satu persen kemungkinan tapi, tidak ada 
salahnya untuk berharap bukan? Dan Ala ingin 
melakukannya untuk saat ini. The power of kepepet adalah 
perumpamaan yang baik untuk saat ini menurut si penulis. 


aku,,ku harap hantu kelabang tidak datang untuk bertamu. 
Bertamu dengan tujuan baik sih masih bisa diterima, lah ini, 
si hantu kelabang, saat bertamu malah nyelakain ujar Ala 
yang mencoba mengalihkan rasa sakit yang masih amat 
terasa dimata kirinya dengan tangan kanannya yang masih 
menciptakan pilar pelindung tingkat ke dua, tergolong 
lemah memang, tapi setidaknya mampu bertahan hingga 
Elard dan yang lainnya datang membantu, jika si hantu 
kelabang benar-benar datang bertamu tanpa di undang. 


Ala menggelengkan kepala yang terasa pening dan 
memfokuskan kembali pandangan mata kanannya yang 


masih normal namun terasa sedikit buram. Sedangkan mata 
kirinya tak mampu dikondisikan lagi karena darah segar 
yang terus saja keluar hingga membasahi sebagaian wajah 
dan baju pasien yang dikenakan olehnya. 


auh, menjijikan sekali keluhnya yang mencoba untuk 
menurunkan kedua kakinya dengan tangan kanan yang 
meraba-raba ke dalam laci lemari kecil disamping tempat 
tidurnya. 


DUK 
PRANG 


Pecahan dari gelas kaca yang tak sengaja tersenggol oleh 
lengannya tak dihiraukan sedikit pun oleh Ala yang kembali 
fokus mencari benda yang tengah di carinya. Persetanan 
dengan pecahan gelas itu, karena sedikitpun Ala tidak 
peduli dan sangat tidak peduli meski nanti kaki 
telanjangnya akan terluka akibat pecahan gelas itu, yang 
berserakan tepat disamping ranjangnya dan dibawah 
kakinya yang belum menyentuh lantai. 


ketemu Ala bersorak di dalam hati, saat tangannya telah 
menemukan handuk kecil yang bersembunyi di dalam laci 
lemari. Menariknya dan membersihkan darah segara yang 
membasahi sebagian wajahnya yang membuatnya jijik dan 
sedikit tak nyaman dengan bau amis yang menyengat 
penciuman. 


SYUT . 


Ala melemperkan handuk kecil itu dengan kasar ke arah 
belakang ranjang tempat tidurnya. Tubuhnya yang tadi 
sedikit melemah akibat mata kirinya entah kenapa kini 
terasa sangat kuat namun terasa asing secara bersamaan, 


seolah di dalam tubuhnya terdapat orang lain selain dirinya 
si pemilik tubuh asli. 


kau terkejut? tanya sebuah suara yang bergema di dalam 
pikirannya sendiri. 


aku? Tidak sama sekali! jawab Ala dengan nada angkuh 
yang kentara terdengar dari setiap kata yang diucapakan 
olehnya, seolah menggertak si pemilik suara yang berada di 
dalam pikirannya. 


haha, kau, jangan menggertak ku dengan sifat lemah mu 
itu, yang terlalu menjijikan si pemilik suara itu tertawa dan 
sedikit mengejek Ala yang kini berwajah datar. 


aku tidak peduli dengan segala ucapan mu! ujar Ala dingin 
yang bangkit dan berjalan pelan. Melewati serpihan gelas 
yang tentu saja membuat kaki telanjangnya terluka dan 
menimbukan jejak kaki yang bersimbah darah dilantai putih 
bersih itu. 


kau tidak akan bisa selamanya mengabaikan ku dan 
mencoba menyangkal keberadaanku dan juga si putih yang 
berada dibawah sana 


aku tidak pernah menyangkal hal itu. Tapi sebisa mungkin 
aku harus menyegel kalian berdua atau sebisa mungkin aku 
ingin memusnahkan kalian berdua jika bisa, maka dengan 
senang hati aku akan melakukan hal itu ujar Ala semakin 
dingin dan entah kenapa segel yang dipasang oleh kepsek 
Colin dan profesor lainnya seolah tak ada efeknya lagi, saat 
lencana keluarganya itu berada di tangannya. Dan para 
tetua itu sangat keliru tentang dirinya dan kekuatannya. 


BRAKKK 


Tanpa menyentuh sedikit pun. Pintu hitam yang berada 
dihadapannya terbanting dengan keras yang nyaris lepas 
dari engselnya. Dan sebuah kejutan menyenangkan dibawa 
oleh para hantu kelabang dengan jumlah yang terbilang 
sangat banyak berada di luar pintu hitam yang kini terbuka 
dengan lebar. 


Ala memiringkan kepalanya dengan mata kirinya yang 
mengkilap berwarna merah sesaat lalu kembali seperti 
semula. Senyuman tipis seketika tercipta dibibirnya. oh, 
sebuah kejutan yang cukup menyenangkan dan sambutan 
yang meriah bukan, suara dingin itu bukan lah Ala yang 
biasanya, meski suara itu memanglah milik Ala dan entah 
kenapa saat mata kirinya berulah, kepribadiannya pun ikut 
berubah. 


sepertinya anda akan bersenang-senang? nada suara si 
pemilik suara itu terdengar berubah dan penuh hormat. 


tentu saja, dengan senang hati jawab Ala yang yang 
semakin tersenyum mengerikan. 


baiklah, selamat bersenang-senang pangeran Jotunheim 
pamit si pemilik suara yang berada di dalam pikirannya. 
Dan bisa dipastikan jika sosok yang berada di dalam tubuh 
Ala bukan lah Ala yang asli, melainkan sosok yang disebut 
pangeran jotunheim yang kini menguasai tubuh Ala 
sepenuhnya. Malang sekali nasibnya. 


GRAAAAA .. 


Si hantu kelabang berseru lantang, yang nyaris terdengar 
seperti hewan yang tercekik paksa dan hal itu membuat 
pangeran Jotunheim yang berada ditubuh Ala menutup 
telinganya malas karena terganggu dengan suara jelek itu. 


hei!! suara mu itu sudah jelek! Tidak usah pamer! ujar 
pangeran Jotunheim dengan suara ketus yang nyaris 
terdengar menggerutu dan pangeran Jotunheim masih 
berada di dalam pilar pelindung yang tidak terlalu kuat, 
namun masih mampu menahan si hantu kelabang yang 
ingin menyerang tiba-tiba. 


GRAAAAA .. 


Lagi. Si hantu kelabang berseru marah dan hendak 
menyerang, namun terhenti saat pangeran J/otunheim 
berujar tenang aku ingin mengganti pakaian ku terlebih 
dahulu. Pakaian ini terlalu menggelikan untuk ku dan 
anehnya si hantu kelabang yang terkenal egois dan 
pemarah itu seketika patuh dan diam ditempat. 


Kedua tangan Ala bergerak dan membentuk tanda silang 
yang menempel di dada. Menutup mata secara perlahan, 
lalu terlihat asap berwarna putih pekat yang menyelimuti 
tubuh Ala yang dikuasai oleh pangeran /otunheim. Tidak 
membutuhkan waktu yang lama untuk asap itu menghilang 
secara sempurnya, yang memperlihatkan seorang laki-laki 
tinggi nan atletis. Berwajah tampan bak dewa Apollo dan 
berbaju layaknya para dewa yang tinggal di dimensi lain. 
setidaknya, aku bisa melindungi tubuh gadis ini dan 
memunculkan tubuh asli ku. Tapi, kenapa Odin sang maha 
bapa atau Zeus sang dewa tertinggi Olympus atau tuhan, 
malah membangunkan ku ditubuh seorang gadis. Tidak 
bisakah ditubuh seorang remaja laki-laki yang tampan? 
Menjengkelkan sekali gerutu pangeran Jotunheim yang 
seketika memunculkan senjata tombak emas yang sangat 
indah dan sedikit mirip dengan senjata dari dewa laut 
Poseidon dari yunani kuno. 


setidaknya, tidak ada si licik Lucifer disini tambahnya yang 
seketika menatap para hantu kelabang dengan mata 


merahnya. 


ternyata, setelah sekian lama tidak bertemu, kalian menjadi 
semakin kurang ajar umpat pangeran Jotunheim yang 
seketika keluar dari pilar pelindung dan memperkuatnya 
kembali untuk melindungi keempat bocah yang masih 
terbaring tak sadarkan diri. Bagaimana pun, dirinya seperti 
parasit yang menempel ditubuh orang lain dan si pemilik 
tubuh asli ini pasti akan sedih jika melihat teman-temannya 
mati dengan tubuhnya yang mengering. 


Cih, menggelikan sekali dan sejak kapan dirinya memikirkan 
orang lain? 


aku tak ingin menghancurkan sekolah yang dibangun oleh 
istri ku ini. Lebih baik kita cari tempat sepi tak berpenghuni 
dan aku akan menghabisi kalian semua, termasuk si raja 
penghianat yang tak tahu diri! tambahnya yang melesat 
masuk kearah bola cahaya yang dengan mudahnya 
dibentuk oleh sang pangeran /otunheim, dan membawa 
semua hantu kelapang yang seolah ikut terseret masuk. 


—000- 


Sent hanya berdiri tenang diatas pohon pinus yang 
menjulang tinggi. Menyenderkan punggung tegapnya dan 
menatap lurus kearah school elements yang terlihat sibuk 
dengan para murid dan profesor yang berlalu-lalang. 


Bibirnya yang nyaris selalu datar itu, kini terlihat sedikit 
tertarik, tepat disaat mata birunya melihat sosok profesor 
berambut biru pendek yang tengah memarahi para 
muridnya yang kelewatan nakal, menurut penglihatannya 
yang terasa tidak terlalu baik, yang seketika membuat 
tangannya terulur untuk membenarkan letak kaca matanya 


yang sedikit melorot, penyebab dari penglihatannya yang 
sedikit kabur. 


Sent tidak lagi menggunakan jubah merah miliknya yang 
terlalu mencolok untuk digunakan tapi, terkadang dirinya 
ingin mengenakan jubah merah itu. Ah, entahlah. Bahkan 
dirinya pun tak tahu pasti mengapa ia ingin 
menggunakannya dan ia tak tahu pasti apa yang selama ini 
ia lakukan, termasuk sekarang. 


na,,na,,na,,na Sent bersenandung pelan untuk 
menemaninya yang masih diposisi yang sama. Bosan adalah 
hal yang tengah ia rasakan untuk saat ini, karena hanya 
dirinya sendiri yang berada diatas pohon pinus itu. Yang 
bisa dipastikan beberapa murid yang sedang berlalu-lalang 
di bawah sana tidak menyadari keberadannya atau bisa saja 
sebaliknya dan lebih memilih diam yang nyaris mirip acuh. 
Dan sayangnya Sent tidak peduli dengan hal tidak berguna 
seperti itu. 


kau selalu bosan ternyata? Sent hanya tersenyum tipis. 
Tepat disaat sebuah getaran kecil terasa disampingnya dan 
tanpa menolehpun Sent tahu siapa yang menyapanya dan 
mungkin akan menemaninya untuk mengawasi sesorang 
dengan julukan girl white silver eyes yang berada di dalam 
lingkungan School elements. 


yah, tidak meleset sama sekali jawab Sent dengan nada 
yang terdengar bergurau ringan dan di sambut kekehan 
singkat oleh perempuan berambut hitam panjang yang 
selalu di ikat tinggi tanpa aksesoris apapun. Penampilannya 
selalu sederhana dengan baju khas klan Drakness yang 
selalu berwarna abu-abu usang dan terdapat permata hitam 
yang menempel di kening perempuan itu, yang seolah 
terlihat seperti bagian dari tubuhnya atau memang iya. 


Briona panggil Sent yang membuat perempuan itu Briona 
Campaka menatapnya seolah meminta untuk meneruskan 
ucapannya. kau tak ingin lari? tanya Sent yang direpon 
senyuman oleh Briona. 


ingin. Bahkan ingin sekali tapi, aku tidak bisa jika kau tidak 
bisa jawab Briona dengan senyuman yang masih sama dan 
hal itu direspon geleng tegas oleh Sent kau tidak berhutang 
apapun kepada ku, Briona. Hanya saja, saat nanti aku tiada, 
aku takut kau sendiri dan semakin tersiksa di dalam 
kelompok sialan itu 


kau bisa saja menyangkan dan terus berbicara jika aku tidak 
memiliki hutang kepada mu, tapi sejujurnya aku memang 
memiliki hutang nyawa bukan hutang uang, kau tahu itu 
ujar Briona yang terkekeh kecil diakhir ucapannya. 


aku tahu itu. Karena yang berhutang uang di sini adalah aku 
jawab Sent yang menggaruk kepalanya yang bisa 
dipastikan tidaklah gatal dan hal itu kembali membuat 
Briona terkekeh. 


kau terlalu jujur, Sent Briona mengalihkan pandangannya 
ke arah School element yang terlapisi oleh pelindung 
bercampur mekanisme yang rumit dan hal itu lah yang 
membuat Sent dan dirinya tidak bisa masuk untuk 
menyusup, yang bisa dipastikan akan mencari keributan 
dan cari mati. 


sejujurnya aku tak ingin melakukan hal ini dan menyakiti 
orang yang sangat berharga bagi dia dan berakhir dengan 
dia yang semakin membenciku bahkan, setiap kali bertemu 
tanpa sengaja, matanya itu selalu menyiratkan kebencian 
dan rasa kecewa Sent berujar lirih dan menundukan 
kepalanya. Rasa bersalah dan kecewa ini lah selalu 
membuatnya runtuh, dan hal itu adalah faktor utama dari 


sorotan matanya yang selalu terlihat tak bernyawa, meski 
selalu menatap dingin. 


kesimpulan mu tentang emosi seseorang selalu salah, Sent 
ujar Briona yang menggenggam erat telapak tangan Sent 
yang terasa dingin, meski selalu memakai sarung tangan 
yang selalu sama. 


maksud mu? 


kau tidak memiliki emosi atau dapat dengan mudah 
memahami emosi seseorang, karena kau terlahir tanpa 
emosi jelas Briona yang direspon anggukan oleh Sent 
tentang fakta yang satu itu sebegitu tidak bergunanya 
diriku, Briona? tanya Sent yang direpson gelengan tegas 
oleh Briona yang semakin menggengam erat telapak tangan 
milik laki-laki berambut biru itu. 


tidak! Tolong jangan berfikir seperti itu lagi, Karena kau 
sangat berharga dan berarti bagi diriku Briona menegaskan 
hal itu. Sedangkan Sent hanya tersenyum dan mengangguk. 
Menggenggam lebih erat telapak tangan milik Briona yang 
sedari tadi menggenggam telapak tangannya yang kasar 
akibat terlalu banyak menggunakan pedang dan senjata 
lainnya. 


bisa kan berjanji kepada ku satu hal? tanya Sent yang 
menatap wajah cantik itu, yang selalu terlihat sama sejak 
lima ratus tahun yang lalu. Lebih tepatnya pertemuan 
pertama dirinya dan Briona. 


tentu tanpa berpikir panjang Briona menyetujui ucapan 
Sent dan hal itu membuat Sent tersenyum tipis. Ah, patuh 
sekali wanita ku ini, Sent berujar di dalam hati dan menatap 
mata hitam itu dengan tatapan yang serius. 


jika aku tiada, maka kau harus pergi sejauh mungkin dan 
jika bisa pergilah dari negeri elements atau, kau bisa 
bergabung dengan dia dan jangan menghianati dia yang 
sangat aku sayangi Sent menjeda sejenak ucapannya dan 
menatap mata hitam itu yang terlihat berkaca-kaca. Bibir 
semerah buah ceri itu hendak memprotes namun dipotong 
oleh Sent jangan membuatku kecewa dan semakin 
membuat ku tak bisa berkata apa-apa kepada kedua orang 
tua ku disana. Tolong berjanjilah dan tolong ringankan 
bebanku ini, Briona Campaka tambahnya. 


tap,,,tapi Briona tak kuat untuk melanjutkan ucapannya. 
Memilih kembali membungkam bibirnya dan menatap sendu 
Kearah Sent yang selalu tampan seperti biasa. 


Wajah tampan Sent selalu sendu saat berhadapan dengan 
Briona. Membuka topeng dengan sukarela. Bersikap lembut 
diantara sikap kasarnya yang selalu palsu, demi 
memerankan peran penjahat yang dimusuhi satu negeri 
yang amat di lindungi olehnya dan membantai keluarganya 
sendiri, yang hanya menyisakan satu orang yang amat di 
sayanginya dan selalu dijaganya dalam jarak yang cukup 
jauh. Dan mungkin akan menjadi alasan kematiannya atau 
lebih tepatnya akan mati ditangan dia, mungkin. 


kau harus berjanji kepada ku desak Sent yang direspon 
anggukan pelan oleh Briona yang enggan mengeluarkan 
suaranya. Sent tersenyum tulus karena jawab dari Briona 
mampu membuatnya mati dengan tenang. 


Tapi, Sent terteguh ditempatnya, saat menyadari tekanan 
kekuatan yang sangat besar dari dalam school elements. Ah, 
pertahanan dan instingnya lengah karena perasaan yang 
tak pernah dimengerti olehnya ini, yang mungkin akan 
menghancurkan segalanya dan Sent tidak menyangkal 
perasaan asing ini. 


Dirinya terlahir tanpa emosi. Segala emosi yang 
dipelihatkannya hanyalah kebohongan belaka untuk 
menutupi celah yang berada di dalam sosoknya yang 
dimata orang lain terlihat sempurna sebagai penjahat dan 
saat mengenal kata cinta, kata itu hanyalah kata tanpa 
makna yang penting. Sama seperti perasaannya kepada 
Briona Campaka. 


kau harus pergi perintah Sent yang dengan cepat membuka 
portal penghubung dan melemparkan tubuh Briona kedalam 
bola berwarna hitam pekat hingga terdengar terikan dari 
perempuan berambut hitam itu, tepat sebelum porta 
penghubung itu leyap tak bersisa. 


Mata birunya menatap fokus kearah halaman utama yang 
terlihat masih sama dan tidak ada keanehan apapun. 
Dahinya mengernyit bingung dan kembali memusatkan 
kekuatannya untuk merasakan tekanan kekuatan yang 
sangat asing itu oh,, tidak! Sent membuka matanya secara 
cepat dan kembali membuka portal penghubung miliknya 
untuk mengejar sesuatu yang amat penting .I! 


Reunion 


Kepsek Colin masih melakukan hal yang sama-menatap 
hutan gelap itu dengan ekspresi sama. Memutar- mutar 
cangkir berbahan giok putih yang berada ditelapak tangan 
kanannya dan cangkir itu berisi teh panas yang masih 
mengeluarkan uap yang mengepul tinggi di antara suasana 
yang berubah menjadi sedingin es dan perubah itu cukup 
aneh untuk dipikirkan. 


"hmm, hantu kelabang  ternyata"gumamnya pelan. 
Meminum teh dengan gerakan pelan nan santai. Dan ia 
tahu, bahkan sangat tahu dengan apa yang terjadi di dalam 
ruangan kesehatan yang ditempati oleh Ala dan keempat 
temannya. Termasuk kemunculan sosok tak terduga-sang 
pangeran /otunheim. 


"suami mu, muncul dimasa yang tidak seharusnya"ujar 
kepsek Colin kearah sosok perempuan hologram yang 
berjalan nampak anggun dengan balutan baju yang terbuat 
dari sutra berkualitas tinggi dan beberapa aksesori 
terpasang di baju dan rambut sebahunya, yang terlihat 
seperti kesatra garda terdepan. Nampak anggun dan kuat 
secara bersamaan. 


"yah, aku tahu tahu itu"ujar sang hologram yang terlihat 
nampak hidup dan terlihat nyata. "dan tidak seharusnya ia 
muncul di masa ini'tambahnya. 


"mungkin, terdapat sesuatu hal yang membuat sosoknya 
sampai di dimensi ini"tebak kepsek Colin. 


"tidak. Karena Odin sang maha bapak dan Zeus sang dewa 
Olympus telah menidurkannya ditempat entah-berantah, 


yang aku sendiripun tak tahu dimana itu"jawab sang 
hologram yang berdiri tepat disamping kepsek Colin. 


"kau ingin teh?"tawar Kepsek Colin yang direspon gelengan 
oleh sang hologram "kau masih selalu bercanda Colin. Aku 
hanya serpihan kesadaran yang tak sengaja tertinggal di 
tempat ini dan perlu di ingat kembali, jika aku tidaklah 
makan, minum maupun tidur" kepsek Colin terkekeh kecil 
dan kembali meminum teh yang tak banyak isinya. 


"aku hanya ingin bercanda, karena kau terlalu tegang dan 
muram"ujar Kepsek Colin dengan senyuman seperti biasa 
dan direspon dengusan oleh sang hologram. 


"jika aku masih memiliki tubuh asliku, sudah aku pastikan 
kursi tua itu akan berakhir ditempat sampah'"sang hologram 
terdengar sedikit menggerutu saat melihat kursi tua yang 
masih sama dan kembali mengalihkan padangannya. 
Hingga tak sengaja menatap ke arah kepsek Colin yang 
ternyata sedang menatapnya tanpa berkedip atau pun 
berbicara. 


"ada apa dengan tatapan mu itu?! Kenapa terlihat tidak 
beres? Dan sedikit menyebalkan!" 


"hey!!"teriak sang hologram sedikit keras, karena 
ucapannya tak di hiraukan oleh si klan apa biru yang berada 
dihadapannya dan masih menatapnya dengan tatapan 
sama. 


"meski pun kau hanya sebatas kesadaran, tapi, kau masih 
tetap cerewet seperti dulu dan kupingku kembali panas 
seperti dulu"keluh kepsek Colin yang mengusap-usap 
telingannya. Dengan mata yang masih menatap kearah 
sang hologram yang terlihat menggeram marah. 


"aku sangat ingin sekali membunuhmu!!"geram sang 
hologram yang direspon senyuman oleh kepsek Colin yang 
menghentikan aksinya dan kembali kedalam mode serius 
andalannya "tidak usah, kau sudah melakukannya dulu dan 
untuk saat ini apa yang akan kau lakukan kepada suami mu 
itu?" 


"tidak ada" 
"hah? kenapa?" 


"aku tidak ingin mencampuri urusannya disini'jawab sang 
hologram acuh "jika tidak melampaui batas wajar dan jika 
laki-laki menyebalkan itu menimbulkan masalah yang 
sangat serius, maka dengan senang hati aku akan 
membuatnya babak belur'tambahnya yang tersenyum 
miring dengan sedikit nada senang tertinggal diakhir 
ucapannya. 


"sepertinya kau sudah tertular sifat menyeramkan dari 
suami mu itu"gumam Kepsek Colin kepada dirinya sendiri 
dan sialnya masih mampu di dengar oleh sang hologram 
yang kini tengah menatapnya sengit dengan senyuman 
miring yang memiliki arti bahaya dan sinyal bahaya 
dipikiran kepsek Colin berpedar terang "kau, mau 
apa?!" sang hologram hanya tersenyum semakin miring. 


—000- 
DZINGGG... 


Suara desingan terdengar nyata diantara bisingnya suara 
angin dan daun yang saling bertukar kabar. Dan suara 
desiangan itu berasal dari bola hitam kecil yang perlahan 
muncul dan semakin melebar hingga setinggi dua meter 
yang terlihat mencolok diantara warna hijau yang lebih 


mendominasi hutan itu, yang tergolong masih asri dan 
jarang terjamah oleh tangan-tangan perusak alam. 


Namun, terdapat lapangan luas ditengah-tengah hutan tak 
berpenghuni itu. Lapangan yang terlihat tak pernah 
digunakan selama beratus-ratus tahun, hingga terlihat 
retakan dibeberapa bagian akibat pergeseran lempeng 
tanah dan beberapa tanaman liar yang tumbuh ditempat 
yang tidak seharusnya. Seolah menunjukan jika para 
perusak tidak diterima dilapangan itu. Akibat kejadian 
dimasa silam yang meluluh-lantahkan hal yang berada 
disekitar lapangan dan hutan itu. Tanpa permisi dan tanpa 
kompromi. Seenak jidat merusak dan enggan bertanggung 
jawab. 


TAP... 


Seorang laki-laki berwajah tampan yang tak lain adalah 
pangeran /otunheim akhirnya keluar dari dalam bola hitam 
itu yang memang miliknya dan menghilang dalam sekejap. 
Dan disaat melangkah, suara langkah kakinya terdengar 
bergema bagaikan suara genderang perang yang bersuara 
lantang. Mata semerah darah miliknya memerhatikan 
keadaan sekitar yang memang cukup sepi. Jubah tipis yang 
berada dipundaknya sedikit berkibar, yang memperlihatkan 
perut rata yang tak tertutup kain dan hanya dihiasi oleh 
beberapa aksesoris khas tempat tinggalnya yang jauh 
berada di dimensi lain. 


"ah, masih sama ternyata"sebuah gumaman miliknya 
terdengar indah dan kembali melanjutkan langkahnya 
untuk mendekati sebuah batu besar yang berada ditengah- 
tengah lapangan itu. Sebuah batu yang menjadi saksi bisu 
pertarungannya dengan rival abadinya yang entah berada 
dimana sekarang ini. Karena jika diulas sedikit, era ini 


bukanlah eranya dan entah faktor apa yang membuatnya 
harus berada di era ini-yang mungkin hanya sebentar. 


Dan yang jelas, terdapat beberapa hal yang 
mengharuskannya berada di sini untuk membereskan hal 
yang tak mampu dibereskan oleh para penghuni era ini. Cih, 
merepotkan sekali. 


THE SHADOW OF DEATH 


Tulisan itu sedikit terlihat samar dibatu bening yang kini 
telah terbelah menjadi dua bagian yang ditumbuhi oleh 
lumut juga tumbuhan rambat racun, yang hampir menutupi 
seluruh permukaan batu bening itu. Dan jika para makhluk 
awam yang baru menginjakan kakinya disini, bisa 
dipastikan tidak akan sadar dengan keberadaan batu 
bening itu atau tulisan itu. 


Tiba-tiba, sang pangeran Jotunheim sedikit mengerang saat 
mata kirinya berdenyut hebat. Menimbulkan darah segara 
mengalir dari matanya dan membasahi pipi putihnya yang 
semulus giok berkualitas tinggi. Darah itu bagaikan 
pengganti air matanya. Kejadian yang sama. Tepat disaat 
dirinya tak sengaja bangkit ditubuh gadis kecil ini. 


"cih, kenapa selalu merepotkan! Dan aku sangat ingin sekali 
menghancurkan Balairung milik Odin sang maha bapak, 
karena telah membangkitkan ku dengan durasi singkat dan 
ditubuh yang tak seharusnya"umpat sang pangeran 
Jotunheim yang masih setia memegang mata kirinya. Hanya 
sekedar info, jika umpatan adalah salah satu keahliannya 
yang ia pelajari dari Loki sang dewa api dan si licik Lucifer. 


"ah, dasar ingatan sialan!" sang pangeran /otunheim kembali 
mengumpat saat kilasan ingatan atau lebih tepatnya 
kejadian yang seharusnya terjadi masuk secara paksa 
kedalam ingatannya, karena dirinya bangkit ditubuh gadis 


kecil ini, yang menyebabkan takdir gadis kecil ini sedikit 
melenceng dari yang seharusnya terjadi. Dan tolong jangan 
menyalahkannya yang tiba-tiba muncul di sini, Karena 
semua itu sudah disusun oleh takdir, tuhan, para malaikat, 
dewa dan yang lainnya. 


Dan sebenarnya siapa gadis kecil ini dan ada hubungan apa 
dengan dirinya? 


Seharusnya, gadis kecil ini datang sendiri ke lapangan ini 
dan bertarung dengan sosok laki-laki berambut hitam dan 
bermata biru yang telihat datar juga licik namun, sorotan 
matanya terlihat kosong tak bernyawa. Dan tanpa sengaja 
dirinya mengubah sedikit takdir milik gadis kecil ini, yang 
entah akan berujung baik atau sebaliknya. Bahkan, dirinya 
yang terkenal karena sifat arogan dan mampu melihat masa 
depan pun, tak bisa menjelaskan takdir apa yang akan 
dijalankan gadis kecil ini atau sebenarnya ia bisa, hanya 
saja, ia enggan melakukan itu dan enggan kembali 
membantah Odin dan tuhan yang mungkin akan 
membuatnya tertidur dengan durasi yang cukup lama atau 
mungkin, tak bisa bangkit kembali. 


Ancaman yang cukup baik dan sedikit menjengkelkan. 


"anda baik-baik saja, pangeran Jotunheim?"tanya sosok 
yang berada di dalam pikirannya, yang kembali muncul 
tanpa permisi. 


"tidak! Sama sekali!"jawab sang pangeran Jotunheim yang 
kembali mencoba menfokuskan mata kirinya dan tidak 
menghiraukan darah yang kini membasahi jubah tipisnya, 
juga sedikit mengenai aksesorisnya. 


"darah ini terlalu menyengat! Dan sedikit membuat tak 
nyaman" keluh sang pangeran Jotunheim yang sedikit 
mengusap darah yang membasahi pipinya. 


Dahinya mengernyit bingung saat mengenali darah yang 
berada ditelapak tangannya, darah yang sama seperti 
miliknya. Bukan, bukan karena ia sudah memunculkan 
tubuh aslinya hanya saja, meski ia terlihat menggunakan 
tubuh aslinya tapi pada dasarnya ia masih menggunakan 
tubuh milik Ala dengan si pemiliknya yang tengah tidur 
jauh di dalam sana. 

Dan darah yang mengalir dimata kirinya bukanlah darah 
miliknya, melainkan darah milik Ala dan yang membuatnya 
aneh, kenapa darah itu sama persis seperti darah miliknya 
yang berbahaya dan sedikit menyengat, hingga membuat 
siapapun yang meminum atau menyentuh darahnya akan 
mati secara mengerikan. Selangkah demi selangkah. 


"pangeran, mereka sudah tiba"sosok itu kembali bersuara 
dan mengingatkan sang pangeran /otunheim untuk kembali 
fokus. 


"aku tahu! Dan enyahlah kau!"usir pangeran /otunheim 
dengan nada kasar yang kentara terdengar dari ucapannya 
dan kembali memfokuskan kedua matanya yang dapat 
melihat lebih baik. Termasuk mata Kirinya. 


"ah, kini aku tahu alasannya bangkit ditubuh gadis kecil ini 
dan bangkit di era ini"ujar pangeran Jotunheim yang 
menatap sengit kearah para hantu kelabang yang perlahan 
muncul dan mengelilinginya. Seolah dirinya adalah 
makanan yang dikerubuni lalat. Cih, perumpamaan yang 
cukup menjijikan. 


"kenapa kalian lambat sekali? Terjebak macet, heh!"tanya 
pangeran Jotunheim, dengan nada menyebalkan seperti 
biasa dan tersenyum miring, saat melihat sebagian hantu 
kelabang terlihat kelaparan saat melihat noda darah dijubah 
tipisnya yang mulai meresap dan mengering. 


"kalian ingin makan ternyata. Aku tahu siapa dalang dibalik 
kalian yang sejujurnya enggan melaksanakan perintah yang 
memang bukan dari tuan asli kalian dan aku tidak tahu 
kalian akan diasingkan kesini. Dan memilih melawanku yang 
pada dasarnya adalah tuan kalian sendiri!" ujar pangeran 
Jotunheim dengan ekspresi yang perlahan berubah dingin 
dan keadaan sekitar yang mengalami perubahan sama. 
Seolah tanah negeri elements sangat mengenali sosoknya, 
hingga patuh dan mengikuti arus emosinya. 


"jangan salahkan aku, jika pada akhirnya aku akan 
membantai habis kalian semua, hari ini!"tambahnya yang 
merubah tompak emasnya menjadi busur panah berbahan 
giok putih yang berukiran daun bambu kecil dengan tali 
yang terbuat dari rambut perak yang kuat-rambut perak 
pemberian dari istrinya-yang kini entah dimana sekarang. 


"ah, sudah lama sekali aku tidak menggunakan mu, 
Odeleggelse"pangeran Jotunheim sedikit bermonolog dan 
memandang rindu kerah busur kesayangannya- 
Odeleggelse. 


"dan mari bersenang-senang, kawan"ujarnya girang. 
Melunturkan ekspresi dinginnya dan menggantinya dengan 
ekspresi seperti biasa-menyebalkan dan senang membunuh. 


GRAAAAA.... 


Bahkan, sepertinya para hantu kelabang itu memahami 
isyaratnya dan bersuara lantang untuk menyerangnya yang 
masih diposisi sama, tentunya dengan busur Odeleggelse 
yang membidik kearah beberapa para hantu kelabang yang 
bersiap untuk menyerang. 


Tali busur Odeleggelse ditarik secara perlahan untuk 
memunculkan anak panah bambu hijau berlapis emas yang 
amat runcing. Seketika, senyuman miringnya tercipta saat 


melihat sosok yang sedari tadi dicarinya tengah berdiri kaku 
dengan sorotan yang terlihat tak percaya, meski ia yakin 
jika sosok itu tidaklah memiliki bola mata utuh. 


"hai, sobat lama"sapanya yang seketika melepaskan anak 
panah bambu hijaunya. Tepat kearah sosok itu yang masih 
berdiri kaku. 


SYATTT..... 
JLEBBB.... 


Ah, meleset ternyata. Oh, bukan. Karena tidak ada 
sejarahnya seorang pangeran /otunheim meleset dalam hal 
memanah yang memang menjadi kemampuan utamanya. 
Dan panahnya memang tidak mengenai sosok itu, hanya 
saja, panahnya mengenai setidaknya seratus hantu 
kelabang yang mencoba melindungi sosok itu dan 
membunuh secara cepat. 


"cih! Seharusnya, kau tidak selalu mengandalkan para 
pasukan mu untuk melindungi tubuh mu itu dan sedari dulu 
kau tidak pernah berubah, sang Damirion hantu 
kelabang"ujar pangeran Jotunheim dengan di iringi sindir 
khasnya. Menurunkan busurnya dan semakin tersenyum 
miring kearah Damirion yang mungkin terlihat marah 
dengan wajah tengkoraknya. 


Dan Damirion bukanlah sebuah nama, melainkan sebuah 
panggilan untuk seorang pemimpin dimasanya yang jauh di 
dimensi lain. 


"saya tidak berharap akan bereuni secepat ini dengan anda, 
pangeran /otunheim" sang Damirion menjawab dan berjalan 
menuju tempat pangeran Jotunheim berada-tepat ditengah- 
tengah lapangan the shadow of death-dengan senyuman 


miring yang sangat khas dan sangat dikenali oleh sang 
Damirion sendiri. 


"dan ternyata kau selalu berhianat kepada ku"seloroh 
pangeran /otunheim yang menggeram marah saat sosok 
Damirion yang menjadi kepercayaannya telah berdiri tegak 
di hadapannya, dengan wujud yang mulai berubah normal 
seperti dirinya-tidak seperti para hantu kelabang lainnya 
yang selalu sama. 


"saya-"sang Damirion menjeda ucapannya dan hal itu 
membuat pangeran /otunheim memutar matanya malas. 
Sifat yang masih sama. 


"sejujurnya, saya yang membawa anda dari Niflheim dan 
saya meminta bantuan dari Zeus sang pemimpin Olympus 
untuk membangkitkan anda, meski hanya sesaat"jelas sang 
Damiron yang semakin menundukan kepalanya. 


"Zeus? Kenapa harus meminta bantuan dari dewa Olympus? 
Kenapa tidak meminta bantuan dari Odin?"tanya pangeran 
Jotunheim, yang seketika melupakan tuduhannya. Beralih 
menjadi anak kecil dengan segudang rasa penasaan yang 
semakin menggunung. 


"anda pasti tahu alasannya" pangeran Jotunheim hanya 
mengangguk dan mengerti arti dari ucapan Damirionnya. 
Dan kembali menatap tajam kearah sang Damirion hantu 
kelabang yang masih menundukan kepala. 


"aku tidak ingin bertanya mengapa dan bagaimana kau 
mampu membangkitkan ku meski mendapatkan bantuan 
dari Zeus. Dan untuk saat ini, mungkin membuatmu sekarat 
adalah hal yang ingin aku lakukan untuk menahan rasa 
marah ku atas apa yang tengah kau lakukan" ujar pangeran 
Jotunheim dengan nada dingin yang tak mampu 


dihilangkan. Dan hal itu membuat sang Damiron menelan 
ludahnya sendiri. 


"saya bisa menjelaskannya, pangeran"sang  Damiron 
semakin berkeringat dingin, saat menyaksikan senjata yang 
berada digenggaman sang pangeran Jotunheim kembali 
berubah menjadi pedang legendaris, yang nyaris tak pernah 
meleset dan selalu membunuh tepat sasaran. 


"dan sayangnya, aku tidak ingin mendengar ocehan mu 
untuk sekarang ini. Mungkin, kau bisa menjelaskannya saat 
aku bangkit nanti. Itu pun bisa kau lakukan jika kau masih 
hidup"tawar pangeran Jotunheim yang menggerakan 
pedangnya yang berukiran aneh dengan sebuah gantungan 
rumbai berbandul bunga lotus putih, yang menghiasi ujung 
dari pegangan pedangnya-yang lagi-lagi gantungan itu 
pemberian dari istrinya. 


Ah, aku sangat merindukan senyuman manis milik istri 
cerewet ku, sang pangeran Jotunheim berujar di dalam hati 
dengan tangan yang masih melakukan hal yang sama dan 
tatapan yang masih bertahan pada sosok sang Damiron 
yang enggan mengeluarkan pedangnya. 


"saya tidak ingin melawan anda"tegas sang Damirion yang 
masih bergeming ditempatnya dan enggan mengelurkan 
segala macam senjata untuk menangkis kekuatan sang 
pangeran Jotunheim yang mungkin sebentar lagi akan 
menghabisinya dan membakarnya hingga menjadi abu tak 
berguna. 


"cih! Aku tidak suka melawan seseorang yang tidak 
menggunakan senjata dan biarkan aku bersenang-senang 
sebelum kembali ke Niflheim dengan menghabisi sebagaian 
bawahan mu atau melukai mu adalah hal yang tidak 
buruk"ujar pangeran Jotunheim yang pada dasarnya 


memiliki sifat semengerikan Lucifer yang selalu 
mengeluarkan kata-kata mengerikan dengan pembawaan 
yang tenang. 


Dan hal yang paling menakutkan adalah, ketika melihat 
kemarahan seseorang dengan pembawaan yang selalu 
tenang. Sama seperti menanti bencana dengan bom waktu 
berdurasi tidak tentu atau hukuman mati yang bisa datang 
kapan saja.I! 


CATATAN: 


Catatan kecil ini bisa dikatakan masih berkaitan 
dengan kisah Ala juga teman-temannya dan sangat 
sayang sekali untuk dilewatkan. Mari luangkan 
waktu kalian sejenak untuk penjelasan sedikit 
tentang cerita ini. 


Aku datang cuman mau ngejelasin sedikit tentang 
pembaharuan dari cerita ini. Yang mungkin menurut 
kalian terlalu melenceng dari alur yang sebelumnya 
atau terkadang kalian merasa bukan Ala yang 
menjadi tokoh utama dalam cerita ini. 


Apakah benar yang aku katakan? 


Nah, inilah fungsi dari catatan kecil ini. Di sini aku 
akan sedi kit memperjelas tentang semua 
kebingungan yang tengah kalian pikirkan. 


1. Tokoh cerita ini tentu saja Ala. Meski terkadang di 
beberapa chapter Ala tidak muncul sedikitpun. 
Namun, perlu aku tekankan kembali jika tokoh 
utamanya Adalah Ala, Elard, keempat teman Ala dan 
di ikuti yang lainnya. 


2. Banyaknya tokoh baru adalah penambahan 
karakter yang aku tuangkan. Namun, mereka hanya 
sekakali terlihat. 


3. Tentang klan-klan baru yang tentu saja membuat 
kalian bingung. Dan kalian pasti berkata 'ko beda 
sih'. 

'ih, sejak kapan ada klan ini?' 

Dan aku akan menjawab di halaman ini. 


Sejujurnya, klan-klan itu seharusnya diceritakan 
kembali di chapter awal tapi aku lupa dan baru 
bikinnya beberapa minggu yang lalu jadi, aku 
nambahinnya di chapter 16 dan mungkin sudah 
sedikit di balas di chapter sebelumnya. Dan di 
chapter selanjutnya pun akan selalu dibahas, meski 
tidak terlalu kentara. 


Dan aku harap jawab ini mampu menjawab 
kebingungan kalian. 


4. Yang terakhir ini. Aku minta dengan sangat terus 
support aku biar tambah semangat untuk lanjutin 
cerita ini yang basa dibilang kembali dari titik nol 
karena banyak sekali perubah yang terjadi atau 
sekitar 80% cerita ini berubah menjadi versi yang 
benar-benar baru . 


Dan kalian benar-benar harus baca cerita ini dari 
awal. Terima kasih untuk kalian yang masih mau 
bersedia bertahan di cerita receh ini. 


Selalu semangat. Jaga kesehatan dan juga tolong 
selalu jaga jarak demi keselamatan semuanya. 


RENYI. 


Den siste vaktens dd 


Hanya keputusan semu tanpa alasan dan tanpa bantahan 
yang selama ini mengekang tubuh tak berdaya itu yang bisa 
sekuat baja namun sayangnya percuma, karena si pemilik 
tubuh itu tidak bisa membantah kuatnya takdir yang sudah 
digariskan dan keputusan yang sudah diambilnya. Sangat 
ironis sekali hidupnya 


untuk PARTER SENT PORTER si klan api biru yang malang 


Sent menelusuri setiap jengkal jejak yang tak sengaja 
ditinggalkan oleh sosok yang menarik perhatiannya dan jika 
benar tebakannya, sosok itu bukanlah berasal dari negeri 
elements karena aura anehnya yang mengeluarkan sulur 
hitam pekat yang mampu membunuh siapapun saat 
mendekat dan sulur itu terlihat samar di penglihatannya 
meski tidak sebaik Alceo Dell Forest tapi, penglihatannya 
tentang aura cukup baik untuk kategori seseorang yang 
tidak memiliki kemampuan yang sering disebut si penglihat 
aura 


TAP 


Sent mendarat dengan sempurna diatas batang besar pohon 
pinus setinggi belasan meter sesaat setelah portal 
penghubung miliknya menghilang otomatis. Dan kini, Sent 
tengah berada diperbatasan antara school elements dan 
hutan Sherwood yang ditumbuhi berbagai macam tanaman 
langkah dan tumbuhan racun langka. Dan hutan Sherwood 


adalah hutan subur yang tidak pernah dijamah selama 
ratusan tahun akibat kejadian di masa lalu dan semua orang 
enggan menginjakan kaki dihutan Sherwood yang memiliki 
aura aneh dengan cerita kelam yang selalu mengiringi 
hutan itu. 


hmm,,,, rasanya masih terasa aneh dan asing gumam Sent 
yang masih terus meperhatikan keadaan hutan Sherwood 
yang terlihat seolah bergejolak hebat dengan angin dan 
tumbuhan yang saling berbisik untuk lari atau lebih 
tepatnya menyuruhnya untuk lari dari hutan Sherwood yang 
terlihat mengganas. 


Sent mengibaskan tangannya, saat sebuah kupu-kupu 
tanpa warna menabrak hidung mancungnya dan sedikit 
menggerutu saat kupu-kupu itu menggigit sedikit pangkal 
hidungnya. Tidak sakit memang, tapi cukup untuk 
membuatnya terkejut dan seketika Kehilangan 
keseimbangan lalu berakhir dengan 


SRAKK 
DUKK 
DUKK.. 
BRUKKK . 


Terjerembab dengan bibir yang lebih dulu mencium 
kerasnya tanah yang sedikit berpasir, lalu di iringi dengan 
tubuh kekarnya yang seketika menyentuh kerasnya tanah 
dengan cepat, seolah atmosfer disekitarnya berubah saat 
tubuhnya akan menyentuh tanah dan sedikit meringis 
karena tadi beberapa kali tubuhnya menghantam dahan- 
dahan besar pohon pinus yang berdiri kokoh tanpa 
hambatan. 


Sialan! 


Sungguh, demi apapun, Sent tidak pernah melakukan hal 
sebodoh dan sekonyol itu. Tidak pernah! Dan tolong dicatat 
dan di ingat dengan baik. 


Dasar kupu-kupu sialan! Sent kembali mengumpat di dalam 
hati. Mendelik tajam kearah si kupu-kupu yang mulai 
terbang di sisinya dengan tubuh mungilnya yang masih 
terhuyung dan mungkin sedikit menggelengkan kepala 
kecilnya. 


jangan membuatku memiliki alasan untuk membunuh mu, 
kupu-kupu tanpa warna! ancam Sent dengan suara dingin 
yang sangat kentara terdengar menakutkan ditelinga 
siapapun dan wajahnya telah beralih kedalam mode seorang 
Porter Sent Parter si pembunuh berdarah dingin. Tidak ada 
lagi sosok Sent yang hangat hanya kepada Briona dan 
orang-orang tertentu Sent akan memperlihatkan sifat 
aslinya itu dan selebihnya, dirinya hanya memperlihatkan 
sosok palsu yang selama ini ia mainkan dengan baik dan 
sempurna. 


anda tidak perlu melakukan hal itu, tuan jawab sang kupu- 
kupu tanpa warna yang menatap hangat kearah Sent dan 
dibalas tatapan tajam oleh Sent yang Kkini berdiri untuk 
membersihkan bajunya dari debu yang menempel dan juga 
dari beberapa ranting serta daun yang hinggap di 
rambutnya, sedikit mengotori serta membuat rambut 
birunya berantakan dan sedikit menggeser kaca matanya. 


Merepotkan sekali!! 
BUMMM 
BUMMM 


Suara nyaring itu terdengar menggema bagaikan suara 
amukan makhluk mengerikan. Menggetarkan tanah dan 
membuat daun bergemerisik hebat. Hewan-hewan disekitar 
Sent berlarian pontang-panting menjauhi perbatasan hutan 
Sherwood yang terlihat akan memakan apa saja tanpa 
terkecuali. 


Dan dari kejauhan sana terlihat guntur hitam yang saling 
sahut menyahut seolah sedang berpesta ria diatas 
ketakutan para penghuni disekitar perbatasan hutan 
Sherwood. Langit menggelap seolah kembali menjadi 
malam. Angin berhembus kencang hingga menimbulkan 
badai angin yang tidak terlalu parah, namun cukup untuk 
meratakan arena hutan yang berada di luar hutan Sherwood 
dan hutan menakutkan itu masih nampak berdiri kokoh. 
Tidak goyah sedikit pun. 


kekuatannya, sangat dasyat sekali dan sedikit asing gumam 
Sent yang menyilangkan kedua tangannya untuk menahan 
perisai pelindung yang telah ia ciptakan dari beberapa 
menit yang lalu karena badai dasyat itu, hingga membuat 
kedua kakinya sedikit terseret. Bahkan, si kupu-kupu tanpa 
warna akan menjadi korban dari keganasan badai itu, jika 
tangan kekar milik Sent sedikit saja telat menarik makhluk 
rapuh itu untuk berlindung di dalam perisai pelindungnya. 


kau berhutang nyawa kepada ku, kupu-kupu tanpa warna 
ujar Sent dengan nada ketus. Mata birunya terus fokus 
kearah depan untuk mencari siapa gerangan si pemilik 
kekuatan mengerikan itu. 


DEG... 


Mata biru itu membulat terkejut saat sepasang mata 
berwarna semerah darah melihat kearahnya dengan 
ekspresi yang cukup mengerikan. Tersenyum dan 


mengejeknya. Tidak, Sent tidaklah marah akan ejekan itu. 
Sent hanya terkejut ketika melihat seorang Ala Weber 
Crystal yang sedang bertarung dengan tawa yang cukup 
mengerikan. Mengeluarkan kekuatan yang kenyataannya 
bukanlah berasal dari dunia elements dan membatai 
sekawanan hantu kelabang dengan cukup mudah, tanpa 
kendala apapun. Dan Sent yakin jika sosok itu bukan lah 
Ala, karena keturunan klan es Crystal tidak ada yang 
memiliki mata semerah darah yang berkobar bagaikan nyala 


api. 
Urg,,, mengerikan. 


Sialan!!, umpat Sent saat tubuhnya tidak mampu digerakan. 
Seolah terpaku di tempat. Tubuhnya kaku bak patung 
pajangan. Matanya masih terus menatap kearah Ala yang 
tengah tersenyum semakin miring dengan tangan kurus 
milik si perempuan malang itu yang mencengkram erat 
leher tanpa daging milik si hantu kelabang, yang seketika 
terbakar dan hangus menjadi debu berwarna merah yang 
terbawa angin yang seolah bertugas untuk menghilangkan 
sisa debu dari tangannya itu. 


Dan darah berwarna hijau milik si hantu kelabang terlihat 
terciprat menghiasai sebagian lengan dan baju milik Ala, 
yang terlihat menjijikan. 


Dengan susah payah, Sent melihat kearah si kupu-kupu 
tanpa warna yang tebang berada di dekatnya dan tengah 
menatapnya dengan sorotan tak terbaca dan sayangnya 
Sent tidak mau repot-repot untuk mencari tahu arti dari 
tatapan itu, Karena hal itu sungguh tidak berguna untuk 
saat ini. Keadaannya sedang kritis aku tahu kau berasal dari 
klan penyihir yang berada digunung sierra Sent berujar di 
dalam pikirannya. Entah dari mana ide gila ini muncul dan 
membuatnya berbicara dengan kupu-kupu tanpa warna itu, 


yang mungkin saja ucapannya salah dan ternyata kupu- 
kupu tanpa warna itu adalah kupu-kupu hutan biasa. 


Beberapa detik kemudian Sent sedikit tersenyum diantara 
bibirnya yang semakin kaku dan tak bisa digerakan, yang 
membuatnya harus berkomunikasi dengan menggunakan 
pikirannya. Dan dugaan dadakannya ternyata benar, saat 
melihat kupu-kupu tanpa warna itu terlihat terteguh sejenak 
dan kembali bersikap seperti semula. 


kau adalah klan penyeimbang bukan? Maka dari itu aku 
ingin meminta bantuan mu untuk memberikan kabar 
kepada kepsek Colin terkait keadaan di sini pinta Sent dan 
ini adalah balasan yang aku minta karena melindungi nyawa 
mu tadi tambahnya saat merasakan sebuah tangan tanpa 
wujud mencekik lehernya dan semakin membuat napasnya 
tersumbat. 


Oh, double shit!! rasanya sesak. Sent meringis dengan mata 
birunya yang berlahan mengalirkan darah segar. 
Mengaburkan pandangannya dan sedikit menyesal karena 
tidak menuruti saran dari Briona untuk menyembuhkan 
matanya yang selalu bermasalah disaat yang kurang tepat. 


aa,,aku tidak meminta banyak ujar Sent yang semakin 
meringis dengan napas yang seolah menghilang dari 
radarnya. Menatap kearah si kupu-kupu tanpa warna yang 
perlahan terbang kearah wajahnya dan hinggap di dahinya 
tanpa di minta pun aku akan melakukannya. Aku tidak tahu 
kenapa kau mampu mengetahui identitasku dengan mudah 
dan aku berterima kasih karena kau mau menolongku ujar si 
kupu-kupu tanpa warna dengan suara lembut nan anggun 
dan Sent dapat melihat sekilas wujud asli dari si kupu-kupu 
tanpa warna itu, yang terlihat cantik dan seindah suaranya. 


bertahanlah, bantuan akan datang, sang keturunan terakhir 
Guardian. Aku memberkatimu ujar si kupu-kupu tanpa 
warna yang seolah tengah mencium kening Sent dan 
memunculkan sebuah tanda tanpa disadari oleh Sent. Tanda 
itu adalah wujud dari berkat yang diberikan oleh si klan 
penyeimbang klan penyihir. 


meski pada akhirnya kau akan mati, karena jalan takdirmu 
akan berhenti di sini. Tapi, kau akan kembali bangkit diera 
yang berbeda tambah si kupu-kupu tanpa warna yang 
perlahan menghilang. Meninggalkan Sent dengan segudang 
pikirannya yang seketika hancur berantakan akibat ucapan 
aneh dari si kupu-kupu tanpa warna itu. Menarik pikirannya 
dan tak lagi menghiraukan keadaanya saat ini, yang jauh 
dari kata baik-baik saja. guardian? Bangkit? Apa maksud 
dari kupu-kupu tanpa warna itu Sent masih bergumam di 
dalam pikirannya. 


dan siapa sebenarnya sosok di balik kupu-kupu tanpa warna 
itu? Meski aku tahu jika kupu-kupu itu berasal dari klan 
penyihir tapi, aku tidak dapat memastikan posisi apa yang 
di miliki si kupu-kupu tanpa warna itu tambahnya. 


Sent kembali meringis kala tarikan tangan aneh itu semakin 
menjadi dan yang membuat Sent ingin marah adalah tubuh 
sialannya yang tak bisa diajak kompromi. setidaknya 
bekerja sama lah sedikit, sialan! runtuk Sent yang mencoba 
menggerkan tangannya. Namun nihil. Tubuhnya itu tak 
mampu digerakan sesuai keinginannya. 


Sent kembali membulatkan matanya, saat tanpa aba-aba 
tubuhnya ditarik paksa masuk kedalam hutan Sherwood. 
Tubuhnya masih kaku dan hal itu membuatnya tak mampu 
melindungi diri dari beberapa ranting dan pohon yang 
dihantamnya dan tak jarang meninggalkan sedikit luka 


gores di wajahnya dan mungkin luka lembam yang berada 
di dalik baju yang dikenakan olehnya. 


Urg,,,menyebalkan. 
BRUKKK 


Tubuhnya yang kaku itu dibanting dengan kecepatan kilat, 
tepat disaat tubuhnya keluar dari rimbunnya hutan 
Sherwood dan kini berakhir dengan mengenaskan disebuah 
lapangan luas berbau menjijikan karena darah para hantu 
kelabang yang tumbang dengan jumlah yang bisa di bilang 
tidaklah sedikit. Dan retakan tanah padat disekitarnya 
membuktikan seberapa besar kekuatan dari orang yang 
menyeretnya masuk dan hampir membunuhnya. 


UHUKK . 


Sent bangkit secara perlahan dengan darah yang keluar dari 
mulutnya. Tubuhnya memang tidak sekaku tadi, tapi kini 
tubuhnya terasa sangat menyakitkan dibeberapa bagian. 
Ditambah dengan faktor jika tubuhnya sudah terluka parah 
dan kini semakin bertambah parah. Dan kemungkinan 
terburuknya, tubuh abadinya sudah tidak ada lagi akibat 
dari pemutusan kontrak dengan hewan pendampingnya Rui. 


Sekarang tubuhnya selemah klan midgard. Sama halnya 
dengan kekuatannya. 


ah, sangat lemah ternyata suara menakutkan itu mengalun 
masuk kedalam telinga Sent yang membuat si empunya 
menatap kearah si pemilik suara menakutkan itu. 


Sosok mengerikan itu bukanlah Ala Weber Crystal. Sosok 
mengerikan itu adalah seorang laki-laki tegap nan gagah 
berwajah tampan dan bermata semerah darah. Pakaian yang 
dikenakannya terasa asing. Begitupun dengan aurannya 


yang sangat amat-amat asing namun, terasa seperti Ala 
Weber Crystal. 


Aneh sekali, pikir Sent yang menatap tajam kearah sosok 
laki-laki itu yang berdiri tidak jauh dari tempatnya, dengan 
senyuman miring yang amat dibenci oleh Sent. 


halo, sang guardian terakhir sapa pangeran Jotunheim yang 
membuat Sent mengernyit bingung dengan kalimat sapaan 
itu. 


apa maksud mu? Dan siapa sebenarnya dirimu? tanya Sent 
yang secara perlahan berubah ke dalam mode bertarung 
dengan tangannya yang memunculkan pedang andalannya 
Sword fire blue. 


Rambut birunya memudar secara perlahan, lalu digantikan 
dengan warna hitam yang terlihat indah tanpa aksesori 
apapun dan sebuah tanda merah di kening Kkini terlihat 
jelas. Anting yang selama ini ditutupinya secara perlahan 
terlihat. Tubuhnya yang lemah seolah kembali kuat seiring 
perubahan yang di alami oleh tubuhnya atau kekuatan 
tersembunyi miliknya yang perlahan ditarik keluar. 


"Hanya kekuatan ini yang mampu melindungi ku untuk 
sesaat dan bisa dipastikan jika kekuatan ku berada jauh 
dibawahnya, meski aku berada di dalam mode kekuatan 
asliku", Sent bermonolog di dalam hati. Tangannya 
mengenggam erat Sword fire blue dan mata birunya masih 
menatap ke arah pangeran Jotunheim yang masih berdiri 
tenang ditempat yang sama. 


kau adalah sang Guardian. Tapi, kenapa tubuhmu selemah 
klan midgard? pertanyaan yang dilontarkan oleh pangeran 
Jotunheim kembali membuat Sent mengernyit bingung. 
Bahkan laki-laki asing itu tahu tentang klan midgard, pikir 


Sent yang masih diposisi sama. Menatap dengan sikap 
Waspada. 


untuk apa aku menjawab pertanyaan mu pangeran 
Jotunheim memutar bola matanya malas saat mendengar 
jawab kurang ajar itu. Jika si Guardian berbicara seperti itu 
di negerinya, bisa dipastikan kepala si Guardian akan 
terpelas dari tubuhnya. 


dan untuk apa aku juga menjawab pertanyaan mu beberapa 
saat yang lalu ujar pangeran Jotunheim dengan suara acuh 
dan secara perlahan menghilangkan senjatanya yang 
berlumur darah menjijikan milik si hantu kelabang. 
Tangannya yang seputih dan semulus batu giok itu 
menghempaskan mayat para hantu kelabang yang 
menghalangi jalannya, tanpa menyentuh mayat menjijikan 
itu. 


Langkah kaki milik sang pangeran Jotunheim terdengar 
bergema menuju tempat Sent berada, yang masih 
menatapnya waspada dan hal itu membuat sang pangeran 
Jotunheim terkekeh pelan. 


Mainan yang cukup menarik. 


pa,,,pangeran panggilan yang terasa menjengkelkan itu 
membuat pangeran Jotuheim mendengus tak suka. 
Menghentikan langkahnya dan menatap kearah sang 
Damirion yang tengah menyenderkan tubuhnya di dekat 
batang pohon pinus yang telah tumbang. Tubuhnya terlihat 
sama seperti Sent dan pangeran Jotunheim. Utuh dengan 
daging dan kulit. Bahkan, wajahnya itu sangat tampan 
dengan luka lembab dan luka sayat yang tak mampu 
menutupi ketampanan dari sang Damirion sendiri. Dan 
pakaian hitam yang dikenakan oleh sang Damirion terlihat 
terkoyak dibeberapa bagian dengan darah kering yang 


menjadi pemanis dari pakaiannya itu. Pemanis dadakan dari 
pertarungannya dengan sang tuan dan berakhir dengan 
dirinya yang tumbang secara mengenaskan. 


waktu anda tidaklah banyak ujar sang  Damirion 
mengingatkan dengan suara yang terdengar parau tak 
bertenaga. 


aku tahu jawab pangeran Jotunheim dengan nada acuh dan 
kembali berjalan menuju Sent yang semakin terlihat 
waspada. aku tidak akan membunuhnya. Sang guardian 
akan mati karena pilihannya sendiri tambahnya dan 
menghentikan langkahnya tepat dihadapan Sent yang 
berjarak sekitar satu meter dari tempatnya berdiri. 


dengarkan ucapan ku dan sampaikan kepada gadis kecil ini. 
Aku adalah leluhur kalian dan aku datang hanya untuk 
memberikan peringatan untuk semua makhluk yang hidup 
di era ini. pada akhirnya, segala hal akan hancur dan semua 
akan kembali kepada tempatnya kata puitis itu adalah 
peringatan dari ku atau mungkin dari ramalan yang tak 
diketahui banyak orang jelas pangeran Jotunheim yang 
membuat Sent menghilangkan sword fire blue miliknya dan 
melunturkan sedikit sikap waspadanya. 


apa maksud mu? tanya Sent. 


aku tidak bisa menjelaskan lebih lanjut, waktu ku sudah 
habis dan si Damirion sialan itu akan membantu si gadis 
kecil dan jika si Damiron itu berhianat, bunuh saja ujar 
pangeran Jotuheim dengan nada kesal diakhir ucapannya 
dan menatap bengis kearah sang Damirion yang hanya 
menghela napas pasrah. Lepas dari kandang singa masuk 
kedalam kandang buaya. Sial sekali hidupnya itu. 


Damiron? 


tanyakan saja kepada bocah tengil itu tunjuk pangeran 
Jotuheim kearah sang Damiron yang tersenyum pasrah saat 
mata biru milik Sent menatapnya. 


ah, dan satu hal lagi, kemari kau bocah Guardian! titah 
pangeran Jotuheim yang direspon anggukan oleh Sent yang 
tanpa ragu berjalan kearah laki-laki berwajah rupawan itu 
ada apa?! 


ucapanmu itu selalu terdengar kurang ajar gerutu pangeran 
Jotuheim yang mengangkat tangannya dan menyentuh 
kening Sent dengan jari telunjuknya untuk mengalirkan 
sedikit kekuatannya yang berupa sinar hitam pekat yang 
keluar dari ujung jari telunjuknya kelak, kau akan kembali 
lahir menjadi sosok yang amat berbeda. Kekuatan yang aku 
berikan ini akan bangkit jika kau sudah terlahir kembali dan 
sedikit tentang masa lalu mu itu akan kembali menemui mu, 
termasuk segala kesalahan mu jelasnya tepat disaat sinar 
hitam itu menghilang. 


gunakan kekuatan ku dengan bijak, jika di salah gunakan, 
semua itu akan berakibat fatal. Dan aku adalah pangeran 
Jotuhheim tambah sang pangeran Jotunheim yang 
tersenyum sekilas.  Melunturkan wajah usil nan 
menyebalkan miliknya. Dan mata merahnya itu kini beralih 
menatap sang Damiron hantu kelabang yang berjalan 
menuju kearahnya dan Sent yang masih terpaku diam di 
tempat. Entah hilang kemana kesadaran bocah Guardian 
itu. 


dan kau! tunjuk pangeran Jotuhheim yang seketika 
membuat sang Damirion menundukan tubuhnya tepat 
disamping keduanya. 


tetaplah disini untuk melaksanakan tugas dari ku dan 
sesekali temui aku di Niflheim untuk menjelaskan segala hal 


yang kau lakukan di sini dan segala hal yang tidak aku 
ketahui sebelumnya titah pangeran Jotunheim. 


baik, pangeran sang Damirion menjawab patuh dan penuh 
hormat. Mengangkat kepalanya dan alangkah terkejutnya ia 
karena tuannya itu menyentuh pundaknya untuk 
menyembuhkan luka dan mengalirkan kekuatan kedalam 
tubuhnya yang serasa mati. 


pangeran sang Damiron memprotes dan direspon delikan 
tajam oleh pangeran Jotunheim. 


diam lah bodoh! Jangan kau pikir aku akan mati dengan 
mudah karena hal kecil ini. Aku hanya menyembuhkan luka 
kecil mu itu, karena aku tidak mau jika tanah negeri 
elements semakin membenci ku selalu sama. Angkuh dan 
menyebalkan adalah sifat bawaan dari sang pangeran 
Jotunheim. 


sampaikan salam ku kepada gadis kecil itu pinta pangeran 
Jotunheim setelah tangannya terlepas dari pundak sang 
Damiron. Tubuhnya yang gagah itu secara perlahan 
memudar dan semakin memudar, lalu menghilang bagaikan 
disapu oleh angin yang mengantarkan sang pemilik sifat 
menyebalkan itu untuk kembali ketempat asalnya. baik, 
pangeran jawab sang Damiron patuh dan dengan sigap 
menangkap tubuh lemah Ala dengan si empunya yang 
terjebak di alam bawah sadarannya sendiri. 


aku ti Sent tidak melanjutkan ucapannya, tepat disaat 
sebuah pedang berwarna hitam menembus jantungnya. 
Memutar dan semakin mengoyak jantungnya yang 
membuat darah segar mengalir membasahi baju dan tanah 
padat dibawahnya. Bahkan, sebuah erangan pelan pun 
tidak mampu keluar dari bibirnya yang semakin sepucat 
mayat dan lagi-lagi matanya mengeluarkan darah segar 


sebagai pengganti air matanya yang seolah kering bagaikan 
danau tandus. 


kau, hanyalah percobaan gagal dan seharusnya tuan tidak 
mempercayai mu sejak awal suara dingin itu menyapa indra 
pendengaran seorang Parter Sent Porter yang terasa 
berdengung tak jelas. Lalu, pedang hitam itu ditarik tanpa 
rasa belaskasih dari jantungnya yang mungkin sudah tak 
bergentuk lagi dan hal terakhir yang dirasakan oleh 
tubuhnya adalah rasa sakit yang bertubi-tubi menghantam 
tubuh lemahnya dan di iringi dengan tubuhnya yang 
tergeletak diatas tanah padat yang penuh dengan darah 
sendiri. 


maaf gumaman pelannya menjadi pengiring kematiannya 
sendiri. Tanpa siapapun yang menyayanginya atau mungkin 
nanti akan ada seseorang yang berduka atas kematiannya.I| 


Mte med den hvite Altheda 


Mata silver itu terbuka secara perlahan. Memperhatikan 
keadaan sekitar yang amat sepi dan monoton. Tubuhnya 
tergeletak diatas lantai yang penuh dengan salju dan 
kembali menutup matanya untuk mengumpulkan 
kesadarannya yang tercerai-berai entah karena apa. 


Tubuhnya yang beberapa saat lalu terasa lelah tak 
bertenaga kini semakin tak bertenaga. Dan entah kenapa 
disaat sadar, Ala merasa seolah tengah tertidur dengan 
durasi yang amat panjang dan mimpi di dalam sana terasa 
nyata dirasakan olehnya. 


Mimpi membantai sekumpulan tengkorak-tengkorak aneh 
yang cukup menjijikan. 


Ala kembali membuka matanya dan memaksa tubuh 
lemahnya untuk bangkit meski sedikit terhuyung, tapi Ala 
mampu menyeimbangkan kembali tubuhnya yang masih 
terasa lemah. Dan merapatkan sedikit baju hitam khasnya 
yang tak mampu menghalau rasa dingin yang baru saja 
terasa. Sialan! Dimana jubah kesayangan ku? 


"Kau lemah"ujar seseorang dengan nada ejekan diakhir 
ucapannya dan si pemilik suara menyebalkan itu terlihat 
tengah duduk di atas salju, dengan rambut silver yang 
terjuntai indah. Dan suara itu sukses mengambil seluruh 
perhatian Ala "Kau siapa?"tanya Ala singkat dan mendekati 
sosok itu yang kini melihat kearahnya dengan sorotan tak 
suka. 


"Cih! Kau melupakanku?! Apakah karena orang-orang bodoh 
itu yang mengurungku di dalam ruangan bersalju ini? 
Sehingga kau melupakan bagian dari diri mu 


sendiri!" pertanyaan dengan intonasi tinggi itu meluncur 
keluar dari bibir tipis si rambut silver tanpa filter penyaring 
apapun dan di dengar dari segi manapun ucapan itu 
terdengar tidak sopan. Dasar tak tahu sopan santun! 


Sedangkan Ala hanya mendengus kesal dan menatap 
jengkel kearah si rambut Silver yang terlihat seperti musuh 
yang cukup menjengkelkan dan menyebalkan. kenapa 
masih ada orang yang lebih menyebalkan dari Jackson dan 
lebih menjengkelkan dari Luc si klan api biru?! Ala 
menggerutu di dalam hati dan semakin menatap jengkel ke 
arah si rambut silver yang menatapnya dengan sorotan 
sama. 


huh, dasar otak batu! ketus Ala yang berjalan menghampiri 
si rambut silver. Berdiri tepat di dekat si rambut silver yang 
terlihat tengah bersumpah serapah dengan muka ditekuk. 


Kenapa si menyebalkan itu meniru rambutku?! lagi. Ala 
kembali menggerutu yang nyaris terdengar seperti 
bersumpah serapah. Ah, entahlah, akhir-akhir ini dirinya 
sering sekali menggerutu dan bersumpah serapah. 


"Kau terkejut karena aku sangat-sangat mirip denganmu? 
Wawasanmu pendek sekali! Bahkan kau tak tahu jika aku 
hidup dan tumbuh bersama denganmu" ejek si rambut silver 
yang terdengar puas saat mengira jika Ala kalah darinya. 
Sama seperti permain sepak bola air 1-0. 


Sedangkan Ala hanya tersenyum sinis dan berujar aku tidak 
sebodoh yang kau kira! Putih. Berhentilah meniru rambut ku 
bodoh! Aku tahu kau menggunakan ilusi andalan mu itu dan 
aku sama sekali tidak terkejut akan wajah mu itu! 


Si rambut silver hanya terkekeh mengerikan. Menggerakan 
tangannya untuk menghilangkan ilusi yang sedari tadi 
ditanamkan di area bersalju ini yang merupakan area 


kekuasaannya. ku kira ku tidak mengetahuinya, karena 
kekuatan lemah mu itu yang tidak sebanding dengan 
kekuatan besar ku ini 


Auh, menjengkelkan sekali, Ala berbicara di dalam hatinya. 
Emosi dan gengsinya secara perlahan keluar dari tubuhnya 
yang serasa kembali bertenaga dua kali lipat. Dasar sosok 
sialan! 


jika aku lemah kau pun sama ujar Ala dengan sikap 
tenangnya yang mulai kembali seperti semula. Sedangkan 
si rambut silver atau untuk sementara kita panggil si putih 
terlihat tengah menggeram marah dan menatap bengis 
kearah Ala yang sedang menaikan salah satu alisnya seolah 
berkata aku tidak takut kepada mu 


dasar sombong! ujar si putih yang secara perlahan berjalan 
menjauh dari tempatnya berdiri. Sedangkan Ala hanya 
tersenyum tipis menatap punggung si putih yang menjauh 
beberapa meter. 


Secara keseluruhan fisik si putih sama seperti dirinya. Tidak 
ada pembeda sedikit pun, kecuali sifat yang saling bertolak 
belakang yang mungkin bisa menjadi pembeda diantara 
keduanya yang mirip seperti kembar tak sesifat. Seperti air 
dan minyak yang tak akan mungkin menyatu, namun selalu 
berdampingan dan seperti hukum alam yang selalu menang 
diantara tingginya tingkat kekuatan. Dan juga, rambut si 
putih sama seperti rambut Ala sebelum sampai ketahap 
kedua tingkat kekuatan keluarga Crystal. 


"Aku adalah sosok lain darimu atau aku adalah diri dari 
kekuatanmu"jelasnya yang masih membelakangi Ala. 
Sedikit melunturkan sifat menyebalkannya. Tubuhnya yang 
tinggi nan ramping itu terbalut oleh pakaian yang secara 
keseluruhan berwarna putih dengan beberapa corak yang 


entah apa artinya dan beberapa aksesoris yang lagi-lagi 
berwarna putih yang terlihat tenggelam oleh warna pakaian 
dan kulit putihnya. Aneh. 


"dengan kata lain kau memiliki roh sendiri"tebak Ala yang 
masih diposisi sama. Menjaga jarak adalah hal yang terbaik 
untuk saat ini, Karena bisa saja si putih menyerangnya tiba- 
tiba dan membunuhnya, meski pada kenyataannya jika ia 
terbunuh maka si putih akan ikut terseret karena ia adalah 
pemilik asli dari tubuh ini. 


"Benar sekali. Tapi sayangnya aku tidak memiliki raga 
sendiri. Aku harus hidup jika kau hidup, aku harus mati jika 
kau mati dan juga, jika kau mati aku bisa saja di ambil oleh 
orang yang mampu membangkitkanku kembali tanpa 
pemilik asliku, alhasil aku akan di kendalikan oleh orang 
yang membangkitkanku"jelasnya dengan nada sendu yang 
tertinggal diakhir ucapannya. Dan hey, sejak kapan si putih 
yang tadi menyambutnya seperti musuh itu kini terlihat 
seperti seseorang yang rapuh dan amat kesepian. 
Memusingkan sekali. 


"aku tidak akan mati semudah itu!" Ala berujar dengan nada 
ketus yang kentar terdengar dari ucapannya dan sedikit 
membuat si putih tersenyum tipis tanpa Ala ketahui "aku 
tahu, kau tidak selemah itu" gumam si putih. 


"Kau mempunyai nama?"tanya Ala. 


"Altheda si penyembuh jawab si putih dan sekarang kita 
bisa memanggil Altheda yang merupakab nama aslinya. 


nama yang bagus ujar Ala yang menyilangkan kedua 
tangannya di depan dada. Mata silvernya masih menatap 
lekat Altheda yang masih diposisi sama dan penampilan 
yang sama. Dan jangan berfikir terlalu berlebihan karena 
Altheda hanya merubah aksesoris rambut putihnya yang 


hanya digerai indah dan memunculkan sebuah tanda yang 
merupakan lambang yang sama seperti lencana milik 
keluarga Crystal tepat di dahinya lencana berbentuk busur 
dan pedang yang seolah menyatu yang dibingkai berbentuk 
lingkaran. Dengan pakaiannnya masih sama seperti tadi 
gaun indah yang selalu berwarna putih. 


Dan Altheda bisa dibilang adalah Ala dalam versi feminim 
yang amat anggun. Sedangkan Ala yang asli adalah wujud 
dari laki-laki bertubuh perempuan karena sikap datar, 
pendiam dan acuh miliknya, meski terkadang Ala akan 
berubah menjadi Ala yang cerewet. 


si hitam perwujudan dari Yin dan kau adalah si putih 
perwujudan dari Yang, apakah aku benar? tanya Ala yang 
direspon anggukan oleh Altheda yang masih berdiri 
membelakanginya. dan aku tidak tahu banyak tentang 
kalian, karena catatan tentang kekuatan Yi dan Yang telah 
terbakar hangus saat pembantaian itu tambahnya. 


Altheda mengernyit bingung dan membalikan tubuhnya 
untuk menatap Ala yang pada kenyataannya adalah 
tuannya kau mengingat semuanya? tanya Altheda yang 
direspon anggukan oleh Ala yang berwajah datar nan 
dingin. Aneh, apakah yang aku lihat selama ini hanyalah 
kamuflase dari sosoknya yang asli?, Altheda berbicara di 
dalam fikirannya. 


ada apa dengan sifat mu itu? Kenapa kau terlihat seperti 
orang lain? tanya Altheda yang masih mengernyit bingung. 


haha, ternyata kau tidak bisa dibohongi Altheda tawa 
menggema itu terdengar seperti tawa putus asa yang 
sangat kentara terasa oleh telinga Altheda dan perlu digaris 
bawahi bahwa sosoknya tidak mudah dibohongi. Apalagi 
dibohongi oleh Ala yang kenyataannya berbagi ruang 


dengannya dan si hitam, dengan kata lain ketiganya selalu 
berbagi duka maupun suka. 


iblis sialan! Kanapa kau bangkit disaat yang tidak tepat! 
umpat Altheda yang merubah gaun putihnya menjadi baju 
petarung khas yang tak pernah di lihat oleh siapapun dan 
selalu berwarna putih. 


aku hanya ingin bersenang-senang ujar si iblis yang 
memperhatian seluruh tubuh yang terkadang selalu 
ditempati olehnya dan membuat si pemilik tubuh itu 
terkurung dibawah sana. tidak buruk dan aku selalu 
menyukai tubuh ini puji si iblis yang masih memperhatikan 
tubuh Ala yang selalu menggunakan baju hitam yang selalu 
sama jika tidak berada di dalam lingkungan school 
elements. 


Si iblis itu bukanlah sosok si hitam yang terkurung ditempat 
yang berbeda. Si iblis itu hanyalah parasit sialan yang 
tumbuh tanpa sengaja yang entah apa penyebabnya, 
bahkan Altheda sediripun tidak tahu dan Altheda sangat 
muak dengan keberadaan si iblis sialan itu yang selalu 
memperburuk keadaan disaat yang tidak tepat. 


Altheda menggerakan tangannya secara perlahan, lalu 
melipat jari kelingking, jari manis dan ibu jari kedua telapak 
tangannya dan memutar kedua tangannya untuk 
memunculkan jarum-jarum tipis yang sering digunakan 
untuk pengobatan dan kalian jangan perfikir jika Altheda 
menggunakan jarum sulam yang ukurannya kecil. Meski 
sedikit mirip, tapi dalam segi penggunaan jelas sangat 
berbeda dan Jarum-jarum tipis itu adalah senjata utama 
milik Altheda yang kini terlihat mengelilingi tubuhnya selain 
busur berbahan giok putih khasnya yang tersimpan 
ditempat lain. 


oh, jarum sialan itu lagi! desis si iblis tak suka dan menatap 
Altheda dengan tatapan yang terlihat menjijikan bagi mata 
silver milik Altheda yang kini berubah menjadi putih 
sempurna dan senyuman miring tercipta di bibir tipis milik 
Altheda. 


Altheda hendak menggerakan tangannya dan 
memposisikan tubuhnya untuk menyerang namun, 
tangannya tak bisa bergerak karena sebuah telapak tangan 
besar nan kokoh menahan pergerakan tanganya dan secara 
perlahan pundaknya merasakan tepukan ringan yang 
menenangkan dan juga menakutkan. 


biarkan aku yang membereskannya suara bas itu terdengar 
asing ditelinga Altheda yang kembali menurunkan kedua 
tangannya di iringi dengan semua jarum miliknya yang 
menghilang tak tersisa. 


Sosok asing itu terlihat tampan dan memiliki warna mata 
semerah darah dengan rambut yang sama. Wajahnya tidak 
sedikit pun menunjukan keramahan, namun memancarkan 
aura menenangkan bagi Altheda dan mungkin tidak bagi 
orang lain yang akan selalu merasakan aura mengerikan 
terpancar dari sosok asing itu. 


HUSSSS . 


Hembusan angin yang terasa asing menerpa wajah cantik 
Altheda dan sebuah rringisan menyakitkan terdengar di 
telingannya yang membuat Altheda menatap kembali si 
iblis menyebalkan yang tengah mengerang kesakitan saat 
sebuah api biru melahap tubuh tak berguna milik si iblis dan 
menghanguskannya dengan cepat. 


kau iblis sialan yang menambah pekerjaan ku saja! ucapan 
dingin milik sosok itu terdengar samar di telingan Altheda 
dan sayangnya Altheda tak peduli soal itu. Dan Altheda 


sangat bersyukur dengan apa yang di lakukan oleh sosok 
asing itu yang mampu menyingkirkan parasit tak berguna 
itu. Syukurin! 


Sosok asing itu kini berada dihadapan Altheda dan 
mengacak rambut putihnya aku tidak tahu siapa kau dan 
yang jelas aku tahu jika kau dan pemilik tubuh asil mu itu 
berkaitan erat dengan ku Altheda mengernyit bingung. 
Menatap mata merah itu dan tak terpengaruh sedikit pun 
dengan tatap datar nan dingin milik sosok itu yang tak 
menunjukan emosi apapun. 


haha, kau adalah orang kedua yang tak takut menatap mata 
merah ku ini, selain dia yang entah berada di mana 
sekarang sosok asing itu tertawa reyah dan membuat 
Altheda terteguh sejenak. Tawanya sangat indah. 


tawa anda sangat indah ujar Altheda tanpa sadar dan 
seketika membuat sosok asing itu menghentikan tawa 
mahalnya dan kembali berwajah datar seperti biasanya, 
yang mengingatkan Altheda kepada Ala wajah datar itu 
kenapa mirip sekali dengan wajah Ala, meski wajah kami 
sama, tapi ekspresi kami sangat-sangat berbeda ketus 
Altheda yang menyingkirkan tangan kekar milik sosok asing 
itu dari rambutnya yang berantakan dan kembali 
merapihkan rambut putihnya dengan dengusan kecil yang 
terdengar jelas oleh sosok asing itu. 


Bahkan saat kesal pun kalian terlihat sama, seperti wanita 
ku, sosok asing itu berujar di dalam fikirannya sendiri dan 
tersenyum kecut saat mengingat fakta kelam kisahnya. 


aku harus pergi dan sampai jumpa lagi, Altheda ujar sosok 
asing itu yang perlahan pergi menjauh dengan 
melambaikan tangan kekarnya dan menghilang entah 
kemana. 


kenapa rasanya sakit? keluh Altheda yang menyentuh 
dadanya dan sedikit meringis, tepat setelah sosok asing itu 
leyap tak bersisa. Rasa sakit yang entah apa penyebabnya 
dan kini tak tak lagi dihiraukan oleh Altheda saat matanya 
kembali seperti semula dan menatap Ala yang tergeletak 
ditempat si iblis yang telah musnah. 


Mendengus kesal dan berjalan mendekati Ala yang tak 
sadarkan diri. 
merepotkan! umpat Altheda. 


hey! sentak Altheda yang menendang tangan Ala yang 
masih tak sadarkan diri. Katakanlah dirinya kurang ajar dan 
seenaknya dan sayangnya hal itu adalah sifat aslinya, selain 
sifat keras kepada yang tidak ada duanya. 


hey! Bangunlah, jangan tidur seperti orang bodoh! Altheda 
kembali menendang tangan Ala yang tak memberikan 
respon apapun. kenapa kau sangat merepotkan sekali! 
Pertemuan yang sangat menjengkelkan! umpatnya. 


Altheda kembali menggerakan tangan kanannya seperti 
beberapa saat yang lalu untuk memunculkan jarum tipis 
yang kini melayang diatas jari tengahnya. Hanya satu tidak 
lebih. Dan mengarahkan jarum tipis itu kearah Ala tepat 
disaat mata silver milik Ala terbuka secara perlahan dan 
membulat sempurna disaat jarum tipis nan runcing itu 
berada di depan matanya dan mungkin hendak mengarah 
ke keningnya. singkirkan jarum sialan itu dan aku bukan 
orang bodoh! sentak Ala kesal. 


"Cih! Kau pingsan seperti orang mati yang berakhir karena 
kebodohan sendiri ejek Altheda yang menggerakan 
tangannya untuk menghilangkan jarum tipis 
kesayangannya dan berdiri dari hadapan Ala yang terlihat 


tengah kembali mencoba untuk berdiri meski sedikit 
terhuyung. Kasihan sekali. 


jangan mengasihani aku! sentak Ala kembali dan menatap 
tajam ke arah Altheda yang hanya menatapnya datar dan 
menyilangkan kedua lengannya di depan dada. 


aku tidak melakukan itu! Karena sama saja mengasihani diri 
sendiri ujar Altheda tenang dengan posisi yang masih sama. 


cih! Aku tidak percaya ketus Ala yang telah berhasil 
menyeimbangkan tubuhnya yang terasa terbakar oleh api 
yang amat panas, hingga terasa melepuhkan seluruh 
jaringan kulitnya secara perlahan. 


aku ingin bertanya sekali lagi. Apakah kau ingat semua 
kejadian kelam itu? tanya Altheda mengulangi pertanyaan 
yang sama dan direspon dengan jawab yang sama. 


Altheda terteguh dan menyedari satu hal yang pasti tidak 
akan meleset para profesor menyebalkan itu tidak menyegel 
Ala. Melainkan melepaskan segel yang selama ini ditanam 
oleh kakek dengan dalih menyegel kekuatan Ala gumam 
Altheda di dalam fikirannya sendiri dan si iblis sialan itu 
bukan lah suatu kebetulan semata tambahnya. 


dan kenapa kau selama ini bersikap seolah-olah tak 
mengetahui apapun? tanya Altheda kembali. 


hanya ingin berpura-pura bodoh dihadapan mereka. Tapi 
sejujurnya, ingatan kelam itu hanya teringat samar samar 
selama ini dan baru pulih seluruhnya beberapa saat yang 
lalu, tak lama setelah lencana keluarga ku kembali jelas Ala 
yang masih berwajah datar nan dingin yang seolah menjadi 
ciri khas dari Ala Weber Crystal yang dulu terkenal karena 
usil dan nakal dan sosok yang sekarang adalah sosok 
asilnya. Kamuflase yang cukup baik. 


tidak! Ada yang tidak beres disini dan sepertinya ada 
penyusup yang masuk ke school elements dan si iblis sialan 
itu, yang selama ini selalu menghambatku, takut jika aku 
akan menyadari kebohongan itu Altheda kembali berujar di 
dalam fikirannya. dan sejak kapan Ala tidak mengenali ku? 
Tapi, bukannya tadi dia bilang mengingat semuanya? 
Semua aneh sekali 


wajah mu kenapa? tanya Ala dengan nada suara polos 
seperti anak kecil yang tak tahu apapun dan pertanyaan 
aneh itu mampu menarik Altheda dari pikirannya yang 
berkelana jauh tak tentu arah. 


wajah? Ala hanya menganggukan kepalanya saat 
pertanyaannya di balas dengan pertanyaan. Sedangkan 
Altheda hanya mengerutkan kening dan meraba seluruh 
wajahnya. Aneh. Sangat aneh, karena tidak ada apapun di 
wajahnya itu. Apakah mata silver milik Ala selalu 
bermasalah? 


tidak ada apapun ujar Altheda yang menyerah untuk 
meraba wajahnya dan menatap ke arah Ala dengan tatapan 
yang sulit untuk di artikan. Sedangkan Ala hanya 
mendengus kesal dan kembali menatap jengkel kearah 
Altheda yang seolah berubah menjadi anak kecil yang polos. 
Polos dari hongkong. 


percuma kau memiliki kekuatan yang besar, tapi kau sama 
bodohnya dengan ku! ejek Ala. 


hey! 


apa?! bukannya kau sendiri yang mengatai ku bodoh 
beberapa saat yang lalu dan secara tidak langsung kau 
mengatai diri sendiri seloroh Ala yang menggerakan 
tangannya untuk memunculkan cermin yang selalu 
disimpan rapat ditempat penyimpanannya ruang hampa. 


Ala menggerutkan keningnnya dan kembali menggerakan 
tangannya untuk memunculkan cerminnya namun hailnya 
nihil, cermin itu tidak pernah muncul sekuat apapun Ala 
memanggilnya. Apakah ruang hampannya terkunci? 


kau tidak akan bisa memunculkan cermin atau media pantul 
lainnya jelas Altheda yang membuat Ala menatapnya seolah 
bertanya apa maksud mu? dan Altheda hanya menghela 
napas kasar dan duduk diatas lantai bersalju yang amat 
dingin. Kakinya pegal dan tak bisa diajak kompromi lagi. 


ruangan ini di sebut ruangan bersalju tanpa bayangan dan 
terdapat beberapa hukum ruangan yang tak mampu 
dikendalikan. Salah satunya tidak akan bisa memunculkan 
cermin dan media pantul lainnya yang akan menggangu 
keseimbangan dari ruangan bersalju tanpa bayangan ini 
jelas Altheda. 


mengganggu keseimbangan? tanya Ala bingung dan ikut 
duduk di dekat Altheda yang sedang menatap jauh kearah 
sana yang selalu sama hanya salju yang selalu terlihat 
disetiap sudut ruangan ini. Tidak ada apapun selain udara 
untuk bernapas dan hawa dingin yang membekukan tulang. 


pertanyaan itu adalah hal dari sekian banyak yang tak 
mampu aku jawab, meski aku tahu jawabannya dan 
terdapat sebuah hukum yang selalu membelenggungku 
untuk membatasi gerak tubuh dan kekuatan ku"jelas 
Altheda. 


"Membelenggungmu? apa  maksudnya?"Ala kembali 
bertanya dan kembali direspon helaan napas lelah oleh 
Altheda. " hukum roh yang harus patuh kepada pemiliknya 
dan hukum itu selalu membelenggung roh kekuatan seperti 
ku"jawab Altheda singkat. 


Oh, benarkah? Kenapa aku tidak percaya hal yang satu 
itu" ujar Ala yang membuat Altheda mendengus jengkel 
akan sifat menyebalkan itu yang harus di ingatkan kembali 
jika dirinya pun sama menyebalkannya seperti Ala. 


Sial! 


kenapa aku harus mendapatkan karma seperti ini keluh 
Altheda, menghela napas kasar dan mendengus kesal 
kearah Ala yang seolah mengejeknya hey nona, karma itu 
selalu ada 


sekarang apa yang akan kau lakukan? tanya Altheda 
dengan nada ketus yang masih kentara terdengar dari akhir 
ucapannya. 


Tidak tahu 
hah? 


aku tidak tahu apa yang harus aku lakukan. Apakah harus 
jujur atau terus berbohong jika Ala Weber Crystal yang 
periang, pendiam, jahil dan pembuat onar telah hilang dan 
digantikan oleh Ala Weber Crystal si wajah datar nan acuh 
ujar Ala bermonolog dan menerawang jauh ke dalam 
pikirannya yang dihiasi oleh teman-temannya yang tengah 
tersenyum dan melambaikan tangan kearahnya, yang 
terlihat seolah tengah menunggunya kembali dan kau tahu 
sifat asli ku itu, yang sudah kau cap sebagai sifat paling 
menyebalkan tambahnya yang direspon anggukan setuju 
oleh Altheda. 


aku mempunyai ide usul Altheda dan Ala hanya merespon 
dengan menaikan salah satu alisnya seolah bertanya apa 
itu? 


berpura-puralah menjadi Ala yang tak mengingat apapun, 
hingga kau harus melepas segel tak berguna itu di hadapan 
semua orang dan izinkan aku untuk mengambil alih tubuh 
mu sekakali, agar aku bisa mencari tahu hal apa yang 
sebenarnya terjadi setelah kejadian itu dan aku harus 
menemukan dimana si hitam berada jelas Altheda yang 
direspon anggukan oleh Ala. 


dan kau, harus mencari lebih dalam lagi tentang kekuatan 
mu sendiri, Karena segel bodoh itu sudah melemah atau 
memang sedari awal memang lemah dan sekarang kita bisa 
berkomunikasi lebih baik dan aku bisa membimbing mu 
untuk mencari tentang kekuatan yin dan yang tambahnya 
yang kembali direspon anggukan oleh Ala. 


aku harap kita bisa bekerja sama dengan baik gumam 
Altheda yang direspon anggukan oleh Ala.I! 


Om Aonghas slott 


Ruangan itu masih sama. Tidak ada perubah yang 
signifikat. Terlalu kelam juga kaku tak tersentuh. Sedangkan 
diluar ruangan itu terbentang luas pemukiman penduduk 
yang tengah sibuk dengan kegiatan masing-masing namun, 
wajah para penduduk itu terlihat datar tanpa ekspresi yang 
berarti, meski mereka tengah bercengkrama santai. 


Aneh. 


Dan pemukiman itu sering disebut sebagai lembah hutan 
kegelapan atau akrab di kenal dengan nama Et merkelig 
sted yang memiliki arti tempat yang aneh dan juga karena 
pemukiman itu dikelilingi oleh pohon-pohon dan tumbuhan 
yang menjulang tinggi yang tumbuh dengan tingkat tidak 
wajar. Ah, kalian jangan menanyakan hal itu karena 
penjelasannya akan cukup panjang dan mungkin kalian 
tidak ingin membaca hal yang tidak berguna terlalu banyak 
bukan? 


"semua semakin sulit"keluh si pemilik kedai teh yang 
tengah meracik teh untuk pelanggannya. 


"yah, kau benar. Aku sangat merasakan dampak dari hal 
itu"sahut salah satu pelanggan yang tak jauh dari tempat 
berdiri si pemilik kedai yang seketika menyetujui ucapan 
dari salah satu pelanggannya itu. 


"kenapa semakin sulit saja untuk keluar dari sini" sebuah 
keluahan kembali terdengar dari pelanggannya yang 
beberapa waktu lalu bercakapan dengannya. 


"entah kenapa para tetua semakin memperketat jalur 
perbatasan antara Et merkelig sted dan kota utama dan juga 


kota lainnya" keluh pelanggan lain yang tiba-tiba ikut masuk 
kedalam obrolan mereka. 


"kita sudah hidup lama dalam pengasingan dan kini kita 
harus diasingkan oleh orang-orang sendiri. Aku ingin 
mengeluh namun tak bisa, para penjaga perbatasan adalah 
orang-orang dengan tingkat pengendalian kekuatan yang 
tinggi. Sedangakan aku hanyalah seorang pedangan kecil 
yang tak memiliki kekuatan apapun"ujar si pemilik kedai 
yang menyerahkan teh dingin kepada seorang pelanggan 
berjubah hitam yang hampir menutupi seluruh tubuhnya 
dan si pelanggan itu nampak terlihat misterius. 


"kota ini semakin aneh" gumam si pelanggan berjubah hitam 
yang meminum tehnya dengan tenang dan tak terganggu 
sedikit pun dengan kegaduhan yang tengah terjadi di kedai 
kecil itu. 


"Rebel" panggilaan singkat itu mampu mengambil seluruh 
perhatian si pelanggan berjubah hitam. Menatap si pemilik 
suara yang tengah berjalan kearahnya dengan beberapa 
orang yang mengenakan jubah yang sama. Hitam dan 
misterius. 


"kalian menemukan sesuatu?"tanya si pelanggan berjubah 
hitam atau kita panggil saja Rebel yang menatap orang- 
orang yang kini ikut duduk dimejanya. 


"tidak ada yang menarik di sini dan terlalu 
membosankan" keluh laki-laki yang duduk di dekat Rebel 
dan menurunkan jubahnya yang memperlihatkan mata biru 
yang terlihat berkilat samar dan berubah menjadi berwarna 
hitam. 


"kita sudah berada disini cukup lama dan sialnya tak 
menemukan apapun, kenapa para tetua bodoh itu sangat 
pandai menyembunyikan segalanya" gerutu si pemilik suara 


yang tadi memanggil Rebel dan kita bisa memanggilnya 
dengan nama Vert yang kini tengah nurunkan tudung jubah 
hitamnya. 


"Vert, kenapa kau sangat membenci tempat tinggal mu 
sendiri?" pertanyaan dengan nada heran keluar begitu saja 
dari bibir tipis milik si laki-laki yang sedari tadi duduk di 
dekat Rebel dan kita bisa memanggilnya dengan nama 
Chard. 


"entahlah. Aku memiliki dendam kesumbat dengan tempat 
gila ini dan juga kepada para tetua bodoh itu yang mau 
dikendalikan oleh orang yang bukan dari dalam 
klan"jawaban acuh dan menyebalkan selalu di dapatkan 
Chard dari sosok perempuan bernama Vert itu, yang berasal 
dari klan Draknees murni dan pemukiman ini adalah tempat 
berkumpulnya klan Drakness yang sedari dulu diasingkan 
sejak kejadian beberapa ratus tahun yang lalu. 


Entah kenapa dan bagaimana kisah lengkapnya, klan yang 
indentik dengan warna kelam ini selalu menjadi ancaman 
utama bagi negeri Elements, meski kenyataannya klan ini 
adalah klan yang dibuat langsung oleh Klan kuno yang 
sangat pandai sekali bersembunyi namun, kejadian 
beberapa ratus tahun yang lalu membuat klan ini 
diasingkan karena kesalahan satu orang yang membuat 
semua anggota klan mendapatkan getahnya. Menyedihkan 
sekali. 


"apakah kita mendapatkan panggilkan untuk 
kembali?"tanya sosok perempuan pendiam yang sedari tadi 
hanya menyimak bagaimana interaksi teman-temannya dan 
kita bisa memanggilnya Gain. 


"sepertinya tidak ada"jawab laki-laki usil bernama Touf yang 
duduk di dekat Gain. 


"Rebel?"tanya Gain yang direspon gelengan oleh Rebel 
yang seketika menurunkan tudung jubah yang hampir 
menutupi seluruh wajahnya. Rambut berwarna silver itu 
terlihat mencolok di antara orang-orang yang memiliki 
rambut hitam dan selalu berpenampilan dengan warna 
hitam yang mendominan. Rambut berwarna silver itu 
seketika berubah menjadi hitam dan tak lagi menarik 
perhatian lebih dari para pengunjung lainnya yang kini tak 
menghiraukan meja yang tengah di isi oleh Rebel dan 
keempat temannya. 


"kenapa kau ceroboh sekali Rebel! Kau bisa dimasukan ke 
dalam penjara tanpa dasar"'sentak Vert, yang sangat emosi 
dengan ketuanya itu yang tidak biasanya melakukan 
kesalahan sekecil apapun. 


"ah, maaf, fokus ku hilang entah kemana"jawab Rebel 
tenang seperti biasa dan kembali meminum tehnya yang 
semakin mendingin karena cuaca yang sedang mendung 
dan sedikit tak bersahabat. 


"jangan diulangi lagi, Rebel , aku tak mau kau berada di 
dalam masalah dan semakin membuat semua rumit" nasehat 
Gain yang mencoba meredakan amarah temannya yang 
satu itu Vert yang terlihat tengah menatap bengis kearah 
Rebel yang hanya menanggapi hal itu dengan tenang 
seperti biasa. 


"aku sarahkan kau untuk memperbaiki emosi mu, Vert. Aku 
tak ingin suatu saat ada yang memprovokasi mu"saran Gain 
dengan tangan yang bertengger manis dipundak Vert yang 
sedang mencoba untuk meredakan emosinya yang selalu 
meledak terlalu berlebihan. 


"aku akan mencoba"jawab Vert dengan nada yang 
terdengar lebih bersahabat dan lebih baik. Tersenyum manis 


kearah Gain, meski pada kenyataannya Gain tak mampu 
melihatnya karena Gain tidak mampu melihat atau dalam 
bahasa lain buta. 


"kau juga Rebel, jangan bersikap ceroboh ditempat yang tak 
sesuai" 


"tentu Gain, aku akan selalu mengingat nasehat mu"Gain 
hanya tersenyum diantara beban yang ditanggungnya 
selama ini dan juga tanpa sengaja dirinya membebani 
keempat temannya karena keadaannya yang tak akan 
pernah berubah sampai kapan pun. Buta dan merepotkan. 


"kita harus pergi dan menyelidiki beberapa hal"ajak Touf 
yang sedari tadi diam dan menyimak perdebatan ketiga 
temannya. Sedangkan Chard, jangan tanyakan tentang laki- 
laki si klan air biru itu karena jawabannya sudah pasti jika 
Chard hanya diam enggan berkomentar dan ikut campur 
dengan perdebatan yang tak berguna seperti itu. 


"baiklah, seperti kita harus mengakhiri sesi bersantai 
kita"ujar Rebel yang bangkit dari duduknya dan kembali 
menarik tudung jubahnya yang hampir menutupi seluruh 
wajahnya. Hanya menyisakan bibir tipisnya saja. 


"ayo"ajak Rebel yang berjalan pelan menuju pintu keluar. Di 
ikuti oleh keempat temannya yang kembali menarik tudung 
jubah masing-masing untuk menyembunyikan identitas 
agar tidak terlalu mencolok, meski kelimanya selalu 
menyamar dengan penyamaran yang cukup baik dan tidak 
ada salahnya untuk selalu waspada bukan? 


—000- 


Di dalam ruangan kelam itu. Selalu saja di isi dengan hawa 
dan suasana yang sama, baik siang maupun malam. Seperti 
yang dikatakan tadi, jika ruangan itu tidak pernah berubah 


atau tidak ada perubahan yang terlalu signifikat dan 
ruangan kelam itu adalah salah satu bagian dari kastil 
Aonghas. 


Ruangan kelam itu sangat pengap dengan penerangan yang 
kurang memadai atau bisa di katakan jika hampir seluruh 
bangunan kastil Aonghas memiliki penerangan yang kurang 
memadai, entah karena alasan apa, dan hanya orang-orang 
tertentu yang tahu seluk-beluk dari kastil Aonghas dan juga 
masalah di dalamnya. Termasuk masalah kecil seperti 
penerangan. 


Dan barang-barang yang di dalam sana tidak terlalu 
banyak, hanya terdapat satu kursi dan satu meja panjang 
yang berdiri kokoh di tengah ruangan dan sebuah lemari tua 
yang terlihat sudah berdebu tak di bersihkan terlalu lama. 
Lalu, terlihat seseorang yang tengah duduk disatu-satunya 
kursi yang berada di dalam ruangan kelam itu, dengan 
jubah yang menutupi sebagian wajahnya dan seketika, 
pintu bercat hitam yang menjadi satu-satunya penghubung 
untuk membuka ruangan kelam itu terbuka secara perlahan 
dengan di iringi masuknya sosok perempuan berwajah 
rupawan, tapi cukup menyeramkan dengan wajah datar 
yang hampir tak memperlihatkan ekspresi apapun. 


Datar nan angkuh. 


"salam ketua. Saya hanya ingin melaporkan, jika semua 
melenceng dari rencana yang telah di susun rapih. Terdapat 
beberapa hal yang keluar dari jalurnya namun, masih 
mampu untuk dikendalikan"laporan tanpa basa-basi itu 
keluar begitu saja dari bibir tipis miliki si perempuan 
berekspresi datar itu dan menundukan tubuhnya sekilas 
untuk memberi hormat kepada ketuanya yang masih 
diposisi sama. 


Sosok yang dipanggil ketua itu terlalu misterius dengan 
aura yang cukup menyeramkan. 


"Aku harap semua masih mampu dikedalikan. Terjunkan 
beberapa orang untuk mendekati girl with silver eyes atau 
jika bisa bawa dia kehadapanku dengan keadaan utuh dan 
masih bernyawa dan kalian bisa bermain-main dengannya 
untuk menguji kekuatannya juga kekuatan para murid 
kesayangan si tetua bodoh itu" 


"baik" 


"tapi, bagaimana dengan masalah Parter?" pertanyaan tanpa 
emosi itu sukses membuat sosok itu sedikit tersenyum. 
Menggerakan tangannya untuk memainkan rambut 
silvernya yang sedikit mencuat dari balik tudung jubah 
yang sedari tadi menutupi sosok yang sekali lagi harus 
dikatakan sangat mistrius dan menyeramkan "dia sudah 
mati dan sudah tak berguna untuk ku lagi dan kau tak usah 
memikirkan masalah kecil seperti itu!" 


"baik, ketua Cleon dan saya mohon undur diri" ujar 
perempuan berwajah datar itu yang kembali menundukan 
tubuhnya sekali. Lalu berjalan menuju pintu keluar dan 
menghilang dengan capat. 


Sosok itu hanya diam. Saat orang kepercayaannya telah 
pergi meninggalkannya seorang diri dan membuatnya 
menghentikan kegiatan kecil yang sedari tadi tengah 
dilakukan oleh tangannya memainkan rambut silvernya dan 
secara perlahan menurunkan jubah yang menutupi 
sebagian wajahnya, yang membuat mata biru miliknya 
terlihat sempurna dengan rambut berwarna silver yang 
diselingi warna hitam juga putih yang terlihat tenggelam 
akibat warna rambut silvernya. Tidak ada yang aneh dan 


juga tidak ada yang mencolok dari sosoknya yang masih 
memiliki aura yang sama. 


"kita akan segera bertemu dan pertumpahan darah yang 
sedari dulu di hindari, kini tidak akan mampu di hindari lagi 
dan aku akan mengambil apa yang seharusnya menjadi 
milik ku"ujar sosok itu-Cleon-yang tersenyum tipis tanpa 
smirk mengerikan. 


—000- 


Di school Elements tidak ada kegaduhan apapun. Terlihat 
tenang seperti biasa disaat para murid tengah sibuk dengan 
urusan masing-masing dan jam besar itu sudah menunjukan 
pukul lima sore. Namun, tidak dengan ruangan yang sering 
disebut ruangan kesehatan yang tengah dipenuhi oleh 
beberapa orang dengan jubah khas dan lencana yang 
berbeda. 


Berdiri dengan wajah gusar yang terlihat tak disembunyikan 
dan beberapa terlihat tengah berbicara serius. 


"tidak ada keanehan yang terjadi. Pelindung school 
elements masih berfungsi dengan baik dan tak menunjukan 
sedikitpun kerusakan akibat dibuka secara paksa"ujar prof 
Kin yang bertugas untuk menjaga keamanan school 
elements yang selalu dibantu oleh sebagai dari anggota 
Watcher tim "tapi, bagaimana caranya Ala bisa pergi tanpa 
terdeteksi oleh sistem keamanan?"tambahnya dengan 
pertanyaan diakhir kalimatnya. 


"bahkan, saya tidak mampu merasakan auranya saat keluar 
dari school elements"terang Alceo yang berdiri tepat 
disamping Feder yang selalu diam bak patung pajangan. 
Wajah tampan milik si klan air biru itu selalu terlihat seolah 
tak memiliki emosi apapun. 


"Ala hanya pergi ketempat yang seharusnya" suara lemah itu 
mampu mengambil alih seluruh perhatian orang-orang yang 
berada di dalam ruangan kesehatan. Menatap satu titik 
yang sama. Yaitu sosok remaja berambut hitam yang 
dipangkas pendek yang tengah menyenderkan punggu 
lemahnya dikepala ranjang. 


"apa maksud mu?"pertanyaan singkat itu berasal dari prof 
Kevin yang sering mendapatkan julukan si profesor killer 
dan entah karena apa, wajah yang selalu terlihat garang itu 
kini terlihat gusar dan terdapat sedikit raut kelelahan yang 
tertinggal diwajah tampan nan garang itu. 


"aku hanya mengatakan apa yang aku tahu. Hanya itu. 
Tidak lebih dan tidak kurang"jawaban tak memuaskan itu 
membuat sebagai orang-orang mendengus jengkel terhadap 
sosok remaja berambut hitam itu yang tak lain adalah 
Jackson William. 


"apakah kau bisa mengatakan lebih rinci lagi, 
William?!"pertanyaan dengan penuh penekanan itu 
membuat Jackson mendengus kesal dan dirinya sangat tak 
suka jika seseorang memanggilnya dengan nama akhirnya 
atau nama keluarganya. 


Matanya memiliki kelainan yang sering disebut 
Heterokromia Sentral -kondisi dimana terdapat dua warna 
pada satu iris yang sama, zona sentral (pupil) ini memiliki 
warna yang berbeda dari zona pertengahan perifer (siliaris), 
dengan warna iris asli menjadi warna luar. Heterokromia 
sentral sangat lazim pada iris yang mengandung sedikit 
melanin-yang kini tengah menatap malas kearah para 
profesor dan anggota watcher tim yang sedang menatapnya 
serolah berkata 'kau harus berkata jujur, William!" dan 
heterokromia sentral yang dialami oleh Jackson memiliki 
kombinasi warna hitam dan hijau dikedua warna matanya. 


"dan kau pasti tahu dimana Ala berada"tebak Alceo yang 
direspon anggukan singkat oleh Jackson yang menghela 
napas kasar saat mata heterokromia sentralnya menangkap 
tatapan yang masih sama yang dilayangkan kepadanya. 


Sial! Aku adalah pasien. Tapi kenapa harus mengalami hal 
menyedihkan seperti ini?! Gerutu Jackson di dalam hati. 
Menarik napas secara perlahan dan menghembuskannya 
dengan cara yang sama dan Jackson melakukan hal itu 
secara berulang untuk meredakan rasa emosi yang 
menguras tenaganya, meski ia tidak melakukan 
pertarungan. Ternyata, hal seperti ini sangatlah merugikan. 


"sebelum aku pingsang tak sadarkan diri. Aku 
menggunakan Energi Healer untuk membangkitkan tanda 
Oleander agar dapat mempertahankan sedikit kesadaranku 
dan disaat aku pingsan, aku masih mampu mendengar dan 
melihat hal apa yang tengah terjadi disekitarku"jelas 
Jackson. 


"lalu, apa yang kau liat sebelum Ala pergi?'tanya prof Neil 
dengan gelagat yang terlihat aneh dimata Heterokromia 
sentral milik Jackson dan terbaca sangat jelas oleh mata 
istimewanya itu. Dan untuk orang yang tidak memiliki 
Heterokromia sentral dan mata istimewa lainnya hal itu 
akan terlihat normal dan biasa saja. 


Ah, sepertinya, mulai sekarang aku harus memperhatikan 
profesor Neil dan sepertinya profesor Neil tidak menyadari 
salah satu keistimewaan yang dimiliki oleh mata ku ini. 
Selain kelainan yang merepotkan, gumam Jackson di dalam 
hati. Mengalihkan fokusnya untuk kembali ketopik awal, 
sebelum dirinya di serang dengan seribu macam pertanyaan 
yang merepotkan. 


"pertanyaan yang bagus profesor Neil'puji Jackson yang 
membuat Prof Neil si klan air biru itu terlihat mengangkat 
dagu, dengan kesan angkuh yang kentara terlihat dan tak 
ditutupi sedikit pun oleh si empunya. 


Kesombongan yang terlalu tinggi. 


"meski aku mampu mendengar dan melihat dengan 
bantuan tanda Oleander namun, tanda itu memiliki sedikit 
perbeda yang mungkin bisa dibilang terlalu signifikat, 
Karena suara yang terdengar saat tanda Oleander aktif akan 
berubah menjadi gelombang bunyi yang sedikit rumit dan 
butuh waktu untuk menguraikannya. Dan penglihatan yang 
akan di dapat hanyalah berupa gambaran dengan warna 
hitam dan putih yang terlalu kabur...." Jackson menghentikan 
penjelasannya saat prof Neil memotong ucapannya dengan 
nada meremehkan yang seolah tengah mencari 
masalah" apakah tanda istimewa itu sangat lemah?" 


"tentu saja tidak. Tanda Oleander akan meningkat seiring 
dengan si penggunanya yang telah menembus tingkat 
kekuatan ketahap yang lebih tinggi dan pengendalian 
kekuatan ketahap yang sama. Sedangkan diriku, masih 
ditahap Elite dan tanda Oleander milik ku memanglah 
lemah"Jackson mengakhiri penjelasannya dengan sikap 
tenang seperti biasa dan tak terpancing sedikitpun dengan 
ucapan prof Neli yang menyinggung hati dan harga diri. 


Entah masalah apa yang dimiliki oleh salah satu profesor 
school elements itu. Ucapannya selalu terdengar 
merendahkan dengan nada yang sangat terdengar 
menjengkelkan. Yah, meski Jackson sendiri terbiasa dengan 
berbagai sifat orang-orang disekitarnya namun, sejauh ini 
hanya prof Neil yang memiliki sikap buruk tingkat tinggi 
yang Jackson temui. 


"lantas, apa yang kau liat dan yang kau dengar, 
Jackson?"pertanyaan yang sama dari orang berbeda 
mengalun tenang untuk memecahkan suasana tidak enak 
akibat ulah dari prof Neil yang masih berdiri dengan 
angkuh. 


"samar-samar aku mendengar Ala meringis kesakitan. Sama 
seperti dikuliti dan, aku melihat darah yang membasahi 
baju pasien yang dikenakan oleh Ala. Setalah itu aku tidak 
tahu apa yang terjadi karena suara disekitar ruangan 
kesehatan ini berdengung nyaring dan menghancurkan 
bunyi yang masuk kedalam telinga ku"jelas Jackson dengan 
diakhir helaan napasnya yang terdengar berat dan penuh 
beban. 


Kepsek Colin hanya menganggukan kepalanya sebagai 
respon dari penjelasan yang diberikan oleh muridnya itu. 
Mengangkat tangan kanannya dan memainkan dagu 
tirusnya. Sedangkan tangan kirinya bersembunyi dibalik 
jubah biru tuanya. Mata birunya mengarah kearah Jackson 
untuk menerawang masuk kedalam ingat Jackson. Mencari 
sesuatu yang mungkin masih berkaitan dengan peristiwa 
yang memang sudah ia ketahui hanya saja, dirinya ingin 
mengetahui lebih dalam alasan apa yang membawa sang 
pangeran Jotunheim datang sejenak ke school elements. 


Kepsek Colin sedikit tersentak dengan napas yang seolah 
tertahan. Ekspresi terkejutnya tak mampu disembunyikan. 
Dan hal itu mengundang kernyitan bingung dari orang- 
orang yang berada di dalam ruangan kesehatan termasuk 
kedua teman Jackson yang sudah sadarkan diri dan tengah 
menyimak semua topik yang sedang dibahas. 


"anda baik-baik saja?"tanya prof John yang sedari tadi diam 
dan menyimak dengan ekspresi khasnya. 


kepsek Colin hanya menganggukan kepalanya dan 
mengangkat tangannya untuk menghentikan Prof jhon yang 
akan menghampirinya, seolah berkata 'tidak usah 
mengkhawatirkan orang tua ini' 


"sepertinya, ada yang kau sembunyikan Jackson" ujar Kepsek 
Colin dengan kondisi yang sudah kembali seperti biasa dan 
menatap jahil kearah Jackson yang sedang memutar bola 
matanya malas akan kelakuan dari si kepala sekolah school 
elements itu. 


"tanpa saya katakan pun, anda pasti sudah tahu hal apa 
yang selalu saya sembunyikan"jawab Jackson dengan nada 
tenang seperti biasanya dan menatap datar orang-orang 
yang sedang melihatnya dengan pandangan menyelidik 
dan penuh tanya. 


Pandangan sialan! 


"mungkin iya dan mungkin juga tidak"ucapan tidak pasti itu 
sukses mengambil seluruh perhatian orang-orang yang 
berada di dalam ruangan kesehatan. Mengernyit bingung 
dan menatap seolah meminta kejelasan kepada tersangka 
yang hanya tersenyum seperti biasa.I | 


